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Failure does not mean I am a fool, 
It does mean I dared to experiment. 
Failure does not mean I am nobody, 
It does mean I am not perfect. 
Failure does not mean I should quit, 
It does mean I should try harder. 
Failure does not mean you forsake me, 
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ABSTRAK 
Ardianna Nuraeni. S130306002. 2008. PERBANDINGAN TERJEMAHAN 
“TINDAK TUTUR MENGELUH” DALAM FILM BAD BOYS II YANG 
DITAYANGKAN DI STASIUN TELEVISI DAN DI VCD (Kajian Strategi 
Penerjemahan, Kesepadanan Makna dan Keberterimaan). Tesis. Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan terjemahan Tindak Tutur 
Mengeluh (TTM) dalam film Bad Boys II yang ditayangkan di televisi dan di VCD. 
Penelitian difokuskan pada perbandingan strategi penerjemahan yang digunakan oleh 
kedua penerjemah, tingkat kesepadanan makna dan tingkat keberterimaan terjemahan 
TTM.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Data diperoleh dengan menggunakan beberapa metode, yaitu metode analisis 
isi dalam film, kuesioner dari para informan sekaligus rater, serta wawancara dengan 
mereka. Dengan sumber data yang diperoleh dari film Bad Boys II yang ditayangkan di 
televisi dan di VCD, penelitian ini merupakan studi kasus ganda yang berorientasi pada 
produk.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penerjemahan yang digunakan oleh 
penerjemah pihak televisi dan penerjemah pihak VCD sangat bervariasi. Keduanya tidak 
hanya menggunakan satu jenis strategi untuk menerjemahkan suatu ujaran TTM namun 
mereka juga menggunakan dua atau tiga strategi sekaligus. Penggunaan strategi dan 
kombinasi strategi oleh penerjemah pihak televisi lebih bervariasi (23 strategi) 
dibandingkan penerjemah pihak VCD (20 strategi). Penerjemah pihak televisi mampu 
menerjemahkan TTM dengan tingkat kesepadanan makna dan keberterimaan yang lebih 
tinggi daripada penerjemah pihak VCD. Tingkat kesepadanan makna oleh penerjemah 
pihak televisi dinilai 2,7. Dari 64 data TTM yang ada dalam film, 44 data diterjemahkan 
sepadan, 16 data diterjemahkan kurang sepadan dan 4 data diterjemahkan tidak sepadan. 
Tingkat kesepadanan makna oleh penerjemah pihak VCD dinilai 2,4. Dari 64 data TTM, 
37 data diterjemahkan sepadan, 16 data diterjemahkan kurang sepadan dan 11 data 
diterjemahkan tidak sepadan. Dalam hal penilaian tingkat keberterimaan, terjemahan oleh 
penerjemah pihak televisi dinilai 2,7 dan terjemahan oleh penerjemah pihak VCD dinilai 
2,5. Penerjemah pihak televisi mampu menghasilkan 45 data secara berterima dan 19 data 
kurang berterima. Sedangkan penerjemah pihak VCD menghasilkan 29 data secara 
berterima, 33 data kurang berterima, dan 2 data tidak berterima.  
Peneliti menyimpulkan bahwa strategi penerjemahan yang digunakan oleh kedua 
penerjemah sangat bervariasi yang disebabkan oleh beberapa batasan dan aturan dalam 
penerjemahan film. Tingkat kesepadanan makna dan keberterimaan terjemahan oleh 
penerjemah pihak televisi lebih tinggi daripada terjemahan oleh penerjemah pihak VCD. 
Dengan kata lain, secara keseluruhan, terjemahan TTM oleh penerjemah pihak televisi 
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ABSTRACT 
 
Ardianna Nuraeni. S130306002. 2008. THE COMPARISON OF THE SUBTITLES 
OF SPEECH ACT OF COMPLAINT IN THE MOVIE ENTITLED BAD BOYS II 
PRESENTED ON TELEVISION AND ON VCD. Thesis. Postgraduate Program of 
Sebelas Maret University Surakarta. 
 
 
The research aims at comparing the subtitles of speech act of complaint in the 
movie entitled Bad Boys II presented on television and on VCD. The research is focused 
on the comparison of translation strategies used by the two translators, and the equivalent 
level as well as the acceptability level of the subtitles by both translators.  
The methodology applied in this research is descriptive qualitative. The data were 
obtained by applying some methods, i.e. content analyzing of the movie, delivering 
questionnaire to informants, and interviewing. With the data source obtained from the 
movie entitled Bad Boys II presented on television and on VCD, the research is a product-
oriented double-case study.  
The findings show that the television translator and the VCD translator used 
various translation strategies. Both of them did not only use a certain kind of strategy to 
translate a speech act of complaint but also two or three strategies at the same time. The 
use of strategy or combination of strategies by television translator is more varied (23 
strategies) than that by VCD translator (20 strategies). The television translator was able 
to translate the speech act of complaint having higher level of equivalence and 
acceptability than the VCD translator. The score of equivalent level of television 
translator is 2.7. From 64 data of speech act of complaint, 44 data are equivalent, 16 data 
are not equivalent enough, and 4 data are not equivalent. The score of equivalent level of 
VCD translator is 2.4. From 64 data of speech act of complaint, 37 data is equivalent, 16 
data is not equivalent enough, and 11 data is not equivalent. Related to the level of 
acceptability, the score of television translator’s subtitles is 2.7 and the score of VCD 
translator’s is 2.5. Television translator translates 45 acceptable data and 19 not 
acceptable enough data. On the other hand, VCD translator produces 29 acceptable data, 
33 not acceptable enough data, and 2 unacceptable data.  
From the analysis, it can be concluded that the various kinds of translation 
strategies used by both translators is caused by a number of limitations and rules in film 
translation (subtitling). It is also found out that the level of equivalence and acceptability 
of the subtitles of television translator is higher than that of VCD translator. In other 
words, the subtitles of speech act of complaint by television translator are more qualified 
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Orang hidup membutuhkan hiburan. Menonton film adalah salah satu 
hiburan yang banyak diminati orang Indonesia sebab mereka dapat dengan mudah 
memperolehnya. Tidak heran berbagai pihak berusaha menjawab kebutuhan 
hiburan tersebut. Hal ini dapat kita lihat dari banyaknya tempat persewaan film 
(rental VCD), bioskop, dan stasiun televisi yang saling berlomba memutar film 
sebagai program unggulan. 
Saat ini, film yang ditawarkan pun makin beragam dan film yang 
mendominasi adalah film luar negeri berbahasa Inggris. Berbagai jenis film 
tersebut, seperti film komedi, drama, horor, misteri, dan masih banyak lagi, 
bersifat menghibur. Lalu, dimana letak “hiburannya” apabila film yang diputar 
adalah film berbahasa Inggris? Bagi pemirsa yang mengerti bahasa Inggris dan 
yang pernah tinggal di luar negeri mungkin tidak akan mempermasalahkan hal itu. 
Di sisi lain, pemirsa yang tidak mengerti sama sekali bahasa Inggris akan 
menemui hambatan. Akan tetapi, para pemirsa tersebut tidak perlu merasa 
khawatir sebab mereka dibantu dengan teks terjemahan (subtitles) dalam bahasa 
Indonesia yang biasanya ditampilkan di bagian bawah layar kaca. Sehingga 
mereka yang tidak mengerti bahasa Inggris pun dapat ikut menikmati film-film 
tersebut. Dengan adanya teks terjemahan yang dimunculkan pada layar kaca, 
pemirsa diharapkan dapat menikmati film dan terhibur dengan apa yang 
dilihatnya. Terhibur dalam arti dapat menyegarkan pikiran serta menghilangkan 
kepenatan. Menikmati dalam arti mengetahui dan memahami jalan cerita dari film 
yang mereka tonton. Sebagai akibatnya, pemirsa sering hanyut dalam cerita film 
yang sedang ditontonnya. Mereka dapat tertawa, menangis, marah, bahagia, 
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maupun berkomentar tentang berbagai hal yang ada dalam film tersebut. Semua 
efek dan reaksi tadi dapat muncul sebab mereka memahami jalan cerita film 
dengan baik, yang tidak lain tercermin dari teks terjemahan yang ada. Dengan 
kata lain, tingkat pemahaman pemirsa terhadap jalan cerita suatu film bergantung 
pada tingkat pemahaman mereka terhadap teks terjemahan yang disajikan. 
Pada masa modern ini, telah banyak pemirsa yang mulai mengerti bahasa 
Inggris dan memilih film sebagai materi belajar dalam rangka meningkatkan 
kemampuan mendengarkan (listening skill) maupun kemampuan menerjemahkan 
mereka. Berkaitan dengan hal ini, mereka pun semakin kritis ketika menonton 
film sehingga tidak jarang mereka berkomentar tentang terjemahan film yang 
mungkin tidak tepat dan tidak alamiah. 
Mengingat banyaknya pihak yang memutar film, tidak jarang satu film 
diterjemahkan oleh lebih dari satu penerjemah. Kita bisa menemukan satu film 
berjudul sama ditayangkan baik di televisi, di bioskop, maupun disewakan di 
rental VCD. Dengan kata lain, satu film yang diterjemahkan oleh tiga penerjemah 
yang berbeda akan menghasilkan tiga terjemahan yang berbeda. Hal ini sangatlah 
wajar sebab satu teks BSu apabila diterjemahkan oleh beberapa orang akan 
menghasilkan terjemahan sejumlah penerjemah tersebut. Alasan yang masuk akal 
adalah penerjemah yang notabene manusia, bukan mesin, mempunyai keunikan 
yang mencakup pandangan, prasangka, dan sebagainya yang ikut mempengaruhi 
pada saat ia menjalani proses penerjemahan (Rochayah Machali, 2000: 106). 
Proses penerjemahan yang terjadi secara kognitif dalam otak penerjemah 
tidak dapat dilihat dan diprediksi. Oleh sebab itu, segala hal yang ditemui 
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penerjemah ketika bekerja dengan teks bahasa sumber (BSu); seperti hambatan 
yang ditemui, strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah, alasan 
memilih kata tertentu, alasan menggunakan susunan kalimat tertentu, akan 
berbeda penanganannya di tangan penerjemah yang berbeda. Faktor utama yang 
mempengaruhi hal tersebut berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki oleh tiap-
tiap penerjemah. Sehingga, sekali lagi, sangatlah wajar apabila ada satu film 
berjudul sama mempunyai subtitles yang berbeda ketika film tersebut ditayangkan 
di televisi, disewakan di rental VCD, atau ditayangkan di bioskop sebab film yang 
bersangkutan diterjemahkan oleh penerjemah yang berbeda. 
Penerjemahan film (screen translation) berbeda dengan penerjemahan 
pada umumnya (penerjemahan tulis) mengingat penerjemahan film bertumpu 
pada media audio-visual. Berbicara tentang media audio-visual yang dikonsumsi 
oleh banyak pihak, penerjemah film dibatasi oleh aturan-aturan yang ditetapkan 
oleh Komisi Penyiaran Indonesia. Sebagai contoh, berdasarkan Ketentuan Komisi 
Penyiaran Indonesia No. 009/SK/KPI/8/2004 tentang Pedoman Perilaku 
Penyiaran dan Standar Program Siaran (Samsul Wahidin, 2006: 114), penerjemah 
film harus menaati aturan yang ada, khususnya aturan dalam bab IV yang 
mengatur tentang Kesopanan, Kepantasan, Kesusilaan dalam hal penerjemahan 
bahasa lembaga penyiaran. Pada bagian keempat pasal 52 yang mengatur tentang 
Kata-kata Kasar dan Makian menyebutkan bahwa  
1. Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan penggunaan bahasa atau 
kata-kata makian yang mempunyai kecenderungan menghina/ 
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merendahkan martabat manusia, memiliki makna 
jorok/mesum/cabul/vulgar, serta menghina agama dan Tuhan. 
2. Kata-kata kasar dan makian yang dilarang disiarkan mencakup kata-
kata dalam bahasa Indonesia, bahasa asing, dan bahasa daerah, baik 
yang diungkapkan secara verbal maupun non-verbal. 
Ketentuan di atas juga harus dipegang oleh penerjemah film ketika mereka 
menerjemahkan film berbahasa Inggris yang tidak jarang mengandung kata-kata 
kasar dan makian. Banyaknya pihak yang menerjemahkan film, seperti pihak 
rental VCD, pihak televisi, pihak bioskop, membuat subtitles yang dihasilkan pun 
beragam tingkat kesopanan, kepantasan dan kesusilaannya. Sebab, seperti yang 
telah dikatakan sebelumnya, tiap-tiap penerjemah berbeda cara bekerjanya selama 
proses penerjemahan.  
Dengan lebih memfokuskan pada anggapan umum bahwa subtitles film 
yang ditayangkan di televisi lebih berterima dan lebih terkontrol (dengan ujuan 
untuk “menjaga penonton”) daripada subtitles film yang diputar di bioskop dan 
yang disewakan di rental VCD, peneliti menangkap fenomena ini sebagai hal 
yang menarik untuk diteliti. Oleh sebab itu, proses analisis yang dilakukan 
peneliti terhadap terjemahan (subtitles) tersebut tetap akan berada dalam kacamata 
ini yaitu analisis dengan hasil akhir pada masalah keberterimaan subtitles.  
Masalah keberterimaan mencakup terjemahan yang wajar dan yang sesuai dengan 
budaya bahasa sasaran (BSa). Budaya BSa (bahasa Indonesia), terutama yang 
berkaitan dengan sistem penyiaran, menghendaki siaran yang menjaga norma 
kesopanan, kepantasan dan kesusilaan serta aturan-aturan lain sebab siaran media 
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audio visual dikonsumsi oleh berbagai kalangan yang tidak dapat dikontrol secara 
ketat.  Dengan lebih mengkhususkan pada pemirsa sebagai target reader sekaligus 
sebagai penikmat subitles, perbandingan jumlah pemirsa televisi dan penyewa 
VCD dapat dikatakan tidak terlampau jauh. Dalam arti bahwa keduanya 
dikonsumsi oleh banyak penonton. Itulah salah satu alasan peneliti mengambil 
film yang ditayangkan di televisi dan yang disewakan di rental VCD.  
Ada banyak rental VCD yang menawarkan jasa peminjaman film. Peneliti 
memilih ODIVA sebagai tempat menyewa film yang akan diteliti dengan 
pertimbangan bahwa Odiva merupakan tempat persewaan VCD original 
terkemuka yang berpusat di Jakarta dan telah memiliki banyak cabang di hampir 
seluruh kota di Indonesia antara lain Tangerang, Cirebon, Semarang, Purwokerto, 
Solo, Bali, Surabaya, Banjarmasin, Manado, Batam, Gorontalo, dan masih banyak 
lagi. Di Solo, Odiva juga membuka berbagai cabang di Solo Baru, Mojosongo, 
Laweyan dan di jalan Adisucipto. Semua film yang ada di cabang-cabang tersebut 
di-drop langsung dari pusat, Jakarta. Tambahan lagi, Odiva juga memiliki website 
yang dapat diakses oleh siapa saja di www.odiva.com. Melihat banyaknya cabang 
yang berkembang di kota-kota besar tersebut dapat dikatakan bahwa Odiva berani 
menjamin kualitas mutu film-film yang disewakan.  
Untuk pihak televisi, peneliti memilih Trans TV sebagai stasiun televisi 
yang menayangkan film yang akan diteliti. Hal tersebut dikarenakan Trans TV 
merupakan stasiun televisi swasta di Indonesia yang makin mendapat posisi di 
hati masyarakat dan mengunggulkan program-program menarik, salah satunya 
adalah program Bioskop Trans TV yang menayangkan dua film box office 
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sekaligus setiap hari. Semula Trans TV hanya menayangkan satu film setiap hari 
dalam satu bulan penuh. Namun, setelah mengetahui banyak pemirsa yang 
meminta agar program ini diperpanjang, Trans TV mulai menayangkan film-film 
box office setiap hari sampai sekarang. Dengan makin banyaknya pemirsa yang 
menginginkan program ini, dapat dikatakan bahwa Trans TV pun berusaha 
memberikan yang terbaik agar pemirsa tidak kecewa. Dengan kata lain, Trans TV 
pun menjaga mutu film yang disiarkan dan menjaga mutu terjemahannya. 
Peneliti membandingkan subtitles film yang ada pada kedua pihak tersebut 
dengan asumsi bahwa subtitles film yang ditayangkan di televisi lebih berterima 
sebab pemirsa televisi yang tidak dapat dikontrol jumlah dan kategori usianya 
harus “dijaga”. Meskipun demikian, asumsi tersebut perlu dibuktikan sebab baik 
film yang ditayangkan di televisi maupun yang disewakan di rental VCD harus 
pula menaati  Ketentuan Komisi Penyiaran Indonesia. 
Berbicara lebih jauh mengenai film, jalan cerita suatu film terjalin melalui 
percakapan-percakapan yang dilakukan oleh para karakter yang bermain di 
dalamnya. Maksud dan keinginan karakter disampaikan melalui hal-hal yang 
mereka tuturkan. Tuturan tersebut juga mengekspresikan emosi masing-masing 
karakter. Dari tuturan-tuturan yang diucapkan oleh para karakter, pemirsa dapat 
mengetahui maksud dan emosi mereka: seperti ketika mereka sedang marah, 
senang, memerintah, menolak, bertanya, meminta maaf, mengeluh, dan masih 
banyak lagi. Semua maksud serta emosi tersebut dapat direalisasikan dalam 
bentuk kalimat (kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat pernyataan), klausa dan 
frase. Bahkan pada tataran “kata” pun mampu mengungkapkan hal-hal seperti 
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tadi. Ujaran-ujaran yang demikian disebut dengan tindak tutur (speech act). 
Tindak tutur adalah suatu ujaran yang juga mengandung tindakan. Hal ini 
dinyatakan oleh Yule (1996: 47) bahwa tindak tutur adalah action performed via 
utterances. Maksud dari pengertian tersebut adalah bahwa ketika seseorang 
mengatakan sesuatu dia tidak hanya memproduksi kata-kata yang memiliki makna 
namun juga menunjukkan suatu tindakan. Kalimat “Apakah malam ini kamu ada 
waktu?”, misalnya, tidak hanya berarti kalimat tanya yang menanyakan apakah 
petutur sibuk pada malam itu (request of information) namun penutur mungkin 
bermaksud mengundang petutur malam itu. Mengundang (invite) adalah tindakan 
penutur  sesungguhnya yang tercermin dari kalimat yang diujarkannya. Suatu 
ujaran penutur dapat mengandung maksud yang berbeda-beda bergantung pada 
konteks yang menyertainya. Apabila petutur dapat mengenali maksud tindakan 
penutur maka percakapan kedua pihak dapat berjalan dengan baik. Sebab, 
seseorang kadang tidak mengatakan maksudnya secara eksplisit sehingga petutur 
harus dapat menangkap maksud implisit penutur agar kesalahpahaman tidak 
terjadi. 
Dalam suatu film terdapat banyak sekali tindak tutur sebab setiap tuturan 
yang diujarkan oleh para karakter mengandung tindakan tertentu. Salah satu dari 
tindak tutur yang ada adalah “tindak tutur mengeluh” (speech act complaint). 
Tindak tutur mengeluh muncul ketika seseorang (penutur) mengekspresikan 
perasaan negatifnya, rasa tidak suka, tidak puas terhadap sesuatu. Ekspresi 
tersebut ditujukan kepada petutur yang dianggap bertanggungjawab terhadap hal 
yang dikeluhkan (Trosborg, 1995: 311). Tindak tutur mengeluh sangat bervariasi 
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dan dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat kekerasannya. Karena untuk 
mengekspresikan suatu perasaan negatif dari seorang penutur, tindak tutur 
mengeluh seringkali mengandung kata-kata kasar dan makian. Tindak tutur jenis 
ini, yaitu tindak tutur mengeluh, banyak muncul dalam film Bad Boys II yang 
dibintangi oleh dua orang kulit hitam sebagai pemeran utamanya. Seperti yang 
banyak orang tahu, orang kulit hitam (negro) identik dengan kata-kata kasar dan 
makian. Film Bad Boys II ini ditayangkan di televisi, di bioskop, dan juga 
disewakan di rental VCD.  
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk meneliti 
terjemahan “tindak tutur mengeluh” yang ada dalam film Bad Boys II versi 
televisi dan versi rental VCD yang diterjemahkan oleh penerjemah yang berbeda. 
Rasa ketertarikan tersebut disebabkan oleh tindak tutur mengeluh, yang pada 
dasarnya merupakan suatu ekspresi negatif penutur, ada yang mengandung kata-
kata makian dan diksi yang sedikit kasar serta ada juga yang tidak mengandung 
kata-kata makian sehingga penelitian terhadap tindak tutur mengeluh sangat 
relevan digunakan untuk mengetahui tingkat keberterimaan suatu penerjemahan 
film. Film Bad Boys II dipilih oleh peneliti sebagai sumber data sebab film yang 
ber-genre action ini mampu memberikan data berupa tindak tutur mengeluh yang 
bervariasi.  Film yang berdurasi 147 menit ini menceritakan tentang dua detektif 
narkoba yang berusaha membongkar kedok bandar obat bius terbesar di kota 
mereka, Miami. Mereka menghadapi banyak masalah selama proses 
pengungkapan tersebut sehingga banyak ekspresi mengeluh yang diujarkan oleh 
para karakter. Selain itu, film dengan banyak adegan action ini juga memberikan 
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konteks yang berbeda, yaitu konteks budaya ‘cara kerja kepolisian negara barat’ 
yang sangat berbeda dengan konteks budaya ‘cara kerja kepolisian Indonesia’.  
Dengan situasi yang berbeda dengan kehidupan kita sehari-hari, masalah 
perbedaan budaya juga menjadi hal yang menambah kaya dalam analisis 
terjemahannya. Alasan lain peneliti memilih film Bad Boys II sebagai sumber data 
adalah film ini terbukti diminati oleh para pecinta film barat di Indonesia. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan masih terus disewanya film Bad Boys II yang ada di 
rental VCD, meskipun sudah empat tahun sejak film ini dirilis. 
Seperti yang telah disebutkan di atas, peneliti hanya membandingkan 
terjemahan tindak tutur mengeluh yang ada dalam film Bad Boys II yang 
ditayangkan di Trans TV dan yang disewakan di rental VCD Odiva. Berikut 







No. BSu BSa (RVCD) BSa (TV) 
1. Marcus: My ass is what’s out of 
proportion, Mike, 
okay? I got a big chunk 
missing. 
Mike: It’s actually a small 
chunk. 
Marcus: Bokongku yang tak 
berbentuk. Ada 
bongkahan besar yang 
hilang. 
Mike: Sebenarnya bongkahan 
kecil. 




Mike: Hanya seiris. 
2. Mike: Icepick, Lowrey. 
Icepick: Hey, brother.  
Mike: Two bags? You 
embarrassed me in front 
of my people. 
Mike: Icepick, ini Lowrey. 
Icepick: Saudara. 
Mike: Dua kantong? Kau 
permalukan aku di depan 
orang-orangku. 
Mike: Icepick, Lowrey. 
Icepick: Saudaraku. 
Mike: Dua kantung? Kau 
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Icepick: Wait, brother. No, no, 
no, brother. Wait, wait, 
wait, wait. 
Icepick: Tunggu dulu. Tidak. 
Tunggu. 
Icepick: Tunggu, Saudaraku. 
3. Marcus: Police! Stop the car! 
Mike: Man, your badge?! He 
has a gun! Shoot him! 
Marcus: Polisi! Hentikan 
mobilnya! 
Mike: Lencanamu? Dia bawa 
pistol! Tembak dia. 
Marcus: Polisi! Hentikan 
mobil! 
Mike: Untuk apa lencana? 
Dia pegang senjata, 
tembak saja! 
 
Dari contoh di atas terlihat jelas bahwa satu teks BSu apabila 
diterjemahkan oleh dua penerjemah yang berbeda akan menghasilkan dua 
terjemahan yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat terjadi pada tataran kata, frase, 
atau bahkan pada tataran kalimat. Adanya perbedaan tersebut dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut berkaitan erat dengan kompetensi 
yang dimiliki penerjemah. Adanya perbedaan tadi bukan berarti bahwa 
terjemahan versi pertama tidak sepadan dan versi kedua sepadan atau sebaliknya. 
Namun, dapat pula terjadi keduanya sama sepadan dengan teks BSu, hanya cara 
pengungkapannya yang berbeda. Selama makna dan maksud teks BSu tidak 
berubah maka teks terjemahan yang bersangkutan dapat dikatakan sepadan. Dua 
versi terjemahan yang sepadan pun perlu dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui 
tingkat keberterimaannya. Hal ini dimaksudkan agar terjemahan yang dihasilkan 
tidak terasa ‘aneh’ bagi pemirsa. Misalnya, pada contoh 2 di atas, versi rental 
VCD menerjemahkan You embarrassed me in front of my people menjadi Kau 
permalukan aku di depan orang-orangku. Pihak televisi menerjemahkannya 
menjadi Kau membuatku malu di depan orang-orangku. Kedua terjemahan 
tersebut memang sepadan dengan BSu namun ada sedikit perbedaan 
pengungkapan pada bagian kalimat ‘kau permalukan aku’ dan ‘kau membuatku 
malu’. Di sinilah pentingnya analisis tentang tingkat keberterimaan antara dua 
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versi terjemahan tersebut. Analisis tingkat keberterimaan juga akan mencakup hal 
yang berkaitan dengan budaya. Terjemahan haruslah sesuai dengan budaya BSa 
(budaya Indonesia) yang tersohor dengan budaya sopan santunnya sebab ketika 
kita menonton film, titik akhir yang dicapai adalah masalah keberterimaan teks 
terjemahan.   
Apabila suatu film diterjemahkan dengan baik dan dapat berterima bagi 
pemirsa, pemirsa pun akan makin menikmati film dengan lebih nyaman dan tanpa 
memiliki perasaan ‘aneh’ tentang film yang mereka saksikan. Dalam penelitian 
ini, peneliti akan menyajikan dua terjemahan “tindak tutur mengeluh” yaitu 
terjemahan film (subtitles) yang ditayangkan di stasiun televisi  Trans TV dan 
terjemahan film (subtitles) yang disewakan di rental VCD Odiva, dari film yang 
berjudul sama, Bad Boys II. Peneliti ingin mengetahui masalah penerjemahan 
tindak tutur mengeluh, kesepadanan makna dan keberterimaan antara dua versi 
terjemahan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul PERBANDINGAN 
TERJEMAHAN “TINDAK TUTUR MENGELUH” DALAM FILM BAD BOYS 
II YANG DITAYANGKAN DI STASIUN TELEVISI DAN DI VCD (Kajian 
Strategi Penerjemahan, Kesepadanan Makna dan Keberterimaan) 
 
B. Pembatasan Masalah 
 
Seperti yang telah disinggung dalam subbab sebelumnya, terdapat banyak 
sekali jenis tindak tutur dalam suatu film. Satu film pun sering diterjemahkan oleh 
lebih dari satu penerjemah. Penelitian ini hanya akan dibatasi pada masalah 
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terjemahan “tindak tutur mengeluh” yang ada dalam film Bad Boys II yang 
ditayangkan di Trans TV dan yang disewakan di rental VCD Odiva. 
 
C. Rumusan Masalah 
 
Ada beberapa masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Masalah-masalah 
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Strategi penerjemahan apakah yang digunakan oleh penerjemah televisi 
dan penerjemah VCD untuk menerjemahkan tindak tutur “mengeluh” 
dalam film Bad Boys II? 
2. Bagaimanakah kesepadanan makna terjemahan “tindak tutur mengeluh” 
dalam film Bad Boys II yang ditayangkan di televisi dan di VCD? 
3. Bagaimanakah tingkat keberterimaan terjemahan “tindak tutur mengeluh” 





D. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 
1. memerikan strategi penerjemahan “tindak tutur mengeluh” dalam film Bad 
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2. mengetahui kesepadanan makna terjemahan “tindak tutur mengeluh” 
dalam film Bad Boys II yang ditayangkan di televisi dan  di VCD. 
3. mengetahui tingkat keberterimaan terjemahan “tindak tutur mengeluh” 
dalam film Bad Boys II yang ditayangkan di televisi dan di VCD. 
 
E. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat 
teoretis maupun manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 
perbandingan penerjemahan “tindak tutur mengeluh” dalam film Bad Boys 
II yang ditayangkan di televisi dan di VCD. Selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat membantu pembaca dalam memberikan penilaian 
tentang kesepadanan makna dan keberterimaan terjemahan film (subtitles) 
yang ditayangkan di televisi maupun terjemahan film (subtitles) VCD. 
 
 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini nantinya dapat 
digunakan dan diterapkan oleh penerjemah film agar lebih berhati-hati dan 
teliti dalam menerjemahkan “tindak tutur”. Lebih-lebih penerjemah harus 
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mematuhi berbagai ketentuan dan hambatan yang ada dalam 



















KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
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1. Penerjemahan 
 
 1.1. Pengertian Penerjemahan 
Pengertian penerjemahan telah dikemukakan oleh banyak ahli sejak tahun 
1960-an. Beberapa diantaranya adalah Nida & Taber (dalam Shuttleworth & 
Cowie, 1997: 182) yang mendefinisikan penerjemahan sebagai proses untuk 
mereproduksi pesan bahasa sumber (BSu) yang sepadan, sealamiah dan sedekat 
mungkin dalam bahasa sasaran (BSa), yaitu yang berkaitan dengan makna 
(meaning) dan gaya (style). Newmark (1988: 5) menyatakan penerjemahan 
sebagai proses “rendering the meaning of a text into another language in the way 
that the author intended the text”. Definisi Newmark tersebut mengandung 
pemahaman bahwa penerjemahan dilakukan tanpa meninggalkan maksud dari 
pengarang teks BSu. Hatim & Mason (1990: 3) memandang penerjemahan 
sebagai suatu proses komunikatif yang terjadi di dalam konteks sosial.  
Dari sintesis ketiga definisi penerjemahan di atas, penulis menangkap 
bahwa makna merupakan hal inti yang ditransfer oleh penerjemah dari teks BSu 
ke dalam teks BSa, dan makna tersebut harus sepadan dan berterima oleh 
pembaca teks sasaran. Oleh karena itu, penulis memandang penerjemahan sebagai 
suatu kegiatan untuk mengalihkan makna BSu sedekat mungkin ke dalam BSa 
tanpa mengabaikan maksud pengarang sebab terjemahan merupakan alat 
komunikasi antara pengarang teks BSu dan pembaca teks BSa. 
 
1.2. Penerjemahan Film 
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Penerjemahan tidak hanya sebatas penerjemahan tulis dan penerjemahan 
lisan (interpreting). Ada metode lain yang digunakan untuk mentransfer makna 
bahasa sumber (BSu) dalam kaitannya dengan jenis penerjemahan pada media 
komunikasi massa audio-visual seperti film dan televisi, yaitu yang disebut 
dengan penerjemahan film (screen translation). Istilah tersebut makin sering 
digunakan sejak tahun 1920-an ketika banyak negara mulai menaruh perhatian 
pada fenomena perkembangan dunia pertelevisian, termasuk produksi film. 
Seperti yang dinyatakan oleh Mona Baker bahwa “since 1929, when the first 
sound films reached an international audience, two methods have been dominant: 
subtitling and dubbing” (2001: 244). Pernyataan Mona Baker tersebut 
menyebutkan bahwa penerjemahan film ada dua macam yaitu subtitling dan alih 
suara (dubbing). Adapun yang dimaksud dengan penerjemahan film pada 
penelitian ini adalah penerjemahan film jenis pertama, yaitu subtitling, sehingga 
istilah penerjemahan film yang digunakan dalam tulisan ini merujuk pada 
subtitling.  
Shuttleworth dan Cowie (1997: 161) mendefinisikan penerjemahan film 
(subtitling) sebagai “the process of providing synchronized captions for film and 
television dialogue”. Definisi tersebut memberi pengertian bahwa penerjemahan 
film merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menyajikan teks tulis dari 
dialog film maupun dialog televisi yang lain. Dari pernyataan tersebut dapat juga 
dipahami bahwa teks bahasa sumber (BSu) berupa teks lisan, yaitu percakapan 
dari para pemain film, dan teks bahasa sasaran (BSa) dalam bentuk teks tulis. 
 
 
                                                                                                                       36                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
Amir Hassanpour dalam artikelnya di internet dengan jelas merujuk penerjemahan 
film yang menghasilkan  terjemahan tulis sebagai produknya. 
Subtitling is the written translation of the spoken language (source 
language) of a television program or film into the language of the 
viewing audience (the target language); the translated text usually 
appears in two lines at the foot of the screen simultaneously with the 




Hassanpour, dengan pernyataannya di atas, juga menyebutkan bahwa teks 
terjemahan film biasanya tertulis hanya dalam dua baris pada bagian bawah layar 
kaca. Terjemahan tersebut dimunculkan secara simultan yaitu secara bersamaan 
dengan munculnya dialog yang diujarkan para pemain dalam film.  
Mona Baker (2001: 245) menyebut teks terjemahan film dengan sebutan 
subtitles. Mona Baker menyebutkan bahwa subtitles merupakan transkripsi dari 
dialog film atau dialog televisi yang ditampilkan secara simultan pada layar kaca, 
biasanya terdiri dari satu atau dua baris dengan panjang tiap baris kurang lebih 35 
karakter (termasuk huruf, tanda baca, angka, dan spasi). Tak ayal lagi pembatasan 
tempat yang hanya dua baris tersebut kadang menjadi hambatan tersendiri bagi 
penerjemah. Teks BSu dalam bentuk lisan, yang biasanya sangat panjang, harus 
ditransfer ke teks BSa dalam bentuk tulis hanya dalam dua baris. Hal-hal seperti 
inilah yang kadang membuat penerjemah melakukan pemampatan teks BSu 
sehingga penghilangan (loss) dan pengurangan makna sering ditemui pada teks 
BSa. Gottlieb (2001: 247) menuliskan bahwa a quantitative reduction is 
necessary but in television subtitling the text volume is typically reduced by one 
third. Persoalan ini wajar terjadi dengan satu syarat bahwa makna inti BSu tetap 
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tersampaikan dalam BSa sebab inilah inti dari kegiatan menerjemahkan. Oleh 
sebab itu, bahasa subtitling haruslah merupakan bahasa yang singkat, padat dan 
tepat sasaran. Dalam Wikipedia, the free encyclopedia, di internet dinyatakan 
bahwa makna lebih penting daripada bentuk ketika penerjemah mengerjakan 
penerjemahan film, “the translator writes subtitles in the target language that 
convey what is meant, rather than being an exact rendering of how it is said, i.e. 
meaning is more important than form” (http://en.wikipedia.org/wiki/Subtitlies).  
 
1.3. Menerjemahkan Film 
 Menerjemahkan film memang sedikit berbeda dengan menerjemahkan teks 
tertulis seperti novel dan buku. Namun, keduanya memiliki persamaan bahwa 
penerjemahan tidak hanya difokuskan pada dua kata dalam dua bahasa tetapi juga 
pada dua budaya. Dalam hal ini penerjemahan dipandang sebagai suatu kegiatan 
lintas budaya. Bahasa yang ada dalam teks BSu, baik yang diungkapkan secara 
lisan maupun tertulis, dibungkus oleh budaya. Dengan kata lain, bahasa 
mencerminkan budaya. 
 Masalah inti yang harus ditransfer dalam penerjemahan adalah makna teks 
BSu. Makna tersebut dianalisis oleh penerjemah mencakup makna semantik, 
makna sintaktik dan makna pragmatik. Pendekatan semantik dan sintaktik 
digunakan untuk pemahaman makna dasar (proposisional) sedangkan pendekatan 
pragmatik digunakan untuk memperoleh pemahaman makna ilokusioner (Joko 
Nurkamto, 2001: 93). Pemahaman makna ilokusioner diperoleh tidak hanya dari 
sisi linguistik saja namun juga dari sisi konteks yang menyertai kemunculan teks 
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BSu. Dalam penerjemahan teks tertulis, makna berdasar konteks dipahami dari 
deretan kata-kata yang ada dalam teks BSu. Sedikit berbeda dengan penerjemahan 
teks tulis, makna berdasar konteks dalam suatu film dipahami dari dialog, gambar, 
mimik para karakter, gesture para karakter, serta musik yang ada. Keempat hal 
tersebut merupakan satu kesatuan ketika penerjemah ingin menerjemahkan suatu 
film. Sebagai contoh, kata “move” memiliki makna berbeda ketika muncul dalam 
konteks yang berbeda. Apabila kata tersebut diujarkan oleh komandan polisi 
kepada anak buahnya dalam suatu operasi penangkapan penjahat, yaitu ketika 
mereka menyerbu markas para penjahat dan mulai mendekati markas, kata 
tersebut dapat dimaknai sebagai perintah sang komandan untuk bergerak. 
Sehingga kata “move” dalam konteks ini bisa berarti “bergerak”. Dalam konteks 
berbeda, kata “move” memiliki makna yang berbeda. Apabila kata tersebut 
diteriakkan oleh seorang anggota polisi yang sedang melakukan pengejaran 
terhadap penjahat, dimana mobil polisi tersebut melewati trotoar yang sedang 
dilewati para pejalan kaki, kata “move” dapat bermakna “minggir”. Oleh sebab 
itu, pendekatan pragmatik sangat bermanfaat dalam penerjemahan film untuk 
menemukan makna yang sesuai dengan konteks.  
 Dalam kaitannya dengan masalah budaya, perbedaan budaya antara BSu 
dan BSa dalam penerjemahan film tidak hanya disajikan secara verbal. Pernyataan 
ini dikemukakan oleh Szarkowska bahwa different cultures are presented not only 
verbally but also visually and aurally, as film is a polysemiotic medium that 
transfers meaning through several channels such as picture, dialogue, and music 
(http:// www.translationdirectory.com/article477.htm). Definisi tersebut, sekali 
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lagi, memberikan penekanan bahwa makna dalam penerjemahan film tidak hanya 
diperoleh dari ujaran para karakter tetapi juga dapat diamati secara visual dari 
gambar yang bergerak maupun secara aural dari musik yang melatarbelakangi. 
Pengamatan visual dapat meliputi gerakan atau tindakan yang dilakukan para 
karakter, mimik para karakter, tempat berlangsungnya kejadian, dan lain 
sebagainya yang tampak dalam layar. Pengamatan secara aural dari musik dapat 
digunakan untuk menangkap secara tepat situasi ataupun suasana yang sedang 
berlangsung. Sebagai contoh, musik dapat menambah jelas suasana sedih, tegang, 
kaget, gembira, lucu, dan sebagainya. 
 
1.4. Proses Penerjemahan 
 Kerumitan dan hambatan-hambatan yang tampak pada penerjemahan film 
di atas mungkin dapat membuat orang bertanya dan berkesimpulan bahwa proses 
penerjemahannya pun sangat sulit dan rumit. Namun, sebenarnya proses 
penerjemahan film tidak jauh berbeda dengan proses penerjemahan lain. Proses 
penerjemahan dialami oleh penerjemah dengan melalui tiga tahap utama; tahap 
analisis, tahap transfer dan tahap restrukturisasi, seperti yang digambarkan oleh 
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    Proses eksternal 
Analisis/                 Restrukturisasi/ 
Pemahaman                penulisan kembali 
    Proses internal 
 
     transfer 
     padanan 
 
Gambar 1: Proses Penerjemahan menurut Suryawinata dan Hariyanto (2003) 
 
Perbedaan yang muncul antara penerjemahan film dengan penerjemahan lain 
bukan terletak pada proses penerjemahan secara kognitif, seperti yang ditunjukkan 
pada bagan di atas, namun lebih pada proses fisiknya. Dalam Wikipedia, the free 
encyclopedia, disebutkan bahwa penerjemah (film) terlebih dahulu melihat 
gambar dan mendengarkan suara kalimat demi kalimat yang ada dalam film. 
Kadang penerjemah juga memperoleh transkrip dari dialog film yang 
bersangkutan. Lalu, dia menerjemahkan dialog tersebut dalam BSa dengan 
menekankan pada makna (dalam http://en.wikipedia.org/wiki/Subtitles). 
Pekerjaan tambahan penerjemah film juga terletak pada penyesuaian munculnya 





1.5. Strategi Penerjemahan 
 Strategi penerjemahan atau prosedur penerjemahan, istilah yang dipakai 
oleh Machali (2000: 62), yaitu cara penerjemah menerjemahkan teks yang 
Konsep, makna, 
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diberlakukan pada kalimat dan satuan-satuan bahasa yang lebih kecil seperti 
klausa, frase, kata, dan sebagainya. Menurut Newmark (1988:81), ada empatbelas 
strategi penerjemahan yang mungkin dilakukan oleh penerjemah meskipun 
semuanya belum tentu dipakai oleh penerjemah. Suryawinata (2003) 
mengemukakan dua kategori strategi penerjemahan, yaitu strategi struktural dan 
strategi semantis. Strategi struktural berkenaan dengan struktur kalimat dan 
persoalan ini pasti muncul karena perbedaan struktur BSu dan BSa. Berikut akan 
disajikan beberapa strategi penerjemahan yang ada. 
a. Transposisi 
Transposisi juga disebut pergeseran. Transposisi merupakan suatu 
prosedur penerjemahan yang dilakukan dengan mengubah tata BSu ke dalam BSa 
(Newmark, 1988: 85). Pengubahan tersebut meliputi pengubahan dari tunggal ke 
jamak dan posisi kata sifat yang merupakan suatu transposisi wajib. Transposisi 
juga dilakukan ketika struktur gramatikal BSu tidak ada dalam BSa. Hal tersebut 
dilakukan oleh penerjemah agar terjemahan lebih lebih cocok dengan konteks atau 
bisa pula hanya alasan selera. Transposisi juga meliputi perubahan kelas kata, 
misalnya dari verba menjadi nomina, klausa menjadi frase, serta kalimat 




Modulasi adalah strategi penerjemahan yang dilakukan dengan mengubah 
perspektif, sudut pandang atau segi maknawi yang lain (Vinay & Darbelnet dalam 
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Newmark 1988: 88). Modulasi dapat bersifat wajib dan bebas, seperti pengubahan 
bentuk dari kalimat aktif menjadi kalimat pasif maupun sebaliknya, pengubahan 
bentuk negatif ganda menjadi positif, menyatakan secara tersurat hal-hal yang 
tersirat dalam BSu, dan sebagainya. 
c. Pungutan 
Pungutan adalah strategi penerjemahan yang membawa kata BSu ke dalam 
teks BSa (Suryawinata, 2003: 70). Dalam hal ini penerjemah hanya memungut 
atau mengambil kata dalam BSu untuk diletakkan dalam BSa. Strategi ini 
merupakan strategi yang paling mudah dilakukan sebab penerjemah hanya 
mentransfer kata BSu tanpa mengadakan perubahan apapun. 
d. Penghapusan (Loss atau deletion) 
Penghapusan berarti penghapusan kata atau bagian teks BSu di dalam teks 
BSa, yang berarti bahwa tidak diterjemahkannya kata atau bagian teks BSu di 
dalam teks BSa (Suryawinata, 2003: 75). Bassnett-McGuire (1991: 30) 
menyatakan bahwa penghapusan dalam penerjemahan berarti terdapat istilah atau 
konsep makna dalam BSu yang tidak tersampaikan dalam BSa.  
e. Penambahan 
Penambahan dilakukan dengan menambah informasi yang berkaitan 
dengan kejelasan makna. Tujuan dilakukan penambahan adalah untuk 
mengeksplisitkan makna yang hanya secara implisit ada dalam BSu. Penambahan 
biasanya dilakukan pada hal-hal yang berkaitan dengan masalah budaya, istilah, 
serta masalah linguistik. Seperti yang dinyatakan Newmark (1988: 91) bahwa 
The additional information a translator may have to add to his 
version is normally cultural (accounting for difference between SL 
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and TL culture), technical (relating to the topic), or linguistic 
(explaining wayward use of words) and is dependent on the 
requirement of his readership.  
 
f. Pengurangan 
Istilah pengurangan dikemukakan oleh Kovačič (dalam Dollerup & 
Lindegaard, 1994: 247) ketika dia berbicara tentang subtitling. Pengurangan 
merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan ketika penerjemah 
menerjemahkan film atau melakukan subtiling. Pengurangan dapat berupa 
pengurangan sebagian (kondensasi) dan pengurangan total (deletion). Kondensasi 
dapat dicontohkan sebagai berikut: 
three minutes ago = short time ago = just 
Kondensasi dapat dilakukan dalam subtitling sebab penerjemah dibatasi oleh 
aturan tempat yang hanya dua baris. Huang (dalam Chen, 2004) menyatakan 
bahwa ketika teks BSu redundant, terlalu panjang, atau terlalu rumit, terjemahan 
dalam BSa harus dikondensasikan dengan menggunakan kata-kata sesedikit 
mungkin agar tidak membingungkan penonton. 
 
1.6. Jenis-jenis Makna 
Telah beberapa kali disinggung bahwa makna adalah satu hal penting yang 
wajib diperhatikan dalam penerjemahan. Ketika kita berbicara tentang 
penerjemahan, kita tidak dapat mengacuhkan masalah makna. Hal ini terlihat pula 
dari definisi penerjemahan yang dikemukakan oleh Larson (1984: 3) bahwa 
Translation consists of studying the lexicon, grammatical structure, 
communication situation, and cultural context of the source 
language text, analyzing it in order to determine its meaning, and 
then reconstructing this same meaning using lexicon and 
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grammatical structure which are appropriate in the receptor 
language and its cultural context. 
 
Definisi tersebut menunjukkan bahwa tujuan kegiatan menerjemahkan adalah 
untuk menentukan makna BSu (to determine its meaning) dan 
merekonstruksikannya lagi ke dalam BSa. Makna tersebut dapat diperoleh dari 
analisis leksis, struktur gramatikal, situasi komunikasi dan konteks budaya teks 
BSu. Berkaitan dengan hal tersebut, ada beberapa jenis makna yang perlu 
diketahui, yaitu 
a. Makna leksikal 
Makna leksikal adalah makna yang sering kita jumpai dalam kamus 
(Rochayah Machali, 2000: 24). Makna tersebut tidak terikat oleh konteks. Sebagai 
contoh, kata great mempunyai makna hebat, besar, terkenal, termasyur, baik dan 
tinggi. Ketika menerjemahkan suatu teks, kita tidak dapat hanya mengandalkan 
mencari padanan makna leksikal saja sebab suatu teks yang terdiri dari deretan 
kata-kata merupakan suatu tindak komunikasi yang maknanya bergantung pada 
konteks. 
b. Makna gramatikal 
Menurut Kridalaksana (1984: 120) (dalam Nababan, 2003: 49), makna 
gramatikal adalah makna yang muncul akibat hubungan antara unsur-unsur bahasa 
dalam satuan yang lebih besar, misalnya hubungan suatu kata dengan kata yang 
lain dalam frasa atau klausa. Kata book dapat berarti buku atau memesan 
bergantung pada posisi kata tersebut dalam kalimat. Dalam kalimat The students 
borrow books from a library, kata book berfungsi sebagai objek kalimat yang 
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bermakna buku. Lain halnya ketika kata book muncul dalam kalimat We must 
book the ballroom two weeks before. Kata book dalam kalimat tersebut berfungsi 
sebagai predikat kalimat yang dapat bermakna memesan.  
c. Makna Kontekstual 
Oleh Kridalaksana (dalam Nababan, 2003: 49), makna yang muncul akibat 
hubungan antara ujaran dan situasi di mana ujaran itu dipakai disebut makna 
kontekstual. Dengan kata lain, makna ini dipengaruhi oleh situasi penggunaan 
bahasa. Ujaran bahasa Inggris Cool! tidak selalu diartikan sejuk. Untuk 
menentukan makna yang tepat, konteks yang menyertai kemunculan ujaran 
tersebut juga harus dilihat. Apabila ujaran tersebut dilontarkan oleh seorang anak 
yang melihat model pesawat tempur canggih, ujaran cool dapat bermakna hebat 
atau keren yang menunjukkan suatu rasa kekaguman. 
d. Makna tekstual 
Makna tekstual berkaitan dengan isi suatu teks atau wacana (Nababan, 
2003: 50). Menurut Nababan, perbedaan jenis teks dapat pula menimbulkan 
makna suatu kata menjadi berbeda. Kita mengenal berbagai macam teks seperti 
teks biologi, teks ekonomi, teks hukum, teks kedokteran, teks sastra dan masih 
banyak lagi. Suatu kata dalam teks ekonomi dapat memiliki makna yang berbeda 
dalam teks lain. Sebagai contoh, kata balance dalam teks ekonomi dapat berarti 
neraca keseimbangan. 
e. Makna Sosiokultural 
Makna sosiokultural adalah makna yang terbentuk oleh budaya setempat 
atau juga mempunyai muatan sosial tertentu (Rochayah Machali, 2000: 25). Kata 
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dalam suatu budaya membawa konsep budaya yang bersangkutan sehingga dapat 
terjadi maknanya tidak terdapat dalam budaya lain.  
Jenis-jenis makna seperti yang telah disajikan di atas harus dipahami oleh 
penerjemah. Pada saat proses penerjemahan berlangsung, penerjemah pertama 
kali memang melihat pada makna leksikal dan makna gramatikal untuk 
menemukan makna dasar kalimat yang bersangkutan. Namun, penerjemah tidak 
hanya berhenti sampai disitu. Dia harus memikirkan masalah konteks, organisasi 
teks dan juga masalah budaya untuk menemukan padanan makna teks BSu secara 
tepat dan secara keseluruhan dalam BSa. 
Mengacu pada pemahaman intisari penerjemahan yang mempertahankan 
makna antara dua bahasa yang berbeda, House (1997: 25) mengemukakan tiga 
aspek dasar berkaitan dengan makna, yaitu aspek makna semantik, aspek makna 
pragmatik dan aspek makna tekstual. Aspek makna semantik mencakup hubungan 
antara unit-unit linguistik atau simbol-simbol dengan rujukannya yang ada di 
dunia. Aspek makna pragmatik didasarkan pada konteks, sehingga makna 
diperoleh dari hubungan unit-unit linguistik dan penggunaanya dalam situasi 
komunikasi tertentu. Perbedaan makna semantik dan makna pragmatik inilah yang 
mendasari munculnya teori “tindak tutur”, yang pertama kali dikembangkan oleh 
Austin (1962) dan Searle (1969). Sedangkan aspek makna tekstual yang harus 
tetap sepadan dalam kegiatan penerjemahan ditekankan oleh Catford (1965, 1966) 
dan oleh Gleason (1968) sebab penerjemahan adalah suatu fenomena tekstual. 
Hubungan antar kalimat yang diproduksi seseorang akan membentuk suatu unit 
yang lebih besar, yang terkait satu sama lain, dan membentuk satu kesatuan yang 
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kohesif. Oleh Dressler, inilah yang disebut teks (dalam House, 1997: 29). 
Pemahaman makna tekstual sangat perlu sebab banyak masalah penting dalam 
penerjemahan yang timbul ketika penerjemah ingin memperoleh relasi antar 
kalimat yang muncul berturut-turut.  
Ketiga aspek makna tersebut dianggap relevan dalam penerjemahan. 
Sehingga kemudian House (1997) mendefinisikan penerjemahan sebagai 
penggantian (replacement) suatu teks BSu dengan teks BSa yang ekuivalen/ 
sepadan secara semantik dan pragmatik (h. 30). Dalam definisi tersebut, istilah 
“sepadan” menjadi kunci. Oleh sebab itu, konsep kesepadanan juga dapat 
dijadikan sebagai kriteria dasar untuk mengetahui kualitas terjemahan. 
 
1.7. Kesepadanan Makna  
Inti dari kegiatan menerjemahkan adalah untuk mencari padanan makna. 
Dalam penerjemahan, kesepadanan menitikberatkan pada segi makna, bukan segi 
bentuk dan susunan kalimat yang digunakan. Bentuk dan susunan kalimat 
mungkin berbeda yang disebabkan oleh perbedaan sistem BSu dan BSa namun 
makna yang disampaikan harus tetap sama. Nida (1969: 12) mengatakan bahwa 
“translation consists in reproducing in the receptor language the closest natural 
equivalence of the source language message, first in term of meaning and 
secondly in terms of style”. Pernyataan tersebut tampak lengkap dengan 
menunjukkan penerjemahan yang baik, yaitu penerjemahan yang menghasilkan 
pesan yang sepadan (equivalence), sedekat (closest) dan sealamiah/ sewajar 
(natural) mungkin dalam BSa. Larson (1984: 153) juga menyatakan bahwa 
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penerjemah harus mencari cara yang paling alamiah dan paling akurat dalam 
mengekspresikan makna BSu. Pernyataan Larson tersebut senada dengan Nida 
bahwa selain sepadan, teks BSa juga harus alamiah atau wajar serta sedapat 
mungkin tidak menyimpang (akurat) dari makna BSu. 
Padanan tidak identik dengan kesamaan. Teks BSa dikatakan sepadan 
tidak diukur dari kesamaannya. Hal ini dinyatakan oleh Basnett-McGuire bahwa 
equivalence in translation should not be approached as a search for sameness 
since sameness cannot even exist between two TL versions of the same text (1991: 
29). Menurut Larson (1984: 157) kesepadanan leksikal, misalnya, juga meliputi 
sinonim, antonim dan kata-kata yang bertimbal balik (reciprocal lexical iems). 
Larson memberikan contoh masalah sinonim pada kata police officer, policeman 
dan cop yang ketiganya merujuk pada benda yang sama. Dalam bahasa Indonesia 
kita hanya mengenal satu kata yaitu polisi. Dengan demikian, apabila kata polisi 
akan diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, kita harus memilih makna yang 
tepat diantara sinonim yang ada. Secara umum, kata police officer dinilai lebih 
formal daripada cop. Kesepadanan dalam hal antonim berkaitan dengan kata yang 
memiliki makna kebalikan. Semua bahasa memiliki pasangan kata berantonim 
seperti dalam bahasa Indonesia kita mengenal panjang-pendek, besar-kecil, jauh-
dekat dan masih banyak lagi. Bahasa Inggris juga memiliki pasangan kata 
berantonim seperti long-short, big-small, far-near dan sebagainya. Namun, tidak 
semua kata dalam suatu bahasa memiliki pasangan kata berantonim. Oleh sebab 
itu, apabila BSa tidak memiliki pasangan kata berantonim, untuk kata kecil 
misalnya, penerjemah dapat mengartikannya dengan tidak besar. Kata-kata yang 
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bertimbal balik juga dimiliki oleh hampir semua bahasa seperti kata give-receive, 
teach-learn, borrow-lend dan sebagainya. Larson memberikan contoh, kalimat the 
government gave a large grant to the miners mungkin dalam beberapa kasus 
penerjemahan harus diterjemahkan secara terbalik, yaitu menjadi the miners 
received a large grant from the government. 
Padanan merupakan konsep utama dalam teori penerjemahan (Kenny 
dalam Mona Baker, 2001: 77). Namun, masalah padanan  dipahami oleh beberapa 
pakar secara berbeda-beda (dalam Shuttleworth & Cowie, 1997: 50-51). Beberapa 
diantaranya meyakini bahwa padanan dalam penerjemahan sama halnya dengan 
padanan dalam matematika sehingga penerjemahan dianggap sebagai kegiatan 
yang simetris dan reversible. Catford (1965) dan Snell-Hornby (1988) tidak setuju 
dengan pemahaman padanan seperti di atas. Menurut mereka, padanan tersebut 
merupakan sesuatu yang cenderung bersifat kuantitatif sebab untuk menemukan 
padanan kata dalam BSa, penerjemah tidak selalu dapat memilih salah satu kata 
yang paling dekat dengan BSa dari beberapa kata yang ada. Snell-Hornby juga 
menambahkan bahwa proses penerjemahan tidak hanya berkutat pada masalah 
linguistik namun juga harus mempertimbangkan hal lain seperti budaya, faktor 
tekstual dan faktor situasional yang sangat berperan dalam penerjemahan. Reiss & 
Vermeer (1984) mengartikan kesepadanan dalam hal fungsi dan efek komunikasi. 
Menurut mereka, kesepadanan dapat diperoleh apabila teks BSu dan BSa 
memiliki fungsi komunikatif yang sama. Vinay & Darbelnet menggunakan istilah 
kesepadanan sebagai suatu prosedur untuk memperoleh situasi yang sama dengan 
situasi dalam teks BSu, meskipun dengan kata-kata yang berbeda dengan teks 
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BSu. Oleh sebab itu, beberapa pakar mulai membagi padanan ke dalam unit-unit 
terjemahan. Salah satunya adalah Mona Baker yang membedakan padanan ke 
dalam lima kategori (padanan pada tataran kata, padanan di atas tataran kata, 
padanan gramatikal, padanan tekstual dan padanan pragmatik).  
a. Padanan pada tataran kata 
Kata adalah unit bahasa yang memiliki makna meskipun makna dapat juga 
dimiliki oleh unit terkecil bahasa, yaitu morfem. Berbicara tentang penerjemahan 
yang melibatkan minimal dua bahasa, satu kata BSu tidak selalu mempunyai 
makna satu kata BSa. Inilah yang dinamakan tidak adanya one-to-one relationship 
antara kata dan makna. Sebagai contoh, kata ‘disbelieve’ yang merupakan satu 
kata dalam bahasa Inggris diartikan menjadi ‘tidak percaya’ dalam bahasa 
Indonesia. Makna pada tataran kata tersebut juga biasa disebut dengan makna 
leksikal. Makna leksikal didefinisikan oleh Rochayah Machali (2000: 24) sebagai 
makna yang sering dijumpai dalam kamus-kamus pada umumnya. Seperti yang 
telah disebut sebelumnya, makna leksikal adalah makna yang lepas dari konteks. 
Melihat kembali pada definisi penerjemahan yang dikemukakan oleh Larson 
(1984), proses pencarian makna BSu dilakukan pertama kali dengan melakukan 
analisis pada tataran leksis. Menemukan padanan leksikal ternyata juga tidak 
semudah yang dibayangkan. Kenyataan bahwa BSu yang diujarkan atau ditulis 
oleh seseorang dari suatu budaya seringkali berbeda dengan budaya BSa membuat 
padanan leksikal sulit diperoleh. 
b. Padanan di atas tataran kata 
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Gabungan kata mencakup kolokasi, idiom, dan fixed expression. Ketika 
kata bergabung dengan kata lain, padanannya sering sulit untuk ditemukan karena 
gabungan kata tersebut berkaitan dengan budaya penggunanya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Baker (1992: 59) bahwa some collocations reflect the cultural 
setting in which they occur. Sedikit berbeda dengan kolokasi, idiom kadang tidak 
dikenali oleh penerjemah. Idiom merupakan gabungan kata yang maknanya tidak 
‘masuk akal’ apabila diartikan secara literal. Demikian pula dengan fixed 
expression. Penerjemahan idiom dan fixed expression harus disesuaikan dengan 
makna yang tepat dan tidak asing dalam BSa.  
c. Padanan Gramatikal 
Padanan gramatikal berkaitan dengan bidang morfologi dan sintaksis. 
Perbedaan sistem gramatikal antara BSu dan BSa sering menyebabkan perubahan 
pesan informasi selama proses penerjemahan apabila tidak dipahami dengan baik. 
Menurut Nababan (2003: 108), padanan ini terpusat pada perhatian tentang 
kesamaan konsep antara BSu dan BSa dalam hal jumlah (number), gender, kala 
(tense), persona (person), dan aspek (aspect). Dalam bahasa Inggris perbedaan 
konsep jamak dan tunggal diungkapkan secara morfologis yaitu dengan 
menambahkan imbuhan ke kata benda seperti student/students, child/children, 
ox/oxen atau dengan mengubah bentuknya seperti woman/women. Oleh sebab itu, 
padanan gramatikal juga harus mendapatkan porsi penting ketika penerjemah 
hendak mentransfer makna BSu ke dalam BSa. 
d. Padanan Tekstual 
 
 
                                                                                                                       52                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
Padanan tekstual merupakan padanan yang diperoleh dengan 
mempertimbangkan masalah organisasi suatu teks, yang salah satunya ditandai 
dengan adanya kohesi. Kohesi, menurut Baker (1992: 180), adalah the network of 
lexical, grammatical, and other relations which provide links between various 
parts of a text. Hal-hal itulah yang dihubungkan dalam tulisan sehingga 
membentuk suatu teks. Oleh sebab itu, padanan tekstual diperoleh dari kata dan 
ekspresi lain di seputar kalimat dan paragraf yang memiliki kohesi. Menurut 
Halliday & Hasan (dalam Baker, 1992: 180), ada lima penanda kohesi yang utama 
dalam bahasa Inggris yaitu referensi, substitusi, elipsis, konjungsi, dan kohesi 
leksikal. 
e. Padanan Pragmatik 
Sesuai dengan topik bahasan dan pendekatan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, padanan pragmatik dari Mona Baker tersebut akan disajikan disini. 
Karena bahasa adalah alat komunikasi dan karena komunikasi tidak dapat lepas 
dari konteks maka kegiatan penerjemahan yang menggunakan bahasa sebagai 
mediumnya pun harus mempertimbangkan kedua hal tersebut. Dalam hal 
kesepadanan pragmatik, makna suatu teks diinterpretasikan berdasarkan konteks. 
Masalah konteks, menurut Baker, erat kaitannya dengan masalah implikatur 
dalam pragmatik. Baker menyatakan bahwa “the context in which an utterance 
occurs determines the range of implicatures that may sensibly be derived from it” 
(1992: 238). Oleh sebab itu, kesepadanan makna yang harus ditransfer 
penerjemah ke dalam BSa dapat direalisasikan dengan berbagai strategi 
penerjemahan. Semua dilakukan untuk menghasilkan terjemahan yang ‘make 
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sense’ bagi pembacanya. ‘Make sense’ dalam arti sesuai dengan pemahaman, 
budaya serta efek yang sama dengan pembaca teks BSu. 
 Untuk mengetahui teks yang ‘make sense’ bagi pembaca, analisis makna 
di atas tataran teks (wacana) harus dilakukan yaitu dengan mengetahui cara-cara 
ujaran digunakan dalam situasi komunikasi dan cara-cara menginterpretasikannya 
dalam suatu konteks. Hal tersebut dikemukakan oleh Baker (1992: 217) untuk 
menganalisis makna terjemahan suatu teks dengan pendekatan pragmatik. Dalam 
pragmatik, makna yang ada dipengaruhi oleh partisipan yang terlibat dalam situasi 
komunikasi.  
 Berbicara mengenai ujaran sebagai alat komunikasi yang memiliki fungsi 
komunikasi, untuk menemukan makna teks dengan pendekatan pragmatik dapat 
dicermati dari makna ilokusi, yaitu makna suatu ujaran yang mengandung maksud 
tertentu dari penuturnya. Hatim & Mason (1990: 37) mengatakan bahwa the 
meaning of an utterance has to do with what the utterance is intended to achieve, 
rather than merely the sense of the individual words. Makna ilokusi membawa 
muatan sosial tentang aturan serta norma-norma yang ada dalam tindakan sosial. 
Oleh sebab itu, dapat pula dikatakan bahwa makna pragmatik mengandung makna 
sosial yang ditentukan oleh kondisi paralinguistik dan non-linguistik pada saat 
ujaran tersebut muncul. Menyinggung sedikit tentang teks lisan (ujaran), 
Kussmaul (1995: 61) mengatakan bahwa social meanings are determined to a 
large extent by the paralinguistic and non-linguistic conditions under which the 
utterances take place. Thus tone of voice, facial expression and gestures are 
important clues for getting at the social meaning behind the words. Pernyataan 
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Kussmaul tersebut sangat relevan dalam pencarian makna pragmatik suatu ujaran 
dalam film. Makna ujaran dalam film, selain dicari dari faktor linguistik, dapat 
dicari dengan mempertimbangkan nada suara penutur (keras, cepat, tinggi, dan 
sebagainya), ekspresi wajah penutur dan juga tindakan penutur.  
 
1.8. Penambahan dan Pengurangan Makna dan Kaitannya dengan  
Kesepadanan Makna dalam Penerjemahan 
 Telah disebutkan di atas bahwa kesepadanan bukanlah kesamaan sehingga 
tidak ada padanan yang benar-benar sempurna seperti BSu. Ditinjau dari segi 
bentuk, makna, maupun fungsinya, padanan yang sempurna itu tidak ada sebagai 
akibat dari perbedaan struktur BSu dan BSa serta perbedaan sosio-budaya yang 
melatarbelakangi kedua bahasa itu (Nababan, 2003: 94). Konsep tidak ada 
kesepadanan yang sempurna ini memberikan kesempatan bagi penerjemah untuk 
melakukan berbagai strategi penerjemahan agar terjemahan yang dihasilkan 
sedapat mungkin dekat dengan makna BSu. Beberapa diantaranya adalah dengan 
melakukan penambahan (gain) dan pengurangan (loss) makna.  
 Nida (dalam Bassnett-McGuire, 1991: 30) mengatakan bahwa masalah 
pengurangan dalam penerjemahan sering dihadapi penerjemah ketika dia 
menemui kesulitan tentang istilah atau konsep dalam BSu yang tidak ada dalam 
BSa. Bassnett-McGuire juga menyatakan bahwa apa yang terlihat seperti ‘hilang’ 
dari konteks BSu mungkin diganti dalam BSa. Dalam hal ini dapat pula terjadi 
konsep atau istilah tersebut disesuaikan dengan konteks BSa agar terjemahan 
lebih berterima bagi pembaca teks BSa. Pengertian pengurangan makna dapat 
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juga mengacu pada konsep ketidakterjemahan (untranslatability). Catford (masih 
dalam Bassnett-McGuire, 1991: 32) membedakan dua tipe ketidakterjemahan, 
yaitu ketidakterjemahan pada tingkat linguistik dan pada tingkat budaya. Pada 
tingkat linguistik, ketidakterjemahan muncul ketika tidak ada padanan leksikal 
atau padanan sintaktik unsur BSu ke dalam BSa. Adapun ketidakterjemahan pada 
tingkat budaya berkaitan dengan tidak adanya fitur situasional budaya yang 
relevan dari BSu ke budaya BSa.  
 Dari sudut linguistik, terutama yang dikarenakan oleh perbedaan struktur 
BSu dan BSa, penerjemah dapat menggunakan strategi struktural yang meliputi 
penambahan (addition), pengurangan (subtraction), dan transposisi 
(transposition) (Zuchridin Suryawinata, 2003: 67). Strategi penambahan dan 
pengurangan dapat dilakukan karena struktur BSa memang menghendaki seperti 
itu. Sehingga, penambahan dan pengurangan yang dilakukan oleh penerjemah 
bersifat wajib. Sedangkan strategi transposisi dapat dipandang sebagai keharusan 
atau sebagai pilihan. Menurut Zuchridin Suryawinata, transposisi bersifat wajib 
apabila tanpa strategi ini makna BSu tidak tersampaikan. Transposisi menjadi 
pilihan jika transposisi dilakukan karena alasan gaya bahasa saja. Transposisi 
dapat dilakukan dengan mengubah bentuk jamak ke bentuk tunggal, pengubahan 
posisi kata sifat serta pemecahan satu kalimat BSu menjadi dua kalimat atau lebih 
dan juga sebaliknya (Newmark, 1988: 85) 
 Dari sudut budaya, misalnya, ketakterjemahan muncul karena budaya yang 
melatarbelakangi suatu bahasa. Sebagai contoh, dalam masyarakat Indonesia yang 
mayoritas beragama Islam sering terdengar ujaran Insya Allah. Untuk mencari 
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padanan ujaran tersebut dalam bahasa Inggris ataupun dalam bahasa Indonesia 
sangatlah tidak mudah. Ujaran Insya Allah biasanya diujarkan dalam situasi yang 
mengadung janji. Sebagai contoh, ketika penutur bertanya “Kapan kamu akan 
mengembalikan bukuku?” petutur dapat menjawab dengan “Insya Allah besok aku 
kembalikan.” Makna Insya Allah dalam bahasa Indonesia secara literal dapat 
berarti “jika Allah mengizinkan”. Disini, umat muslim percaya bahwa hidup 
manusia di tangan Allah sehingga jika sampai besok Allah masih memberikan 
kesempatan pada manusia untuk hidup berarti petutur akan mengembalikan buku 
penutur. Janji mengembalikan itupun tidak mutlak pasti dipenuhi sebab makna 
“jika Allah mengizinkan” pun masih luas. Mungkin pula petutur masih diberi 
kesempatan hidup, namun hari itu dia harus mengantarkan saudaranya ke rumah 
sakit sehingga Allah belum mengizinkan petutur untuk mengembalikan buku pada 
hari yang telah dijanjikan. Sehingga ketika penerjemah menerjemahkan ungkapan 
tersebut ke dalam bahasa Inggris dengan “Okay, I will return it tomorrow” juga 
tidak sepenuhnya mengandung keseluruhan makna Insya Allah. 
 Menyinggung masalah ketidakterjemahan di atas, pencarian makna dengan 
konsep padanan dapat lebih diterima. Dalam hal ini, penerjemah dituntut untuk 
mencari padanan BSu yang sedekat mungkin dengan BSa agar makna terjemahan 
dapat dipahami dan diterima oleh pembaca BSa, baik secara tata bahasa maupun 
secara budaya. Proses pencarian padanan tersebut tidak dapat lepas dari masalah 
pengurangan dan penambahan makna yang disebabkan oleh perbedaan bahasa dan 
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1.9. Variabilitas dalam Penerjemahan 
 Dari definisi tentang penerjemahan dalam sub bab sebelumnya, ada tiga 
komponen yang terlibat secara langsung ketika proses penerjemahan terjadi yaitu 
teks BSu, penerjemah, dan teks BSa. Proses penerjemahan tidak akan terjadi tanpa 
adanya seorang penerjemah karena penerjemah merupakan kunci munculnya teks 
BSa. Proses penerjemahan merupakan proses kognitif yang terjadi dalam otak 
penerjemah. Dengan demikian, kita tidak dapat mengetahui segala hal yang 
berkecamuk dalam otak penerjemah: seperti kesulitan yang dihadapi dalam 
menangkap makna teks BSu, strategi yang dilakukan untuk memecahkan 
kesulitan, pengambilan keputusan yang mencakup diksi dan susunan kalimat, 
serta cara mengungkapkan kembali makna teks BSu ke dalam BSa, tidak dapat 
diketahui ataupun diprediksi. Sebagai akibatnya, apabila satu teks BSu 
diterjemahkan oleh sejumlah penerjemah akan dihasilkan teks BSa dengan 
berbagai variasi sejumlah penerjemah yang terlibat.  
 Variasi teks terjemahan yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh 
kompetensi yang dimiliki oleh penerjemah. Nababan (2004), mengutip Neubert, 
memaparkan lima kompetensi penerjemahan, yaitu 1) Language competence, 2)  
Textual competence, 3) Subject competence, 4) Cultural competence, dan 5) 
Transfer competence. Profil kompetensi itulah yang menimbulkan adanya variasi 
hasil terjemahan antara penerjemah profesional dan translation student 
(penerjemah non profesional). Bahkan antar penerjemah profesional pun dapat 
terjadi variasi teks BSa ketika mereka menerjemahkan satu teks BSu yang sama. 
Basnett-McGuire mengemukakan hal ini ketika berbicara tentang kesepadanan 
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bahwa equivalence in translation should not be approached as a search for 
sameness since sameness cannot even exist between two TL versions of the same 
text (1991: 29).  
 
1.10.  Keberterimaan Terjemahan 
 Terjemahan yang baik dihasilkan dari proses penerjemahan yang baik. 
Sehingga, mereka yang bergelut di bidang penerjemahan dapat mengatakan 
bahwa penerjemahan tidak boleh dilakukan secara sembarangan namun harus 
mengacu pada prinsip-prinsip penerjemahan. Salah satu prinsip penerjemahan 
yang harus diperhatikan seorang penerjemah yaitu menghormati tata bahasa 
penerima (http://ms.wikipedia.org/wiki/Terjemahan). Hal ini dilakukan agar 
terjemahan mudah dipahami sehingga terjemahan harus disajikan dalam bahasa 
yang wajar dan menurut tata aturan BSa. Harus digarisbawahi bahwa tiap-tiap 
bahasa mempunyai aturannya sendiri, tata aturan BSu pastilah berbeda dengan 
tata aturan BSa. Oleh sebab itu, pada tahap restrukturisasi, penerjemah harus 
memperhatikan struktur BSa agar terjemahannya tidak lagi terikat dengan struktur 
BSu. Apabila sangat terikat dengan struktur BSu, terjemahan akan sangat kaku 
dan aneh sebab susunan kata ataupun kalimat tersebut tidak lazim dalam BSa. 
Pengubahan struktur bahasa dapat dilakukan asalkan tidak merusak makna 
atau maksud BSu sebab maknalah yang harus dititikberatkan. Makna adalah fokus 
dalam penerjemahan. Bahkan dalam salah satu artikel di internet disebutkan 
bahwa untuk menyatakan makna secara akurat, penerjemah bukan hanya boleh 
tapi justru harus melakukan pengubahan bentuk atau struktur gramatika  
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(http://library.gunadarma.ac.id/files/disk1/5/jbptgunadarma-gdl-course-2004-
mashadisai-225-penerjem-i.doc). 
Menyangkut hal keberterimaan dalam penerjemahan, berterima yang 
dimaksud disini adalah berterima untuk pembaca BSa. Toury (dalam Shuttleworth 
and Cowie, 1997:2) menyatakan hal tersebut bertolak dari dua kutub acuan 
penerjemahan, mengacu pada BSu atau pada BSa, dimana masalah keberterimaan 
dipandang lebih tepat mengacu pada BSa maka sudah selayaknya terjemahan 
dibuat dengan menaati norma-norma BSa. Masalah keberterimaan harus 
diperhatikan dengan tujuan agar pembaca tidak merasa membaca teks terjemahan 
namun “reading as an original” dalam bahasanya sendiri. 
Berterima tidak hanya pada masalah berterima secara struktur bahasa 
namun juga berterima secara budaya. Sebab, seperti yang dikatakan Toury (dalam 
Soemarno 2003: 16) translation is a kind of activity which inevitably involves at 
least two languages and two cultural traditions. Dengan demikian, teks BSa harus 
pula berterima dalam budaya pembaca terjemahan. Contoh yang jelas adalah 
penggunaan kata-kata makian atau kata-kata jorok yang sering kita jumpai dalam 
film-film barat akan tidak berterima apabila diterjemahkan dan dimunculkan 
dalam layar kaca. Hal ini tidak lain dikarenakan oleh budaya masyarakat 
Indonesia yang terkenal dengan budaya sopan santunnya yang menghendaki 
bahwa sesuatu yang sifatnya tabu, kasar, jorok tidak diungkapkan secara terang-
terangan. 
Dalam kaitannya dengan penerjemahan dialog dalam suatu film ke dalam 
subtitles, masalah keberterimaan inilah yang akan ditangkap oleh pemirsa. 
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Pemirsa akan menerima subtitles sebagai teks yang wajar dan tidak aneh. Apabila 
hal ini dapat dicapai, tujuan pemirsa untuk menonton film dengan puas tidak akan 
terganggu. Untuk menerjemahkan teks BSu ke dalam BSa yang berterima, 
penerjemah film tidak hanya melihat pada dialog yang diujarkan para karakter 
namun ia harus mengintegrasikannya dengan aspek non verbal, seperti aspek 
visual dan aspek aural seperti yang telah disinggung sebelumnya. 
 
2. Analisis Wacana 
 
Teks didefinisikan oleh Cook (1989: 14) sebagai rentangan suatu bahasa 
yang diinterpretasikan secara formal, yang berarti tanpa konteks. Interpretasi 
secara formal tersebut dilakukan dengan melihat fakta-fakta yang ada didalam 
bahasa. Sedangkan wacana adalah rentangan bahasa yang dirasa bermakna, utuh 
(satu kesatuan) dan mempunyai tujuan (h. 156). Untuk memahami bahasa sebagai 
wacana, hal-hal diluar bahasa perlu diperhatikan seperti konteks situasi yang 
meliputi orang-orang yang terlibat, tempat dimana ujaran diucapkan, apa yang 
mereka tahu, dan apa yang sedang mereka lakukan. Faktor-faktor diluar bahasa 
tersebut yang membuat rentangan bahasa sebagai sesuatu yang mempunyai makna 
dan utuh. Keutuhan dalam wacana, menurut Cook, karena adanya konteks. 
 Nunan (1993: 6) menyatakan bahwa teks adalah rekaman tertulis dari 
peristiwa komunikasi yang melibatkan bahasa baik secara lisan maupun secara 
tertulis. Definisi Nunan tersebut secara jelas menyebut bahwa teks dapat 
berbentuk lisan dan tertulis. Teks yang berbentuk lisan dapat berupa transaksi 
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berbelanja, percakapan sehari-hari, khotbah, dan sebagainya. Sedangkan puisi, 
iklan dalam surat kabar, dan novel adalah contoh teks yang berbentuk tertulis. 
Dari penjelasan Nunan ini, film yang notabene berisi percakapan antar karakter 
yang bermain didalamnya dapat dikategorikan sebagai teks yang berbentuk lisan. 
Dengan kata lain, film merupakan suatu teks lisan yang utuh. Oleh Nunan (1993: 
6-7), wacana didefinisikan sebagai interpretasi peristiwa komunikasi dalam suatu 
konteks. Oleh karena itu, konteks merupakan konsep penting dalam analisis 
wacana. Wacana yang berkaitan erat dengan masalah konteks ini juga selaras 
dengan definisi wacana yang dikemukakan oleh Cook, yang memandang konteks 
sebagai hal diluar bahasa yang perlu diperhatikan. 
Wacana, didefinisikan oleh Bell (1991: 163), sebagai a communicative 
event which draws on the meaning potential of the language (and other system of 
communication) to carry communicative value (the illocutionary force) of speech 
acts through utterances which are linked by means of coherence. Definisi tersebut 
memberikan pengertian bahwa wacana merupakan suatu peristiwa komunikasi 
yang mempunyai makna dari suatu bahasa. Makna bahasa yang direalisasikan 
melalui ujaran tersebut membawa berbagai daya ilokusi (maksud suatu tindakan) 
yang dihubungkan oleh masalah koherensi. Dengan kata lain, makna suatu ujaran 
harus dicari dengan memperhatikan peristiwa komunikasi yang meliputi situasi 
komunikasi (siapa, dimana, bagaimana, kapan, dan sebagainya). Definisi wacana 
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3. Pragmatik 
 
Pragmatik adalah suatu bidang ilmu yang mengkaji makna dalam 
kaitannya dengan penutur. Ada banyak manfaat yang didapat apabila belajar 
bahasa dengan pendekatan pragmatik. Yule (1996) mengatakan bahwa, 
Pragmatics is the study of the relationship between linguistics form and 
the users of those forms. The advantage of studying language via 
pragmatics is that one can talk about people’s intended meanings, their 
assumptions, their purposes or goals, and the kind of actions (for 
example, requests) that they are performing when they speak (hlm.4). 
 
Masih menurut Yule, kajian pragmatik mencakup kajian tentang 
interpretasi dari maksud seseorang ketika berbicara dalam konteks tertentu dan 
bagaimana konteks sangat mempengaruhi apa yang dibicarakan. Leech (dalam 
Trosborg 1995: 6) mendefinisikan pragmatik sebagai “the study of meaning in 
relation to speech situations”. Leech memandang makna pragmatik dikaitkan 
dengan pengguna bahasa (“What did you mean by X?”) sehingga makna 
pragmatik disini berbeda dengan makna semantik (“What does X mean?”). 
Sedangkan Fraser (dalam Schmidt, 1996: 30) mendefinisikan pragmatik sebagai 
the theory of linguistic communication. Hal-hal yang tercakup dalam pragmatik, 
menurut Fraser, adalah persoalan tentang apa yang dapat dikomunikasikan, 
bagaimana penutur menyampaikan ujarannya dan mengapa dia menggunakan 
strategi tertentu dalam situasi tertentu. House (1997: 27) menyatakan bahwa ilmu 
pragmatik selaras dengan ilmu wacana yang dikemukakan oleh Widdowson 
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3.1 Tindak Tutur (Speech Act) 
Ketika seseorang berbicara dengan orang lain biasanya hanya dianggap 
sebagai proses pertukaran informasi. Namun, menurut Austin, mengatakan 
sesuatu berarti melakukan sesuatu, seperti yang Austin (dalam Coulthard 1985) 
katakan bahwa “to say something may be to do something”. Oleh karena itu, 
actions performed via utterances are generally called speech acts (Yule, 1996: 
47). Austin juga mengemukakan bahwa ketika seseorang berujar, sebenarnya 
orang tersebut melakukan tiga tindakan sekaligus yaitu “locutionary act which is 
the act of saying something in the full sense of ‘say’; illocutionary act which is an 
act performed in saying something; perlocutionary act, the act performed by or as 
a result of saying” (dalam Coulthard,1985: 18). Jika ada seseorang mengatakan 
“It is hot in here”, makna lokusinya hanya mengacu pada temperatur di tempat 
tersebut yang panas. Kemudian tindakan ilokusinya dapat diartikan sebagai suatu 
permintaan (request) kepada orang lain yang ada di tempat tersebut untuk 
menghidupkan AC atau kipas angin. Yang terakhir, yaitu tindakan perlokusi, 
diikuti dengan tindakan orang lain tersebut yang menghidupkan AC atau kipas 
angin. Yang dimaksud tindak tutur adalah tindakan ilokusi yang tercermin dari 
ujran penutur. Tindak tutur itu sendiri dapat berupa tindak tutur langsung 
(misalnya, kalimat tanya yang fungsinya untuk bertanya) maupun tidak langsung 
(misalnya, kalimat tanya yang fungsinya untuk memerintah). 
 
 
                                                                                                                       64                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
Secara umum, Searle (dalam Yule, 1996: 53) mengkategorikan tindak 
tutur menjadi lima jenis berdasarkan fungsinya yaitu deklarasi, representatif, 
ekspresif, direktif, dan komisif.  
a. Deklaratif (declaratives) 
Deklarasi adalah jenis tindak tutur yang mengubah keadaan dunia karena 
ucapan atau ujaran seseorang seperti memutuskan, membatalkan, melarang, 
memberi maaf, dan mengizinkan. Biasanya orang yang bersangkutan adalah 
orang yang memiliki peran institusi tertentu seperti juri, wasit, pendeta, guru 
dan sebagainya. 
Contoh: Pendeta : I now pronounce you husband and wife. 
b. Representatif (representatives) 
Representatif adalah macam tindak tutur yang menyatakan kepercayaan 
penutur terhadap sesuatu, seperti menyatakan, melaporkan, menyebutkan, 
menunjukkan, menyimpulkan, mendeskripsikan, dan menegaskan. 
Contoh: I was a wonderful holiday. 
 The earth is flat. 
c. Ekspresif (expressives) 
Ekspresif adalah jenis tindak tutur yang menyatakan tentang perasaan penutur. 
Subkategori tindak tutur ekspresif dapat berupa memuji, mengucapkan terima 
kasih, mengkritik, mengeluh, dan meminta maaf. 
 
Contoh: Congratulations! 
 I’m sorry. 
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d. Direktif (directives) 
Direktif merupakan tindak tutur yang mengekspresikan keinginan penutur. 
Keinginan penutur tersebut cenderung untuk meminta petutur melakukan 
sesuatu seperti menyuruh, memohon, menuntut, menantang, memberi saran, 
dan memerintah. 
Contoh: Don’t eat the apples. 
 Could you take me those books? 
e. Komisif (commissives) 
Komisif adalah jenis tindak tutur yang digunakan penutur untuk melibatkan 
diri mereka serta membuat komitmen terhadap suatu tindakan di masa yang 
akan datang. Tindakan tersebut meliputi tindakan berjanji, mengancam, 
menyanggupi, dan bersumpah. 
Contoh: I’ll be back. 
 I’ll finish my thesis soon. 
 
Secara singkat, kelima kategori tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 
Tabel 1: Kategori Tindak Tutur 






P menyebabkan X 
P percaya X 
P merasa X 
P menginginkan X 
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Dari kelima kategori tindak tutur yang dikemukakan oleh Searle di atas, 
penelitian ini difokuskan pada jenis tindak tutur ekspresif dengan subkategori 
tindak tutur mengeluh.  
Dalam kaitannya dengan subtitling, Gottlieb (2001: 247) mengatakan 
bahwa in subtitling, the speech act is always in focus; intentions and effects are 
more important than isolated lexical elements. Dimensi pragmatik ini dapat 
digunakan oleh penerjemah ketika menerjemahkan dialog film.  
 
3.2 Tindak Tutur Mengeluh 
3.2.1. Pengertian Tindak Tutur Mengeluh 
Mengeluh (complain) adalah salah satu jenis tindak tutur ekspresif. Istilah 
tindak tutur dipahami sebagai cara komunikasi, alat komunikasi yang 
mengandung pragmatik dan tergantung konteks. Suatu komunikasi dapat disebut 
keluhan dapat pula dipertimbangkan dari reaksi keluhan tadi seperti meminta 
maaf atau yang lainnya  (Mey, 1998: 9-32). 
Trosborg (1995: 15) mengatakan bahwa ‘mengeluh’ termasuk dalam 
tindak tutur jenis ekspresif . Definisi ‘mengeluh’ dari Trosborg adalah sebagai 
berikut. 
A complaint is defined as an illocutionary act in which the speaker (the 
complainer) expresses his/her disapproval, negative feelings atc. 
Towards the state of affairs described in the proposition (the 
complainable) and for which he/she holds the hearer (the complainee) 
responsible, either directly or indirectly. (1995:311) 
 
Pengertian di atas memberi pemahaman bahwa ‘mengeluh’ digunakan 
oleh orang (penutur) ketika dia ingin mengekspresikan perasaan kecewa dan 
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negatifnya kepada orang lain (petutur). Penutur menganggap bahwa petutur 
bertanggung jawab terhadap suatu kejadian yang menyangkut hal yang 
dikeluhkan. Sedangkan penutur dapat mengeluh kepada petutur baik secara 
langsung maupun tidak langsung.  
Sebenarnya, apa sebenarnya yang dapat dikeluhkan? Dalam suatu artikel 
di internet, Mezulanik menyebutkan bahwa hal yang dikeluhkan tersebut adalah 
suatu hal yang sudah terjadi dan, yang terpenting, penutur mengujarkan penilaian 
moralnya kepada petutur yang telah gagal melakukan sesuatu atau sedang 
melakukan sesuatu. Harapan penutur mengeluh supaya ada suatu reaksi koreksi 
dari petutur. Ditambahkan juga bahwa penutur, ketika mengeluh, melakukannya 
secara verbal dengan mengekspresikan kekecewaannya, ketidakpuasannya 
terhadap suatu produk, jasa, tindakan, dan sebagainya. 
(http://yadem.comu.edu.tr/Htm%20Chapter%206/3%20Jiri%20.htm) 
Mengutip definisi ‘mengeluh’ dari Rader (1997: 107), Regina Everinghaff, 
dalam artikelnya di internet, menulis bahwa 
The term ‘complaint’ is understood as “utterances or sets of utterances 
that identify a problem or trouble source and seek remediation, either 
from the person responsible for the problem or from a third person who 
has the power to affect the situation” 
 
Definisi ‘mengeluh’ dari Rader di atas tidak jauh berbeda dengan definisi 
yang dikemukakan oleh Trosborg bahwa ketika seseorang ‘mengeluh’, dia 
mengungkapkan suatu hal yang tidak menyenangkan tentang tindakan yang 
dilakukan oleh petutur. Namun, apabila dicermati lebih lanjut, definisi dari Rader 
lebih lengkap sebab Rader secara jelas mengemukakan bahwa penutur ingin 
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adanya suatu perbaikan ketika dia mengeluh. Rader juga memberikan penjelasan 
tambahan tentang posisi petutur. Penutur dapat meminta suatu tindakan perbaikan 
dari petutur langsung atau dari orang lain (orang ketiga) yang dipandang mampu 
menjernihkan situasi. 
Regina Everinghaff menambahkan bahwa tindak tutur mengeluh tidak 
muncul sendiri namun terkait dengan tindakan yang muncul sebelumnya. Oleh 
sebab itu, ‘mengeluh’ biasanya muncul sebagai reaksi dari tindakan yang telah 
atau yang sedang dilakukan oleh petutur, baik secara verbal maupun non-verbal. 
Kedua tindakan tersebut dianggap oleh penutur sebagai tindakan negatif. 
Karena tindak tutur mengeluh muncul sebagai reaksi dari tindakan yang 
mendahuluinya, sudah pasti bahwa tindak tutur mengeluh yang diujarkan penutur 
mempunyai fungsi. Beberapa fungsi mengeluh yang dikemukakan oleh beberapa 
tokoh  (http://www.carla.umn.edu/speechacts/complaints/american.html) adalah 
sebagai berikut: 
a. untuk mengekspresikan suatu perasaan tidak senang, perasaan terganggu, 
celaan, omelan, teguran, ancaman, sebagai suatu reaksi terhadap pelanggaran 
norma sosial (Olshtain & Weinbach) 
b. untuk melibatkan petutur karena tindakan yang tidak menyenangkan yang 
dilakukan petutur dan untuk meminta suatu tindakan perbaikan (Olshtain & 
Weinbach) 
c. untuk menghadapkan masalah dengan tujuan untuk memperbaiki situasi 
(Brown & Levinson) 
d. untuk memberikan suatu penilaian negatif (Boxer) 
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e. untuk melepaskan perasaan marah (Boxer) 
f. untuk mengawali dan meneruskan percakapan (Boxer) 
Leech (dalam Trosborg, 1995: 312) mendefinisikan complaint sebagai 
suatu pendapat yang memiliki fungsi ‘konflik’, yang mencakup tindakan 
menakuti, menuduh, menghina, dan mencerca. Tindakan mengeluh memang 
disusun untuk menimbulkan perasaan bersalah dan tindakan tersebut berpotensi 
menghancurkan hubungan antara penutur dan petutur. Oleh sebab itu, ‘mengeluh’ 
biasanya dilakukan secara tidak langsung. 
 
3.2.2. Kategori Tindak Tutur Mengeluh 
Subbab ini akan menyajikan tentang kategori tindak tutur mengeluh yang 
meliputi tindak tutur mengeluh langsung (direct complaint) dan tindak tutur 
mengeluh tidak langsung (indirect complaint). Dari beberapa penelitian tentang 
tindak tutur mengeluh yang telah dilakukan, ‘tindak tutur mengeluh langsung’ 
ditujukan kepada petutur (complainee) yang bertanggungjawab terhadap tindakan 
yang telah menyakiti hati penutur. Sebagai contoh, kalimat “Could you be a little 
quieter? I’m trying to sleep”. ‘Tindak tutur mengeluh langsung’ (direct complaint) 
didefinisikan oleh Murphy & Neu, 1996; Olshtain & Weinbach, 1993 (dalam 
Mohammad Ali Salmani-Nodoushan) sebagai a face-threatening act through 
which a speaker makes complaint about someone or something that is present in 
the speech act scene. Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa ketika seseorang 
mengeluh secara langsung, dia akan mengatakan secara langsung hal yang dia 
keluhkan atau mengatakan secara jelas bahwa petutur adalah orang yang 
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bertanggungjawab atas hal yang dianggapnya buruk. Pengertian di atas sekaligus 
menunjukkan bahwa tindak tutur mengeluh merupakan suatu tindakan yang saling 
mengancam “muka” penutur dan petutur (face-threatening act). Dengan kata lain, 
ketika seseorang melakukan ‘tindak tutur mengeluh langsung’ sangat 
dimungkinkan pihak petutur akan merasa tersinggung, marah dan sebagainya 
yang mengakibatkan terganggunya keharmonisan hubungan diantara keduanya. 
Sementara itu, ‘tindak tutur mengeluh tidak langsung’ ditujukan pada 
petutur (bukan complainee) yang notabene tidak bertanggungjawab terhadap 
tindakan mengesalkan petutur. Sebagai contoh, kalimat “She never cleans up after 
her. Isn’t that horrible?” Definisi senada juga dinyatakan oleh D’Amico-Reisner, 
1983 (masih dalam Salmani-Nodoushan), bahwa ‘tindak tutur mengeluh tidak 
langsung’ adalah a non-face-threatening speech act in which the responsible party 
or object of the complaint is not present during the interaction within the speech 
act is performed. Pengertian tersebut secara jelas menyebutkan bahwa tindak tutur  
mengeluh jenis ini tidak begitu berpotensi menimbulkan konflik sebab petutur 
tidak ada ketika dia mengeluh atau penutur tersebut tidak secara eksplisit 
menyebutkan hal yang dikeluhkannya. Tindakan ini dilakukan oleh penutur untuk 
menghindari konflik agar hubungan solidaritas antara penutur dan petutur dapat 
tetap berjalan dengan baik. Tujuan penutur yang lain adalah untuk menggiring 
petutur agar dia memperhatikan serta merespon tentang hal yang sedang 
dibicarakan. Menurut Boxer (http://www.carla.umn.edu/speechacts/complaints/ 
american.html), ‘tindak tutur mengeluh tidak langsung’ cenderung berpusat pada 
ketiga hal: (1) mengeluh tentang diri sendiri “Oh, I’m so stupid”, (2) mengeluh 
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tentang orang lain yang tidak ada ketika penutur mengeluh “John is the worst 
manager”, dan (3) mengeluh tentang situasi “I feel, in a way, boxed in, you 
know?”  atau “Why did they have to raise tuition?” Oleh sebab itu, penutur dapat 
menggunakan beberapa strategi ketika dia mengeluh.  
 
3.2.3. Strategi Mengeluh 
 Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, ketika penutur ingin mengeluh 
dia dapat menggunakan beberapa strategi mengeluh agar keinginannya untuk 
mendapatkan suatu tindakan perbaikan dapat terwujud. Trosborg (1995: 315) 
mengemukakan empat strategi mengeluh yang utama (No explicit reproach, 
Expression of annoyance or disapproval, Accusations, dan Blaming) dengan 
delapan subkategori strategi mengeluh, yaitu Hints, Annoyance, Ill consequences, 
Indirect accusation, Direct accusation, Modified blame, Explicit Blame of the 
Accused’s Action, dan Explicit Blame of the Accused as a Person. Berikut 
penjelasan singkat masing-masing strategi mengeluh dan contoh keluhan dengan 
situasi: Petutur meminjam mobil penutur dan merusakkannya. Penutur mengeluh. 
 
1. No explicit reproach 
Strategi mengeluh ini dilakukan dengan tidak menyebutkan hal yang 
dikeluhkan. Penutur mengimplikasikan bahwa petutur mengetahui 
kesalahannya dan akan bertanggungjawab. Namun, karena strategi ini 
merupakan strategi mengeluh yang paling lemah, biasanya penutur 
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menggunakannya sebagai strategi awal sebelum melontarkan strategi 
mengeluh yang lebih keras lagi. 
Strategi 1: Hints 
Contoh: My car was in perfect order when I last drew it. 
 
2. Expression of annoyance or disapproval 
Penutur mengekspresikan rasa tidak suka, kecewa maupun terganggu 
terkait hal yang dirasa buruk bagi penutur. Penutur dapat mengekspresikan 
suatu hasil atau konsekuensi yang buruk dari tindakan petutur.  
Strategi 2: Annoyance 
Contoh: Oh dear, I’ve just bought it. 
Strategi 3: Ill consequences 
Contoh: How terrible! Now I won’t be able to get to work tomorrow. 
 
3. Accusations 
Strategi ini digunakan dengan tujuan mencari orang yang disalahkan. 
Trosborg membedakan strategi ini menjadi dua subkategori berdasarkan 
tingkat kelangsungannya.  
Strategi 4: Indirect Accusation 
Penutur dapat menanyakan kepada petutur bahwa petutur terkait dengan 
keluhannya dan menyatakan secara tidak langsung bahwa petutur adalah 
orang yang sebenarnya disalahkan. 
Contoh: You borrowed my car last night, didn’t you? 
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Strategi 5: Direct Accusation 
 Dengan strategi ini penutur menuduh petutur secara langsung karena, 
menurut penutur, dia memang bersalah. 
Contoh: Did you happen to bump into my car? 
 
4. Blaming 
Dengan strategi ini, penutur menyalahkan petutur dalam keluhannya. Ada 
tiga subkategori strategi mengeluh yang dapat digunakan oleh penutur, 
yaitu: 
Strategi 6: Modified Blame 
Penutur mengekspresikan rasa tidak sukanya terhadap tindakan petutur 
dengan mengubah atau memberikan alternatif tindakan yang diinginkan 
oleh penutur.  
Contoh: Honestly, couldn’t you have been more careful.  
Strategi 7: Explicit Blame of the Accused’s Action 
Penutur menyatakan secara eksplisit bahwa tindakan petutur buruk dan 
tidak menyenangkan. 
Contoh: It’s really too bad, you know, going round wrecking other 
              people’s cars. 
Strategi 8: Explicit Blame of the Accused as a Person 
Penutur menyatakan secara eksplisit bahwa petutur adalah orang yang 
tidak bertanggungjawab.  
Contoh: Bloody fool! You’ve done it again. 
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4. Film 
 
Film Bad Boys II adalah film action yang dibintangi oleh Will Smith Mike 
Lowrey) dan Martin Lawrence (Marcus Burnett) sebagai pemeran utama. Film ini 
merupakan seri kedua dari film Bad Boys I yang juga dibintangi oleh mereka. Bad 
Boys II diproduksi 3 November 2003 oleh Columbia Pictures & Sony Pictures 
Entertainment dengan durasi waktu tayang 147 menit.  
Film yang bercerita tentang dua detektif narkoba yang berusaha 
membongkar peredaran ekstasi di Miami ini memiliki adegan action hampir di 
seluruh jalan ceritanya sehingga ada yang berpendapat bahwa film ini terlalu 
banyak mengekspos adegan kekerasan. Berbicara tentang jalan cerita film Bad 
Boys II memang agak sedikit kompleks sebab kisah dua detektif Miami ini, dalam 
mengungkap jaringan pengedar ekstasi, penuh liku. Penyelidikan mereka terhadap 
orang-orang KKK (Ku Klux Klan) mengarah pada gembong narkotika 
berkebangsaan Kuba yang terkenal berbahaya dan licik, Hector Juan Carlos 
‘Jonny’ Tapia (diperankan oleh Jordi Molla). Jonny Tapia memiliki ambisi untuk 
mengambil alih perdagangan obat bius di Miami dari seorang bos mafia Rusia. 
Karena adanya persoalan pribadi diantara Lowrey dan Burnett yang muncul sejak 
awal cerita, jalan cerita film ini diwarnai banyak ujaran mengeluh untuk 
mengungkapkan perasaan negatif mereka. Ujaran tersebut juga tidak lepas dari 
kata-kata makian, yang memang identik dengan orang-orang kulit hitam. 
Persahabatan dua detektif ini makin terancam bubar karena Lowrey menaruh hati 
terhadap adik perempuan Burnett, Syd (yang diperankan oleh Gabrielle Union). 
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Syd pun terlibat dalam kasus pembongkaran jaringan obat bius ini karena dia 
bekerja sebagai agen DEA (Drug Enforcement Administration) yang menyamar 
sebagai seseorang yang memegang sistem pencucian uang Jonny Tapia. Kasus ini 
hampir selalu gagal dan malah membahayakan nyawa Syd sebab Jonny Tapia 
mengetahui bahwa Syd adalah salah seorang agen DEA. 
 
B. Kerangka Pikir 
 
Kerangka pikir dalam penelitian ini berkaitan erat dengan rumusan 
masalah yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, yang meliputi: (1) strategi 
penerjemahan “tindak tutur mengeluh”, (2) kesepadanan makna terjemahan 
“tindak tutur mengeluh”, dan (3) keberterimaan terjemahan “tindak tutur 
mengeluh”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kerangka pikir penelitian ini 
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Gambar 2: Diagram Kerangka Pikir 
 
 Penerjemah yang mempunyai latar belakangnya masing-masing 
melakukan proses penerjemahan, yaitu menerjemahkan dialog film berjudul sama 
Bad Boys II untuk kemudian ditampilkan pada bagian bawah layar kaca. Salah 
satu jenis tuturan para karakter dalam film yang diterjemahkan oleh penerjemah 
adalah “tindak tutur mengeluh”. “Tindak tutur mengeluh” dalam BSu 
menghasilkan dua variasi terjemahan dalam BSa yaitu versi VCD dan versi 
televisi. Dua variasi terjemahan ini dibandingkan untuk mengetahui kualitas 
terjemahannya. Kualitas terjemahan hanya difokuskan pada masalah kesepadanan 
makna dan keberterimaan sebab hasil akhir proses penerjemahan film, yang 
Penerjemah VCD Penerjemah TV Tindak tutur mengeluh 
 
Informan: 







Kualitas terjemahan oleh 
penerjemah VCD dan penerjemahTV 
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berupa subtitles, yang dapat langsung dirasakan oleh pemirsa adalah masalah 
keberterimaan. Agar penilaian lebih objektif, selain dianalisis sendiri oleh peneliti, 
beberapa informan juga dilibatkan sebagai pembaca ahli sekaligus sebagai rater. 
Rater digunakan sebagai informan untuk menilai kesepadanan makna dan 
keberterimaan terjemahan “tindak tutur mengeluh”.  Informasi yang diperoleh dari 
para informan juga digunakan sebagai sumber data penelitian. Data-data tersebut 
kemudian dianalisis lebih lanjut oleh peneliti sehingga jawaban dari beberapa 
rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya terjawab, yaitu tentang 
kesepadanan makna dan tingkat keberterimaan terjemahan “tindak tutur 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini adalah suatu penelitian kualitatif deskriptif. Dikatakan 
penelitian kualitatif deskriptif sebab penelitian menitikberatkan pada data yang 
berupa kata-kata, kalimat, atau gambar yang memiliki arti lebih daripada sekedar 
angka atau frekuensi (Sutopo, 2002: 35). Data dalam penelitian ini akan berupa 
kata-kata dan kalimat sebab data yang diambil berupa dialog dari para karakter 
yang bermain dalam film yang bersangkutan dan teks terjemahannya. Data 
tersebut tidak hanya dikumpulkan dan disusun namun juga dianalisis dan 
diinterpretasi untuk kemudian ditarik kesimpulan. Seperti yang dikatakan 
Surakhmad (dalam Soejono dan Abdurrahman, 1999: 22) bahwa pelaksanaan 
metode-metode deskripif tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan dan 
penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi tentang arti data itu. Data 
juga akan dideskripsikan berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana 
adanya (Nawawi dalam Soejono dan Abdurrahman, 1999: 23).  
Penelitian ini berupa studi kasus ganda sebab penelitian ini mengambil dua 
sumber data yaitu terjemahan film (subtitles) Bad Boys II yang ditayangkan di 
stasiun televisi Trans TV dan yang disewakan di rental VCD Odiva. Menurut 
Sutopo (2002: 102), jenis penelitian dengan studi kasus ganda tidak hanya 
dilakukan di satu lokasi, tetapi di beberapa lokasi dalam pelaksanaan satu topik 
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penelitian. Karena peneliti juga telah menentukan fokus penelitian sebelumnya 
maka studi ini dikategorikan sebagai studi kasus terpancang.  
Ditilik dari sisi orientasi, penelitian ini termasuk penelitian dalam bidang 
penerjemahan yang berorientasi pada produk (product-oriented) sebab pendekatan 
ini dimulai dari deskripsi tentang penerjemahan yang sudah ada, yaitu teks BSu 
(berupa dialog dari film) dan teks BSa (terjemahannya) yang sudah ada, dan 
menggunakan kedua teks yang berbeda bahasa tersebut selama proses analisis 
(Bell dalam Mona Baker, 2001: 189). 
 
B. Data dan Sumber Data 
 
Data dalam penelitian berupa ujaran-ujaran dari para karakter dalam film 
Bad Boys II yang di dalamnya mengandung tindak tutur mengeluh. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yang berupa dokumen dan 
informan. 
1. Dokumen 
Yang dimaksud dokumen disini adalah film Bad Boys II yang ditayangkan 
di stasiun televisi Trans TV dan di VCD Odiva. Moleong (2005: 216) mengatakan 
bahwa dokumen adalah “setiap bahan tertulis ataupun film”, sehingga film 
termasuk dalam sumber data dokumen. Selain film, data berupa dokumen juga 
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2. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah tiga orang pembaca ahli yang 
memiliki pengetahuan dan mendalami situasi serta mengetahui informasi yang 
diperlukan. Mereka sekaligus bertindak sebagai penilai hasil terjemahan (rater) 
“tindak tutur mengeluh” yang ada dalam film-film tersebut. Informan akan dipilih 
pada mereka yang (1) memiliki kompetensi kebahasaan yang baik (Bsu dan BSa) 
yang ditandai dengan background study bahasa Inggris, (2) berkecimpung dalam 
bidang penerjemahan, dan (3) telah berpengalaman sebagai penilai karya 
terjemahan.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan (Nasir, 1999: 211). Dalam penelitian ini, 
peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis), kuesioner serta wawancara. 
1. Analisis Isi 
Metode analisis isi dipilih oleh penulis sebab metode ini dapat diterapkan 
pada bentuk komunikasi apapun, seperti beberapa studi mengenai buku, majalah, 
lagu, puisi, surat kabar, lukisan, dan masih banyak lagi (Babbie dalam Soejono 
dan Abdurrahman, 1999: 14), termasuk film seperti yang peneliti bahas. Metode 
ini digunakan untuk menangkap isi film yang menggambarkan situasi pada saat 
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para karakter mengujarkan keluhannya.  Dengan analisis isi, peneliti melakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1.1.  Menonton film Bad Boys II yang disewa dari rental VCD Odiva beberapa 
kali dengan memfokuskan pada jenis “tindak tutur mengeluh” serta 
memperhatikan terjemahannya. 
1.2.  Menonton film Bad Boys II yang ditayangkan di stasiun televisi Trans TV 
serta merekamnya. 
1.3.  Men-download naskah film dari internet untuk dicocokkan dengan ujaran 
para karakter dalam film. Peneliti juga menambah atau menghapus dialog 
dalam naskah film yang kurang sesuai dengan ujaran para karakter dalam 
film. Hal ini dilakukan sebab teks BSu yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah ujaran lisan para pemain dalam film. 
1.4. Mencatat kata, frase, klausa dan kalimat yang merupakan “tindak tutur 
mengeluh” dalam BSu dan dua terjemahannya dalam BSa. 
1.5. Mengamati konteks situasi yang menyertai munculnya “tindak tutur 
mengeluh”. 
1.6. Menuliskan kembali kata, frase, klausa dan kalimat yang mengandung 
“tindak tutur mengeluh” ke dalam kartu-kartu. 
1.7. Memberi kode pada setiap kartu. 
 
2. Kuesioner 
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data awal dari para informan. 
Kuesioner digunakan untuk menjaring data yang berkaitan dengan informasi 
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tentang kesepadanan makna dan keberterimaan “tindak tutur mengeluh”. Dengan 
teknik ini diharapkan penelitian terhadap penilaian kesepadanan makna 
terjemahan dan keberterimaaan teks terjemahan dapat lebih objektif. 
Ada dua tipe pertanyaan yang diajukan kepada para informan melalui 
kuesioner ini. Pertanyaan tipe pertama adalah pertanyaan yang bersifat tertutup. 
Dalam hal ini informan hanya memilih alternatif jawaban yang telah tersedia. 
Pertanyaan tipe kedua adalah pertanyaan yang bersifat terbuka. Pertanyaan ini 
dapat memberi kesempatan pada informan untuk memberikan jawaban alternatif 
serta argumen maupun penjelasan mengenai pilihan jawabannya. Sehingga di 
bawah/sebelah pertanyaan tertutup diberi ruang agar informan dapat menjelaskan 
argumen serta semua informasi di luar pertanyaan pertama.  
 
3. Wawancara 
Teknik wawancara digunakan oleh peneliti untuk memperoleh kemantapan 
data yang telah diperoleh dari kedua teknik sebelumnya. Wawancara mendalam 
ditujukan kepada para informan. Dengan kata lain, peneliti melakukan wawancara 
tidak terstruktur sebab wawancara ini mengarah pada kedalaman informasi yang 
dapat digunakan sebagai data yang dibutuhkan. Wawancara dilakukan dengan 
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D. Teknik Sampling  
 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Teknik sampling cuplikan ini dipilih karena sesuai dengan 
kecenderungan peneliti untuk memilih data yang dianggap memiliki informasi dan 
permasalahan secara mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi sumber data 
yang mantap (Sutopo, 2002: 56). Teknik sampling cuplikan ditujukan pada para 
informan yang dianggap memiliki informasi yang mendalam dengan kriteria 
seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 
 
E. Validitas Data 
 
Dalam suatu penelitian, data yang telah dikumpulkan dan dicatat harus 
dapat dijamin kebenarannya. Sehubungan dengan hal itu, peneliti akan 
menggunakan teknik trianggulasi. Menurut Patton (1980:329) ada empat macam 
teknik triangguasi yaitu (1) trianggulasi data, (2) trianggualasi sumber data, (3) 
trianggulasi peneliti dan (4) trianggulasi teori. Peneliti akan menguji validitas data 
yang ada dengan teknik trianggulasi sumber data dan reviu informan. 
Trianggulasi sumber data dilakukan oleh peneliti dengan membandingkan 
dan mengecek ulang antara data yang diperoleh dari dokumen dengan data yang 
diperoleh dari informan. Seperti yang dinyatakan oleh Patton bahwa  
Trianggulation data resources means comparing and cross-checking 
consistency of information derived at different times and by different 
means within qualitative methods. It means by comparing 
observational data with interview data; …(Patton, 1980: 331). 
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Untuk lebih jelasnya, trianggulasi sumber data yang dilakukan oleh peneliti dapat 
digambarkan dalam bagan berikut: 
    Analisis isi   dokumen 
 Data   Kuesioner    
        informan 
    Wawancara    
Gambar 3: Teknik Trianggulasi Sumber Data 
Reviu informan akan dilakukan apabila peneliti merasa perlu untuk 
mengkomunikasikan data yang didapat kepada informan. Unit-unit laporan yang 
telah disusun peneliti perlu dikomunikasikan kepada informan, khususnya 
informan pokok (Sutopo, 2002: 83). 
 
F. Teknis Analisis Data 
 
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini mempunyai empat 
karakteristik, seperti yang dikemukakan oleh Sutopo (2002). Pertama, teknik 
analisisnya bersifat induktif yang diawali dengan pengumpulan data secara teliti, 
mengembangkan teori, menguji validitas dan menarik simpulan. Kedua, proses 
analisisnya dilakukan sejak awal bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
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Miles dan Huberman (dalam Sutopo, 2002: 91) menyebutkan bahwa ada 
tiga komponen utama dalam proses analisis penelitian kualitatif yang saling 
berinteraksi, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Penelitian dimulai dengan mengumpulkan data berupa data “tindak tutur 
mengeluh” dalam BSu dan terjemahannya. Data-data tersebut kemudian ditulis 
dalam kartu data sekaligus diberi kode. Sehingga pada kartu data tersebut akan 
memuat (1) kode data, (2) teks asli BSu, (3) teks terjemahan film yang 
ditayangkan di stasiun televisi Trans TV dan (4) teks terjemahan film yang 
disewakan di rental VCD Odiva.  
2. Sajian Data 
Sajian data akan berisi kumpulan informasi yang diperoleh dan merupakan 
narasi yang akan disusun dengan pertimbangan permasalahannya dengan 
menggunakan logika peneliti. Sajian data yang disajikan peneliti akan terus 
mengacu pada rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya (Sutopo, 
2002: 92). 
3. Penarikan Simpulan 
Setelah semua informasi direduksi dan disajikan, langkah selanjutnya yang 
dilakukan oleh peneliti adalah menarik simpulan. Ketika membuat simpulan, 
apabila peneliti merasa masih ada yang kurang, terutama dalam hal informasi, 
peneliti kembali melakukan pengumpulan data atau melakukan verifikasi dengan 
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G. Prosedur Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, peneliti melalui langkah-langkah berdasarkan 
prosedur penelitian berikut: 
1. Persiapan 
a. Menentukan film sebagai sumber data. 
b. Membuat proposal penelitian. 
2. Pengumpulan data dan analisis data 
a. Mencatat “tindak tutur mengeluh” yang ada dalam film dan 
terjemahannya sebagai data penelitian. 
b. Menyusun dengan rapi data-data tersebut. 
c. Memberikan kuesioner pada para informan. 
d. Mewawancarai para informan. 
e. Menganalisis data yang terkumpul. 
f. Memilih data, mengklasifikasikan data dan mereduksi data yang tidak 
digunakan. 
g. Merumuskan simpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 
 Bab ini menyajikan hasil penelitian tentang perbandingan terjemahan 
“tindak tutur mengeluh” (TTM) dalam film Bad Boys II yang ditayangkan di 
stasiun televisi dan di VCD. Hasil penelitian tersebut meliputi strategi 
penerjemahan, kesepadanan makna, serta keberterimaan TTM dalam film 
tersebut.  
 Penelitian dilakukan dengan membandingkan data TTM dalam film Bad 
Boys II yang ditayangkan di stasiun televisi dan di VCD. Terdapat 64 data TTM 
yang kemudian data tersebut dikategorikan ke dalam TTM Langsung dan TTM 
Tidak Langsung. Untuk lebih menghasilkan analisis dan pembahasan yang lebih 
mendalam, kedua kategori tersebut digolongkan lagi menjadi TTM Langsung 
tanpa Kata Makian (kata umpatan) dan TTM Langsung dengan Kata Makian serta 
TTM Tidak Langsung tanpa Kata Makian dan TTM Tidak Langsung dengan Kata 
Makian. Agar penilaian terhadap hasil perbandingan TTM tersebut obyektif, 
penelitian dilakukan dengan meminta tiga responden untuk memberikan penilaian 
terutama terhadap kesepadanan makna dan keberterimaan dari 64 data TTM 
dalam film Bad Boys II yang ditayangkan di stasiun televisi dan 64 data TTM 
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1. Strategi Penerjemahan 
 Analisis terhadap strategi penerjemahan TTM dilakukan oleh peneliti 
dengan melihat subtitles (yang selanjutnya juga akan disebut dengan terjemahan) 
yang ada pada film Bad Boys II yang ditayangkan di stasiun televisi dan di VCD. 
Peneliti menemukan 11 strategi penerjemahan yang digunakan untuk 
menerjemahkan kata, frasa, klausa dan kalimat yang berfungsi sebagai keluhan. 
Strategi tersebut meliputi strategi penerjemahan literal, transposisi, penghapusan, 
kondensasi, padanan budaya, modulasi, pungutan, penambahan, generalisasi, 
eksplisitasi, dan penerjemahan bebas. Ternyata, ada strategi tertentu yang hanya 
digunakan oleh salah satu pihak penerjemah. Peneliti juga menemukan bahwa 
ternyata satu data TTM tidak selalu diterjemahkan dengan satu strategi, namun 
satu data TTM dapat diterjemahkan menggunakan dua atau tiga strategi sekaligus. 
Berikut sebagian contoh penggunaan strategi penerjemahan pada data-data TTM. 
 
1. 1. Strategi Penerjemahan oleh Penerjemah Pihak Televisi 
a. Strategi Transposisi 
Data 02/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Icepick, Lowrey. 
B: Hey, brother. 
A: Two bags? You embarrassed me in front of 
my people. 
B: Wait, brother. No,no,no brother. Wait, wait, 
wait, wait. 
A: Whatever. 
A: Icepick, Lowrey. 
B: Saudaraku. 
A: Dua kantong? Kau membuatku malu di 
depan orang-orangku. 
B: Tunggu, Saudaraku. 
A: Terserah. 
 
Data di atas merupakan TTM langsung tanpa kata makian. Dikatakan 
TTM langsung sebab penutur mengujarkan hal yang dikeluhkan secara eksplisit, 
 
 
                                                                                                                       89                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
yaitu bahwa petutur telah membuat penutur malu di depan rekan-rekan kerjanya. 
Keluhan tersebut diujarkan oleh Mike kepada Icepick, seorang informan yang 
membantu Mike dan Marcus memberikan informasi tentang transaksi narkoba di 
Miami. Saat itu, Icepick dianggap keliru dalam memberikan informasi. Mike dan 
Marcus mengharapkan akan memperoleh ekstasi dalam jumlah besar, seperti yang 
dikatakan Icepick sebelumnya, namun pada penyergapan yang dilakukan Mike 
dan Marcus, mereka hanya memperoleh dua kantong. Mike dan Marcus merasa 
dipermalukan sebab penyergapan tersebut melibatkan banyak anggota polisi serta 
menerapkan taktik penyergapan yang sangat detil. Mike mengeluh pada Icepick 
melalui telepon dengan mengujarkan Two bags? You embarrassed me in front of 
my people. Ujaran dalam BSu tersebut diterjemahkan menjadi Dua kantong? Kau 
membuatku malu di depan orang-orangku. 
Sebagian dari teks BSu you embarrassed me dari data di atas 
diterjemahkan menjadi kau membuatku malu. Strategi transposisi digunakan 
ketika verba embarrassed diubah kelas katanya menjadi kata sifat malu dengan 
menambah verba membuat. Perubahan yang dilakukan oleh penerjemah tidak 
mengubah makna teks BSu sehingga strategi tersebut telah tepat digunakan. 
Apabila dibandingkan dengan terjemahan pihak VCD yang menerjemahkan 
sebagian teks BSu tersebut menjadi kau permalukan aku, terjemahan pihak TV 
kau membuatku malu terasa lebih alamiah dan lebih sesuai dengan konteks situasi 
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Data 38/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Just leave it alone. 
B: Why you acting like that? 
C: Go on about your business, man. 
B: We gonna talk about this. 
C: No. Get out of my face.  
A: Mike, sudahlah. 
B: Mengapa sikapmu begitu? 
C: Mike, urus saja urusanmu. 
B: Tidak, kita harus bicara. 
C: Pergilah. 
 
Penerjemah juga menggunakan strategi transposisi dalam menerjemahkan 
data TTM di atas. Ujaran Why you acting like that? pada data ini dilontarkan oleh 
Mike kepada rekan kerjanya, Marcus, ketika mereka sedang berada di suatu 
dermaga untuk melakukan pengintaian terhadap pengiriman narkoba yang 
dilakukan lewat laut. Ketika menunggu, Marcus mendengar pembicaraan antara 
Mike dan Syd yang dianggapnya sangat akrab dan intim. Marcus mulai 
menyinggung-nyinggung Mike. Karena kesal Mike akhirnya mengakui bahwa dia 
telah berpacaran dengan Syd sejak pertemuan mereka di New York. Marcus 
merasa tersinggung karena Mike tidak memberitahunya. Mike berusaha 
menjelaskan namun Marcus tidak peduli. Marcus terus-menerus berpikiran buruk 
tentang Mike. Karena Marcus tidak segera menjawab pertanyaan-pertanyaannya, 
Mike pun mengeluhkan sikap Marcus tersebut. 
Strategi transposisi, yaitu pergeseran kelas kata, terjadi pada verba BSu 
are acting yang diterjemahkan menjadi nomina sikap dalam BSa. Verba tersebut 
dapat juga diterjemahkan secara literal, tanpa mengubah kelas kata, yaitu menjadi 
bersikap. Namun, rupanya penerjemah menerjemahkannya menjadi sikap 
sehingga pergeseran terjadi. Pergeseran tersebut tidak menyebabkan perubahan 
makna sehingga makna teks BSa masih sepadan dengan makna teks BSu. 
 
 
                                                                                                                       91                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
Data 18/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: It’s fucking beautiful. 
B: Talk polite in front of my little bonbon or I’m 
gonna chop your balls off. 
A: Dia edan cantiknya. 
B: Bicaralah dengan sopan di depan 
putriku. Atau kupotong-potong alat 
kelaminmu. 
 
Data ini merupakan TTM langsung yang diujarkan oleh Jonny Tapia, 
seorang gembong narkotika berkebangsaan Kuba, kepada sepupunya. Tapia 
mengujarkan keluhannya sebab sepupunya yang bernama Roberto tersebut 
dianggap berbicara tidak sopan di depan putrinya. Kala itu, mereka berdua sedang 
berbincang tentang pengejaran anak buahnya oleh polisi. Lalu, putri Jonny Tapia 
yang sangat gemuk masuk ruangan sambil menunjukkan gaunnya. Tapia meminta 
pendapat Roberto mengenai penampilan putrinya. Roberto mengatakan It’s 
fucking beautiful. Tapia merasa terganggu dengan ujaran Roberto yang dianggap 
kasar tersebut. Tapia pun mengeluh keras disertai ancaman untuk mendapatkan 
suatu perubahan sikap, terutama ketika berujar di depan anak kecil. 
 Data ini menggunakan strategi transposisi sebab teks BSu yang berupa 
kalimat kompleks diterjemahkan menjadi dua kalimat simpleks. Pemecahan 
kalimat kompleks tersebut juga bukan tanpa alasan. Alasan yang memungkinkan 
adalah untuk memenuhi keterbatasan tempat yang disediakan dalam layar kaca 
serta untuk memunculkan subtitles yang mudah dipahami oleh pemirsa. 
Disamping itu, pemecahan kalimat kompleks menjadi dua kalimat simpleks, 
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Data 33/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Roberto, the general’s office camera is out. 
B: Everything in this house is broken. 
A: Robero, kamera di kantor utama mati. 
B: Semuanya rusak di rumah ini. 
 
 Keluhan pada data ini muncul ketika Roberto, sepupu Jonny Tapia, dan 
salah seorang anak buah Tapia (A) sedang mengawasi kamera di sekitar rumah 
Tapia. Roberto memiliki tanggungjawab terhadap keamanan rumah Tapia. Ketika 
Mike menyamar sebagai pembasmi tikus di rumah Tapia, dia mematikan beberapa 
kamera tersembunyi. A mengetahui salah satu kamera mati dan melaporkannya 
pada Roberto. Karena kesal, Roberto pun mengeluh Everything in this house is 
broken yang diterjemahkan menjadi Semuanya rusak di rumah ini. 
Data 33/TTM-TLsg/TKm di atas juga diterjemahkan dengan 
menggunakan strategi transposisi. Pergeseran terjadi pada frase in this house yang 
menerangkan subjek everything. Frase tersebut bergeser menjadi keterangan 
tempat di rumah ini. Pergeseran tersebut harus dilakukan sebab tata BSa 
menghendaki struktur yang demikian. Lagipula, terjemahan akan terasa kaku jika 
teks BSu hanya diterjemahkan secara literal. Dalam subtitling, penerjemah 
memang dituntut untuk menghasilkan subtitles yang padat namun mudah 
dimengerti dan alamiah sebab penonton tidak mungkin membaca ulang subtitles 
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b. Strategi Eksplisitasi 
Data 09/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Definitely shoot that motherfucker that 
just… Oh, man, my headlight. 
    Shoot back! Shoot back! Shoot!    Shoot! 
    What the…?! What are you doing, man? 
B: That’s my bad. 
A: Shoot outside! Pay attention to what 
you’re doing. 
A: Aku akan menembak bedebah itu. 
    Astaga, lampu depanku! 
    Tembak balik! 
    Apa yang kau lakukan? 
B: Salahku. 
A: Tembak ke luar! Perhatikan arah 
tembakanmu! 
 
Data ini memuat TTM langsung tanpa kata makian. Keluhan diujarkan 
oleh Mike Lowrey pada rekannya, Marcus. Saat itu, mereka sedang berada dalam 
situasi tegang melakukan pengejaran terhadap anggota KKK. Geng tersebut 
melakukan perlawanan dengan menembaki Mike dan Marcus. Salah seorang 
anggota geng menembak lampu depan mobil yang dikemudikan Mike. Mike 
menyuruh Marcus untuk menembak balik. Setelah menembaki geng tersebut 
dengan posisi setengah keluar dari badan mobil, Marcus kembali masuk ke mobil. 
Namun sial, tanpa sadar dia masih membidikkan pelurunya sehingga mengenai 
bagian depan dalam mobil. Hal ini membuat Mike marah dan mengujarkan 
keluhan dengan nada suara keras dan ekspresi wajah yang sangat kesal.  
Bagian teks BSu pay attention to what you’re doing diterjemahkan 
menjadi perhatikan arah tembakanmu. Apabila diamati dengan lebih teliti, klausa 
nomina what you’re doing diterjemahkan menjadi arah tembakanmu dengan 
strategi eksplisitasi. Meskipun klausa nomina tersebut dapat diterjemahkan 
dengan tindakanmu, makna tersebut mungkin dianggap oleh penerjemah masih 
belum terlalu jelas. Tindakanmu “what are you doing” ditunjukkan secara visual 
bahwa Marcus melakukan kesalahan karena dia tanpa sengaja mengarahkan 
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tembakannya ke bagian dalam mobil, bukan ke arah musuh yang berada di mobil 
depan mereka. Tindakan Marcus (dalam hal ini menembak) sudah benar namun 
arah tembakannya yang salah. Dengan demikian, tepat kiranya jika klausa nomina 
what you’re doing diperjelas menjadi arah tembakanmu. 
 
Data 12/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
Hey, come on, man, with the screaming 
shit! 
I’m concentrating on dodging these 
motherfuckers. 
Hentikan teriakanmu! 
Aku berusaha menghindari mobil-mobil yang 
mereka lemparkan. 
 
 TTM pada data ini termuat dalam ujaran Mike yang kala itu sedang sebal 
dengan Marcus. Pada saat mereka berdua melakukan pengejaran terhadap orang-
orang KKK, Mike yang berada di belakang kemudi dan sibuk mengemudikan 
mobil agar tidak menabrak pengguna jalan lain, dibuat kesal oleh Marcus yang 
terus menerus berteriak ketika mobil mereka membelok dan menyingkir dengan 
tajam untuk menghindari mobil-mobil yang dibuang oleh anggota KKK. Watak 
Marcus yang rewel, kurang kompeten dalam banyak hal dan cerewet tersebut 
sangat mengganggu Mike. Mike mengeluh untuk meminta suatu tindakan 
perbaikan dari Marcus.  
Melihat kalimat kedua ujaran Mike I’m concentrating on dodging these 
motherfuckers yang diterjemahkan menjadi Aku berusaha menghindari mobil-
mobil yang mereka lemparkan, frase these motherfuckers dieksplisitkan menjadi 
mobil-mobil yang mereka lemparkan. Strategi eksplisitasi yang dilakukan oleh 
penerjemah pada frase tersebut sudah tepat sebab hal tersebut didukung oleh 
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aspek visual yang muncul dalam film. These motheruckers merujuk pada mobil-
mobil yang dilemparkan oleh para penjahat yang sedang dikejar oleh Mike dan 
Marcus. Para penjahat tersebut mengendarai truk besar pengangkut mobil-mobil 
baru. Para penjahat berusaha menghalangi Mike dan Marcus dengan cara 
menjatuhkan mobil-mobil tadi. Sehingga eksplisitasi yang dilakukan oleh 
penerjemah makin membantu penonton dalam memahami jalan cerita film.  
 
c. Strategi Modulasi 
Data 06/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
Man, what is your sister into? Apa yang sedang dilakukan adikmu? 
 
 Data ini merupakan TTM tidak langsung sebab penutur (Mike) 
mengeluhkan hal yang dimaksudkannya secara implisit. Ketika Mike dan Marcus 
melakukan pengejaran terhadap orang-orang KKK yang mengacaukan transaksi 
narkoba antar dua bandar, tanpa sengaja, mereka melihat Syd terlibat dalam 
transaksi tersebut. Mike mengeluhkan keterlibatan Syd, yang notabene adik 
Marcus, pada Marcus. Dalam kasus ini, Mike mengeluhkan tentang situasi yang 
ternyata di luar keinginannya.  
Keluhan Mike pada data di atas diterjemahkan dengan strategi modulasi. 
Teks BSu What is your sister into? diterjemahkan ke dalam kalimat pasif Apa 
yang sedang dilakukan adikmu? sebab tata BSa menghendaki hal yang demikian. 
Penerjemahan literal tidak dapat digunakan untuk menerjemahkan teks BSu. 
Sehingga, modulasi yang muncul pada data ini adalah modulasi wajib.  
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d. Strategi Padanan Budaya 
Data 05/TTM-TLsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
Stay here! 
Son of a bitch! 
Angus tetap di sini!  
Bedebah! 
 
 Ujaran son of a bitch muncul pada data di atas sebagai kata umpatan tabu 
untuk menggambarkan rasa sangat kesal sebab situasi yang terjadi tidak seperti 
yang penutur harapkan. Keluhan yang direalisasikan dalam bentuk umpatan 
tersebut diujarkan oleh salah seorang anggota DEA yang memantau penyamaran 
Syd. Syd menyamar sebagai seorang yang memegang sistem pencucian uang 
Jonny Tapia. Ketika itu, kepolisian Miami hendak menyerang kediaman Tapia. 
Mengetahui Syd masih di dalam rumah Tapia, agen DEA tersebut meminta waktu 
pada kepolisian Miami untuk mengeluarkan Syd terlebih dulu. Namun tiba-tiba, 
seorang bos mafia Rusia yang diambil alih perdagangan obat biusnya oleh Tapia 
menerjang masuk untuk membalas dendam pada Tapia. Kejadian yang tidak 
terduga ini mengacaukan rencana agen DEA yang ingin menyelamatkan Syd. Dia 
pun mengeluh Son of a bitch!  
Ujaran son of a bitch sarat muatan budaya karena bitch merupakan kata 
yang juga bersifat tabu dalam masyarakat BSu. Menganalisis kata bitch, kata 
tersebut digunakan oleh masyarakat BSu untuk memanggil seseorang dengan 
nama hewan. Strategi padanan budaya harus digunakan ketika son of a bitch 
hendak diterjemahkan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan budaya yang ada dalam 
masyarakat BSu dan BSa. Karena kata tersebut tidak sepadan jika diterjemahkan 
secara literal menjadi anak anjing betina atau anak perempuan jalang, kata 
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bedebah dipilih oleh penerjemah untuk mentransfer makna son of a bitch. Kata 
bedebah mempunyai arti celaka sehingga kata tersebut telah sesuai dengan 
konteks situasi yang ada dalam film. 
 
Data 27/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
Motherfucker! You killed my brother! 
 
Bedebah, kau membunuh saudaraku! 
 
Kata motherfucker pada data di atas adalah kata umpatan yang kasar dan 
tabu, sama halnya dengan kata fuck. Kata umpatan tersebut diujarkan oleh 
seseorang yang benar-benar merasa tidak senang dengan sesuatu. Ujaran dalam 
data ini merupakan TTM yang fungsinya untuk mengekspresikan perasaan marah. 
Dalam situasi saling tembak antara Mike-Marcus dan orang-orang KKK, Mike 
berhasil membunuh salah satu anggota KKK. Ternyata, orang tersebut adalah adik 
ketua KKK. Sang kakak pun marah dengan berujar Motherfucker! You killed my 
brother!  
Kata motherfucker membawa suatu muatan budaya BSu yang harus dicari 
padanannya yang sesuai dengan budaya BSa sebab kata tersebut tidak dapat 
diterjemahkan secara literal. Dalam masyarakat BSa, mengumpat dengan 
menggunakan kata-kata kasar dianggap tidak mematuhi norma kesopanan 
sehingga kata motherfucker harus diperhalus jika akan diterjemahkan. Kata 
bedebah dipilih sebab kata tersebut dianggap mewakili kata yang mengandung 
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e. Strategi Kondensasi 
Data 25/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Sir, we just want to talk. 
B: You want to talk?! Well, go ahead. Go 
ahead. 
A: Pak, kami hanya ingin bicara! 
B: Kau ingin bicara? Silakan 
 
 
 Ujaran You want to talk?! Well, go ahead. Go ahead pada data ini 
diucapkan oleh Mike pada Marcus. Ujaran tersebut merupakan TTM tidak 
langsung sebab Mike tidak mengatakan hal yang sebenarnya dikeluhkannya 
secara eksplisit. Mike mengeluh pada Marcus sebab Marcus mengatakan hal yang 
tidak penting dalam situasi saling tembak. Dalam situasi yang sudah memanas 
antara Mike dan para anggota KKK, sangat tidak mungkin bagi Marcus untuk 
bernegosiasi dengan orang-orang tersebut. Karena itu, Mike mengeluhkan 
tindakan Marcus yang dianggapnya konyol. Keluhan Mike tersebut diujarkan 
dengan strategi mengeluh Modified Blame.  
Teks BSu You want to talk?! Well, go ahead. Go ahead diterjemahkan 
menjadi Kau ingin bicara? Silakan dengan menggunakan strategi kondensasi. 
Penggunaan strategi kondensasi untuk memadatkan repetisi go ahead. Repetisi 
biasa muncul pada ujaran lisan yang seringkali secara intuitif diucapkan oleh 
penutur. Ketika ujaran tersebut harus dituliskan dalam bentuk tertulis, tidak semua 
hal yang ada dalam bahasa lisan dapat dituliskan. Oleh sebab itu, kondensasi 
repetisi ujaran lazim digunakan dalam subtitling. Pemadatan tersebut tidak 
mengubah makna teks BSu sebab subtitles juga didukung oleh aspek visual dan 
aspek aural yang muncul dalam film.  
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Data 26/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: We’re not immigration. 
B: They can’t hear you because they’re still 
shooting at you. 
A: Kami bukan orang imigrasi. 
B: Mereka tak dengar karena terus 
menembakimu! 
 
 Penerjemah juga melakukan kondensasi dalam menerjemahkan teks BSu 
pada data di atas. Pemadatan dilakukan dengan menghilangkan kata they pada 
klausa kedua. Pemadatan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan masalah 
keterbatasan tempat munculnya subtitles serta waktu munculnya subtitles pada 
layar kaca. Dalam hal ini, pemadatan dipengaruhi oleh perubahan dan gerak 
gambar yang sangat cepat. Konteks situasi ketika ujaran tersebut muncul 
merupakan gambaran situasi ketika Mike dan Marcus masuk dengan paksa ke 
dalam rumah kelompok KKK yang diduga turut terlibat dalam kasus yang mereka 
selidiki. Saat itu terjadi perang mulut antara Mike, Marcus, dan juga orang-orang 
KKK yang ada dalam rumah tersebut. Ujaran tersebut diucapkan lagi oleh Mike 
pada Marcus yang masih saja melanjutkan keinginannya untuk berbicara secara 
damai dengan orang-orang KKK. Namun, situasi saling tembak yang terjadi, tentu 
saja, tidak mendukung keinginan Marcus. Tindakan dan ucapan Marcus makin 
membuat marah Mike. Mike akhirnya mengeluh dengan nada suara yang lebih 
tinggi dari sebelumnya. TTM pada data ini merupakan TTM tidak langsung sebab 
sebenarnya Mike mengeluhkan tindakan Marcus yang konyol dengan strategi 
mengeluh Modified blame. 
 Dialog yang cepat, perubahan dan gerak gambar yang sangat cepat, sering 
membuat penerjemah melakukan pemadatan. Hal tersebut lebih baik dilakukan 
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sebab penerjemah tetap berusaha mempertahankan keseluruhan makna teks BSu. 
Pemadatan juga lebih baik dilakukan daripada penghapusan. 
 
f. Strategi Penerjemahan Literal 
Data 35/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
Mike, stop playing, man. Mike, berhenti bermain-main! 
 
 Data ini memuat TTM yang diujarkan oleh Marcus pada Mike di kantor 
tempat mereka bekerja. Sebelumnya, ketika melakukan penyadapan di rumah 
Jonny Tapia, Mike tertangkap basah sedang menyelidiki rumah tersebut. 
Untungnya, Mike berhasil membawa kabur potongan jari tangan manusia dari 
dapur Tapia sebagai petunjuk. Ketika di kantor, sambil bercanda Mike menyuruh 
Marcus untuk memeriksa sidik jari dari potongan jari yang dibawanya. Mike 
melakukannya sebab dia tahu bahwa Marcus adalah orang yang mempunyai nyali 
kecil dalam semua hal. Tindakan Mike tersebut membuat Marcus mengeluh 
secara langsung dengan meminta Mike menghentikan tindakan yang 
mengganggunya itu.  
Data di atas adalah data dengan teks sederhana Mike, stop playing, man 
yang diterjemahkan menjadi Mike, berhenti bermain-main! Penerjemah 
menggunakan strategi ini sebab terdapat kesesuaian struktur antara BSu dan BSa. 
Sehingga, proses penerjemahan yang dilakukan pada tahap awal, yang biasanya 
diawali dengan penerjemahan literal, sudah memenuhi aturan BSa (berterima) dan 
sepadan. Oleh sebab itu, strategi penerjemahan lain tidak diperlukan. 
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Data 21/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: What are you doing to my shop? 
B: Watch this spin. Wait. 
A: What are you doing? 
B: Oh, give me some. 
A: Apa yang kalian lakukan pada tokoku? 
B: Lihat putaran ini. 
A: Apa yang kalian lakukan? 
B: Giliranku. 
 
 TTM yang ada pada data ini direalisasikan dalam bentuk kalimat tanya. 
Namun, maksud penutur ketika berujar bukan untuk bertanya namun untuk 
mengeluh. Dengan mempertimbangkan konteks situasi yang menyertai 
munculnya ujaran tersebut, akan diketahui bahwa penutur bermaksud mengeluh. 
A adalah Icepick dan B adalah Mike. Icepick adalah seorang negro yang dijadikan 
informan oleh Mike mengenai peredaran narkoba di Miami. Saat itu, Mike dan 
Marcus mendatangi rumah Icepick karena mereka berdua tidak puas dengan hasil 
kerja Icepick. Icepick dianggap telah memberikan informasi yang salah. Karena 
kali ini Icepick juga menyembunyikan info tentang alamat rumah geng KKK, 
Marcus pun mengobrak-abrik barang-barang Icepick. Icepick mengeluhkan 
tindakan Mike dan Marcus dengan nada suara tinggi. Icepick mengeluh dengan 
strategi mengeluh Hints karena hal yang dikeluhkannya tidak disebutkan secara 
jelas.  
Keluhan Icepick What are you doing to my shop? pada data di atas 
diterjemahkan menjadi Apa yang kalian lakukan pada tokoku? Strategi 
penerjemahan literal digunakan oleh penerjemah untuk menerjemahkan TTM 
dalam BSu yang struktur bahasanya sesuai dengan struktur BSa. Ketika 
penerjemah tidak menemui kesulitan dalam memindahkan struktur BSu ke dalam 
struktur BSa, strategi penerjemahan literal secara otomatis digunakan. 
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g. Strategi Penerjemahan Bebas 
Data 31/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A: Nope. Nope. I don’t mess with no rats. 
B: Hey. Stop it. We’re in. Get your head right. 
A: Mike, I’m a grown-ass man. 
B: Get your grown-ass self together and let’s 
do this. 
A: Jangan cari masalah dengan tikus. 
B: Hentikan. Kita masuk. Jangan rewel. 
A: Mike, aku pria dewasa.  




 Pada data ini, Mike kembali mengeluhkan sikap Marcus yang tidak 
profesional dalam melakukan tugas. Aspek visual dan konteks situasi yang 
muncul menunjukkan Mike dan Marcus berniat menyamar sebagai pembasmi 
kecoa di rumah Jonny Tapia. Namun, ketika mengetahui bahwa Tapia mencari 
pembasmi tikus, bukan pembasmi serangga seperti yang mereka duga 
sebelumnya, Marcus berniat mundur dari misi penyamaran ini. Watak Marcus 
yang tidak profesional ini membuat Mike marah. Mike mengeluh Get your grown-
ass self together and let’s do this agar Marcus mengubah sikapnya. 
Klausa pertama pada data di atas Get your grown-ass self together 
diterjemahkan menjadi bersikaplah seperti pria dewasa dengan strategi 
penerjemah bebas. Dalam kasus ini, penerjemahan bebas digunakan untuk 
menerjemahkan suatu idiom. Klausa tersebut merupakan idiom get it together 
yang mempunyai makna berpikir jernih dan rasional (Dictionary of English 
Idiom, 1996: 120). Seseorang yang berpikir jernih dan rasional diidentikkan 
dengan orang yang sudah dewasa sehingga terjemahan sudah sepadan jika 
diartikan dengan bersikaplah seperti pria dewasa.  
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 Rupanya penerjemah juga memperhatikan koherensi antara klausa tersebut 
dengan ujaran-ujaran sebelumnya serta memperhatikan konteks situasi yang ada 
dalam film sebelum menerjemahkan. Hal ini dapat dilihat dari sisi penerjemah 
yang mempertimbangkan karakter Marcus (orang yang dikeluhkan oleh penutur) 
yang selalu rewel dan kurang profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai 
polisi. Sehingga, sikap Marcus tersebut dianggap seperti sikap anak kecil yang 
rewel dan manja. 
 
Data 19/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: That is the last time you will ever refer to 
my mother’s titties. 
    I don’t even want them up in your head. 
B: You know, I said all that, Mike, and all you 
heard was “titties.” 
A: Ini terakhir kali kau boleh bicara soal 
dada ibuku. 
     Jangan sampai kau menyesal. 




 Kalimat kedua pada data di atas I don’t even want them up in your head 
diterjemahkan menjadi Jangan sampai kau menyesal. Penerjemahan bebas 
digunakan lagi oleh penerjemah sebab kata-kata dalam BSa berbeda dengan kata-
kata yang ada dalam BSu. Maksud ujaran tersebut adalah untuk meminta Marcus 
agar tidak membicarakan atau menyinggung tentang dada ibunya (Mike) lagi. Saat 
dalam perjalanan ke rumah Icepick, Mike dan Marcus terlibat percakapan yang 
mengarah ke kondisi saling ejek. Marcuslah yang mengawali dan ejekannya 
makin menyinggung Mike. Ketika Marcus sudah mengikutsertakan ibunya dalam 
bahan ejekannya, Mike tidak kuat mendengarnya dan mengujarkan keluhan 
seperti di atas. 
 
 
                                                                                                                       104                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
Terjemahan literal dari ujaran tersebut adalah Jangan sampai kau 
memikirkannya lagi. Berawal dari makna literal inilah, penerjemah mungkin ingin 
membuatnya lebih keras lagi dengan menerjemahkannya menjadi Jangan sampai 
kau menyesal. 
 
h. Strategi Penghapusan 
Data 39/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A: I’m trying to talk to you. 
B: Get the fuck off me, Mike. 
A: What the hell is your problem, man?! Why 
are you acting so stupid? 
B: This is a dysfunctional partnership.  That’s why 
I’m acting like that. 
    You know, there ain’t no trust. 
A: Aku ingin bicara. 
B: Menyingkirlah! 
A: Apa masalahmu? 
    Mengapa kau bertingkah bodoh! 




 Data ini merupakan data yang memuat TTM langsung dengan kata makian 
hell. Keluhan pada data ini diujarkan oleh Mike pada Marcus. Ketika itu, mereka 
sedang bertengkar karena Marcus menganggap Mike sudah bersikap lancang, 
yaitu berpacaran dengan adik Marcus tanpa memberitahunya. Ketika Mike 
menjelaskan masalah tersebut, Marcus bersikap tidak bersahabat. Hal ini membuat 
Mike kesal dan mengujarkan keluhannya What the hell is your problem, man?! 
Why are you acting so stupid?dengan strategi mengeluh Hints dan strategi 
Explicit Blame of the accused’s action. 
Kata makian hell pada data 39/TTM-Lsg/Km ini diterjemahkan dengan 
strategi penghapusan. Kata tersebut tidak diterjemahkan sebab, jika dianalisis 
lebih jauh, kata hell hanya digunakan sebagai penekanan ekspresi tidak senang 
atau kesal, bukan kata yang mempunyai makna utama sebab kata tersebut 
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termasuk dalam kategori kata makian expletive (Andersson & Trudgill, 1990: 61) 
yang hanya digunakan untuk mengekspresikan emosi dan tidak ditujukan kepada 
orang lain. Kalaupun kata hell tidak digunakan, kalimat BSu sudah lengkap dan 
bermakna utuh What is your problem, man? Dengan kata lain, tidak 
diterjemahkannya kata hell tidak mengubah makna BSu karena kata tersebut tidak 
bermakna secara simbolis.  
 
Data 42/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Mike, why you gotta get so close? 
B: I won’t let that coffin get away. 
A: Mengapa dekat sekali? 
B: Aku tak ingin mereka kabur. 
 
 Seperti halnya pada data-data sebelumnya, data ini juga memuat TTM 
yang direalisasikan dalam bentuk kalimat tanya. Dalam ujaran tersebut, penutur 
(Marcus) telah secara eksplisit menyebutkan hal yang dikeluhkannya, yaitu bahwa 
petutur (Mike) membuntuti tersangka terlalu dekat. Ketika Mike dan Marcus 
membuntuti para kurir narkoba, Mike mengendarai mobilnya terlalu dekat dengan 
mobil para kurir tersebut. Marcus mengeluh sebab Mike menyejajarkan mobil 
mereka dengan mobil para tersangka. Sehingga, dengan posisi mobil yang 
berdampingan, mereka terlihat oleh para tersangka.   
TTM yang ada pada ujaran Mike, why you gotta get so close? 
diterjemahkan menjadi Mengapa dekat sekali? Data TTM di atas menunjukkan 
bahwa penghapusan dilakukan pada kata sapaan Mike dan you. Kedua kata 
tersebut merujuk pada orang yang sama. Tidak berbeda dengan penerjemah pihak 
VCD, penerjemah pihak TV juga memilih melakukan penghapusan pada kata-kata 
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sapaan yang dirasa tidak mengubah atau mengurangi makna BSu sebab aspek 
visual telah mendukung terbentuknya makna BSu secara keseluruhan.  
 
i. Strategi Modulasi dan Penghapusan 
Data 59/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: I got out of jail. I ain’t going back! I 
ain’t going back. What’s wrong with 
you? You’re scared. You ain’t seen a 
gun before? 
B: Stop pointing the gun at the boy. 
A: Look, don’t you disrespect me in front 
of company. 
A: Aku baru keluar, tak mau masuk lagi! 
Mengapa kau takut sekali? Tak pernah 
lihat senjata?  
B: Jangan ditodongkan. 
A: Jangan remehkan aku di depan tamu. 
 
  
Keluhan pada data ini muncul dengan strategi mengeluh Explicit Blame of 
the Accused’s Action sekaligus dengan tindakan direktif yang menyuruh petutur 
untuk melakukan suatu tindakan. Konteks situasi menunjukkan bahwa Mike dan 
Marcus sedang menemui teman anak perempuan Marcus di teras. Anak laki-laki 
yang ingin mengajak kencan anak perempuan Marcus tersebut sedang diuji 
kejujurannya oleh Mike dan Marcus. Mike berpura-pura sebagai mantan 
narapidana dengan tujuan menakut-nakuti anak tersebut. Hal ini dilakukan karena 
Marcus khawatir dengan kencan pertama anak perempuannya. Namun, Mike 
terlalu berlebihan dalam berakting. Dia menodongkan pistol ke kepala anak 
tersebut sehingga Marcus mengeluhkan tindakan Mike yang berlebihan tersebut 
dengan berujar Stop pointing the gun at the boy.  
Keluhan tadi merupakan kalimat aktif Stop pointing the gun at the boy 
yang diterjemahkan menjadi kalimat pasif Jangan ditodongkan. Perubahan 
 
 
                                                                                                                       107                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
kalimat aktif BSu menjadi kalimat pasif BSa merupakan perubahan yang 
dilakukan dengan strategi modulasi. Pengubahan tersebut menyebabkan 
perubahan sudut pandang, yaitu dari menodongkan pistol (pointing the gun) 
menjadi ditodongkan (the gun). Strategi modulasi pada data ini dapat dilakukan 
sebab makna teks BSu tidak berubah. Terjemahan yang dihasilkan pun lebih 
alamiah dan sudah sesuai dengan konteks situasi, aspek visual dan aspek aural 
yang ada dalam film. 
Selain strategi modulasi, strategi penghapusan juga dilakukan oleh 
penerjemah, yaitu penghapusan pada sebagian ujaran teks BSu the gun at the boy. 
Ketika penerjemah memutuskan melakukan modulasi, penerjemah harus 
mengorbankan the gun at the boy, sebab terjemahan malah menjadi tidak 
berterima jika sebagian ujaran tersebut tetap diterjemahkan. Penghapusan yang 
dilakukan oleh penerjemah tidak mengubah kesepadanan makna teks BSu sebab 
aspek visual telah menunjukkan dengan jelas bahwa Mike menodongkan sebuah 
pistol ke anak laki-laki yang hendak mengajak kencan anak perempuan Marcus. 
Dengan demikian, tanpa diterjemahkannya frase the gun dan the boy, penonton 




Teks BSu Teks BSa 
Then I gotta get these forensic guys to 
stick them back in the fucking bag! 
Lalu orang forensik harus masukkan mereka 
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 Ujaran yang merupakan TTM pada data ini diteriakkan oleh sang kapten 
polisi pimpinan Mike dan Marcus. Sang kapten marah besar karena Mike dan 
Marcus selalu membuat kekacauan ketika melakukan penyelidikan. Kali ini, Mike 
dan Marcus telah merepotkan banyak pihak, seperti para detektif, pihak forensik, 
anggota polisi lain, serta masyarakat sekitar dengan mengacaukan lalu lintas. 
Seperti yang telah banyak diketahui, dalam budaya orang-orang barat, para polisi 
sangat serius ketika melakukan pengejaran terhadap para tersangka. Demikian 
juga dalam film ini, Mike dan Marcus berupaya keras menangkap incaran mereka. 
Sehingga, mereka tidak peduli jika telah mengacaukan lalu lintas, menabrak mobil 
lain, bahkan menabrak sebuah kantor. Namun demikian, para tersangka masih 
dapat melarikan diri sehingga tidak ada seorang informan dan secuil informasi 
yang mereka peroleh. Hanya mayat-mayat yang bergelimpangan di jalan yang 
jatuh dari mobil para tersangka. Hal ini, tentu saja, membuat sang kapten marah 
besar.  
 TTM pada data ini adalah keluhan sang kapten yang kesekian kali. 
Sebelumnya sang kapten telah mengomel panjang lebar. Oleh penerjemah, 
keluhan sang kapten Then I gotta get these forensic guys to stick them back in the 
fucking bag! diterjemahkan menjadi Lalu orang forensik harus masukkan mereka 
kembali ke dalam kantong! Data ini diterjemahkan dengan strategi modulasi sebab 
terdapat perubahan sudut pandang dari I menjadi orang forensik. Teks BSu 
menekankan pada subjek I yang mengandung pengertian bahwa orang yang aktif 
melakukan adalah I (sang kapten yang sedang mengeluh). Sang kapten sangat 
marah dan kesal kepada Mike dan Marcus sehingga penggunaan subjek I pada 
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awal kalimat BSu bukan tanpa maksud. Susunan kalimat yang diujarkan oleh 
seseorang mencerminkan kondisi emosi yang sedang dialaminya. Penggunaan I 
mempunyai maksud bahwa Mike dan Marcus, lagi-lagi, telah membuat sang 
kapten kesal. Sang kaptenlah yang harus bertanggungjawab terhadap kesalahan-
kesalahan yang Mike dan Marcus lakukan sebab dia adalah pimpinan kepolisian. 
Sedangkan teks BSa menekankan pada subjek orang forensik, dimana orang 
forensik-lah yang aktif melakukan sesuatu. Oleh sebab itu, data di atas yang 
mengalami perubahan sudut pandang jelas menunjukkan penggunaan strategi 
modulasi yang dilakukan oleh penerjemah.  
 Data di atas juga mengandung kata makian atau kata umpatan fucking 
yang tidak diterjemahkan oleh penerjemah. Kata makian tersebut termasuk dalam 
kategori kata makian yang berupa auxiliary (Andersson & Trudgill, 1990: 61). 
Kata tersebut digunakan untuk mengekspresikan kemarahan sang kapten. Kata 
fucking hanya mencerminkan kondisi mental sang kapten sehingga padanan dari 
kata tersebut sulit dicari padanannya. Karena termasuk dalam kategori kata 
makian yang notabene merupakan kata tidak sopan, maka kata fucking tidak 
ditransfer ke dalam teks BSa. Dengan kata lain, penerjemah melakukan 
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j. Strategi Transposisi dan Modulasi 
Data 57/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Running people over is not enough 
for you? Now, you’re into 
kidnapping? 
B: That man is a criminal. Okay? We 
busted him at the… 
A: Excuse me, I have so much brass up 
my ass I could be playing “The Stars-
Spangled Banner” 
A: Tak cukup melindas orang, kalian menculik 
juga? 
B: Orang itu penjahat. Kami tangkap dia. 
A: Masalahku sudah banyak. Diamlah. 
 
 
 TTM pada data di atas direalisasikan dalam bentuk kalimat tanya. Keluhan 
diujarkan oleh sang kapten kepolisian Miami. Percakapan antara sang kapten dan 
Mike tersebut terjadi di sebuah kantor yang rusak karena tertabrak mobil yang 
dikemudikan Mike. Mobil tersebut menabrak toko pada saat Mike dan Marcus 
melakukan pengejaran terhadap anak buah pengedar narkoba. Ketika anggota 
polisi lain dan sang kapten datang ke lokasi kejadian, kapten mendengar 
seseorang berteriak dari dalam bagasi mobil Mike. Ternyata dia adalah seorang 
narapidana yang dikeluarkan oleh Mike agar memberitahu lokasi pengiriman 
ekstasi. Karena kesal, sang kapten menuduh Mike dan Marcus menculik orang 
tersebut. Sang kapten mengeluh dengan strategi mengeluh Direct Accusation. 
Pada data ini, ujaran yang mengandung TTM tersebut diterjemahkan 
dengan menggunakan dua strategi penerjemahan, yaitu transposisi dan modulasi. 
Strategi transposisi dilakukan dengan menggabungkan dua kalimat simpleks 
menjadi satu kalimat. Penggabungan dilakukan dengan mengubah kalimat 
simpleks pertama menjadi frasa keterangan tak cukup melindas orang. Alasan 
yang mungkin mendasari penerjemah ketika melakukan strategi ini adalah untuk 
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menyesuaikan subtitles dengan aspek visual yang hanya satu frame dan waktu 
kemunculan subtitles yang tidak lama. 
 Penggunakan strategi transposisi tersebut rupanya membuat penerjemah 
harus melakukan strategi modulasi agar terjemahan berterima dalam BSa. 
Modulasi terjadi pada kalimat pertama teks BSu Running people over is not 
enough for you? yang diterjemahkan menjadi tak cukup melindas orang. Apabila 
penerjemah tidak melakukan modulasi, sedangkan dia telah melakukan strategi 
transposisi, maka terjemahan Melindas orang tak cukup, kalian menculik juga? 
menjadi kurang alamiah. Penggunaan strategi modulasi tersebut juga lebih 
memberikan efek kesepadanan “rasa mengeluh” yang diujarkan oleh penutur. 
Dengan didukung pula oleh aspek aural dalam film, yaitu ketika penutur 
mengujarkannya dengan nada tinggi dan marah, terjemahan Tak cukup melindas 
orang, kalian menculik juga? telah sepadan dan berterima serta memberikan satu 
kesatuan makna yang utuh.  
 
k. Strategi Transposisi, Modulasi, dan Eksplisitasi 
Data 53/TTM-TLsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
Then I gotta get detectives. See? They’re 
detecting shit. 
Lalu detektif berdatangan, melacak berbagai 
hal. 
 
 Ujaran yang mengandung TTM pada data ini merupakan rangkaian 
keluhan sang kapten kepolisian Miami kepada Mike dan Marcus yang telah 
membuat kekacauan di jalan raya. Sang kapten masih kesal terhadap kedua anak 
buahnya tersebut. Dia kembali mengeluh dengan berusaha memperjelas 
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kekacauan-kekacauan yang telah dilakukan Mike dan Marcus. Hal ini dilakukan 
sang kapten agar kedua anak buahnya tersebut merasa bersalah karena telah 
merepotkan banyak pihak. 
Data 53/TTM-TLsg/Km di atas diterjemahkan menggunakan strategi 
transposisi, modulasi, dan eksplisitasi. Strategi transposisi digunakan ketika 
penerjemah menerjemahkan dua kalimat simpleks menjadi satu kalimat. Strategi 
modulasi digunakan ketika kalimat pertama teks BSu Then I gotta get detectives 
diterjemahkan menjadi Lalu detektif berdatangan. Makna teks BSu menjadi 
bergeser sebab subjek pelaku I yaitu sang kapten berubah menjadi subjek pelaku 
detektif. Penggunaan kata I pada keluhan di atas tidak bisa diabaikan. Kata I yang 
digunakan seseorang ketika mengeluh mengandung maksud bahwa penutur 
melibatkan diri dan bertanggung jawab sepenuhnya atas ujaran kerasnya tersebut. 
Dia berani menanggung resiko terjadinya konflik antara dirinya dengan petutur 
yang bersangkutan. Dalam film ini, terutama ketika data di atas muncul, sang 
kapten mengeluh Then I gotta get detectives …sebab dia kesal dan marah karena 
lagi-lagi dialah yang harus bertanggung jawab atas kesalahan yang dilakukan oleh 
Mike dan Marcus. Sebagai pimpinan Mike dan Marcus, tentu saja, sang kapten 
harus bertanggung jawab meskipun ulah kedua anak buahnya tersebut dilakukan 
tanpa persetujuannya. Ketika ujaran sang kapten Then I gotta get detectives 
diterjemahkan menjadi Lalu detektif berdatangan, perubahan sudut pandang 
terjadi. Teks BSu yang bersudut pandang I yaitu sang kapten berubah menjadi 
detektif. Teks terjemahan memberi kesan bahwa para detektiflah yang berinisiatif 
datang, padahal teks BSu menghendaki kesan bahwa sang kaptenlah yang 
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memanggil para detektif untuk datang. Dalam hal ini sang kaptenlah yang kesal 
karena pekerjaannya bertambah, seperti harus memanggil detektif, tim forensik, 
dan sebagainya, karena ulah kedua anak buahnya.  
 Selain srategi transposisi dan modulasi, strategi eksplisitasi juga dilakukan 
oleh penerjemah dalam menerjemahkan kata shit. Kata tersebut merupakan bad 
language yang menduduki kelas kata benda (nomina). Kedudukannya sebagai 
nomina memiliki arti penting sehingga harus diterjemahkan. Frase berbagai hal 
dipilih oleh penerjemah untuk menerjemahkan kata shit sebab kata shit tidak tepat 
jika diterjemahkan secara literal. Dengan mempertimbangkan kata detecting yang 
erat dengan pekerjaan atau tugas para detektif, terjemahan melacak berbagai hal 
telah sepadan dan berterima. Dengan demikian kata shit diperjelas atau 
dieksplisitasi menjadi berbagai hal. 
 
l. Strategi Kondensasi, Modulasi, dan Eksplisitasi 
Data 14/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A: Syd, are there drugs in that truck? 
B: There’s cash.  
A: Where’s it going? 
B: I can’t tell you that. 
C: Why not? 
B: Because I have a career and if I want to keep it, 
I have rules to follow. 
C: What’s that mean? 
B: My orders are, under no circumstances share 
information with Miami PD because they got too 
many leaks. 
C: Oh. I’m Miami PD now? 
     Are you done forgotten I’m your big brother, 
huh? 
     You know what, Syd, that shit you did was 
reckless…it was stupid and it was 
dangerous. Okay? 
A: Syd, ada narkoba di mobil itu? 
B: Hanya uang. 
A: Dikirim ke mana? 
B: Tak bisa bilang. 
C: Kenapa? 
B: Karena aku harus pertahankan karirku. 
C: Maksudnya? 
B: Aku tak boleh beri info ke polisi Miami karena 
mereka bocor. 
C: Jadi aku polisi Miami? 
     Aku kakakmu, Syd. 
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Potongan percakapan yang memuat TTM dilakukan oleh tiga orang, yaitu 
Mike, Marcus, dan Syd (adik perempuan Marcus yang bekerja di DEA). Setelah 
berhasil menyingkirkan geng KKK yang mereka kejar, Mike dan Marcus 
menghampiri mobil Syd untuk menanyakan keterlibatannya dalam transaksi 
narkoba. Namun, Syd menolak untuk menjawab sebab dia di bawah peraturan 
DEA. Marcus tidak bisa menerima hal itu. Dia merasa berhak tahu sebab dia 
adalah kakak Syd. Marcus mengeluhkan sikap Syd yang tidak bisa diajak bekerja 
sama. Dia sekaligus mengeluhkan tindakan Syd yang membuatnya tidak senang. 
Marcus mengekspresikan ketidakpuasannya terhadap ucapan Syd sebelumnya 
dengan mengujarkan keluhan seperti di atas.  
Sebagian keluhan Marcus pada data ini that shit you did was reckless…it 
was stupid and it was dangerous diterjemahkan hanya menjadi Tindakanmu tadi 
sangat ceroboh, bodoh dan berbahaya! dengan strategi kondensasi. Repetisi kata 
it was tidak diterjemahkan berulang-ulang sebab pengulangan tersebut seringkali 
hanya merupakan gaya bahasa lisan. Kondensasi dilakukan dengan tidak 
mengubah makna teks BSu sebab teks BSu pada data tersebut that shit you did 
was reckless…it was stupid and it was dangerous hanya dimampatkan menjadi 
that shit you did was reckless, stupid and dangerous. 
 Strategi modulasi digunakan oleh penerjemah ketika dia menerjemahkan 
kalimat tanya yang bernada mengeluh secara abstrak Are you done forgotten I’m 
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 Data di atas juga menggunakan strategi eksplisitasi yaitu strategi yang 
digunakan oleh penerjemah untuk menerjemahkan bagian teks BSu  that shit you 
did was reckless…it was stupid and it was dangerous. Kata shit pada teks BSu 
dieksplisitkan menjadi thing (tindakan) sehingga ujaran tersebut diterjemahkan 
menjadi Tindakanmu tadi sangat ceroboh, bodoh dan berbahaya! Kata shit tidak 
dapat diterjemahkan secara literal sebab padanannya akan sulit dicari. Karena kata 
tersebut menempati posisi sebagai nomina maka penerjemah tidak bisa 
mengabaikannya. Kata shit dicari rujukannya dengan mencoba 
mengeksplisitkannya menjadi thing sehingga terciptalah terjemahan seperti yang 
ada dalam BSa.  
 
m. Strategi Padanan Budaya, Kondensasi, dan Eksplisitasi 
Data 55/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
Jesus Christ! You guys, you’re like …You’re 
like a bunch of bloodsucking ticks draining 
the life’s blood out of this department. 
Whoosah. 
Ya ampun! Kalian seperti kutu penghisap 





Data di atas merupakan ujaran yang mencerminkan kekesalan sang kapten 
kepada Mike dan Marcus. Ujaran ini masih merupakan kelanjutan omelan sang 
kapten seperti pada data-data sebelumnya. Karena belum puas menumpahkan 
kekesalannya, sang kapten melanjutkan keluhannya dengan menghina Mike dan 
Marcus. Keluhan tersebut merupakan keluhan yang sifatnya sangat keras sebab 
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penutur menggunakan strategi mengeluh Explicit Blame of the Accused as a 
Person yang disertai kata umpatan. 
Kata umpatan Jesus Christ! pada keluhan di atas diterjemahkan menjadi 
Ya ampun! Kata umpatan Jesus Christ biasa diucapkan dalam masyarakat BSu 
dan termasuk dalam kata umpatan jenis blasphemy, yaitu kata umpatan yang 
mengambil kata-kata dari agama Kristen (Andersson & Trudgill, 1990: 15). Kata 
yang bermuatan budaya dan terkesan tabu tersebut diujarkan untuk 
mengekspresikan kekesalan dan kemarahan. Apabila harus diterjemahkan ke 
dalam BSa, penerjemah harus mencari ekspresi umpatan lain yang sesuai dengan 
budaya BSa. Jesus Christ tersebut tidak dapat diterjemahkan secara literal ke 
dalam BSa sebab cara mengeluh atau mengumpat masyarakat penutur BSa 
berbeda dengan cara mengeluh atau mengumpat masyarakat penutur BSu. Strategi 
padanan budaya pun harus dilakukan. Ekspresi Ya ampun adalah ekspresi yang 
lazim diujarkan masyarakat penutur BSa ketika mengeluh atau mengumpat 
sehingga terjemahan tersebut masih membawa makna yang sama dengan makna 
Jesus Christ. 
Strategi kondensasi juga digunakan oleh penerjemah ketika repetisi pada 
teks BSu You guys, you’re like…You’re like… hanya diterjemahkan menjadi 
Kalian seperti …dalam teks BSa. Repetisi, seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya, seringkali hanya merupakan salah satu ciri gaya bahasa lisan. Ketika 
repetisi dalam bahasa lisan tersebut harus dituliskan sebagai subtitling, 
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Penerjemah juga menggunakan strategi eksplisitasi untuk menerjemahkan 
frasa this department. Frasa tersebut diterjemahkan menjadi kepolisian ini. This 
department yang dimaksud dalam film adalah suatu instansi yang bernama 
kepolisian sehingga apabila frasa this department diterjemahkan menjadi 
kepolisian ini, hal tersebut sudah tepat dan makna yang dihasilkan pun tidak 
menyimpang dari makna teks BSu. Ditinjau dari aspek visual dan jalan cerita pada 
film, teks BSu di atas diujarkan oleh seorang kapten polisi kepada dua anak 
buahnya yang gagal melakukan pengejaran dan penangkapan terhadap penjahat 
ekstasi. Dengan demikian, strategi eksplisitasi telah tepat diterapkan pada data ini.  
 
Tabel 2: Strategi Penerjemahan oleh Penerjemah Pihak TV 
No. Strategi Jumlah Data (=N) Persentase Data 
1. Transposisi 5 7,8% 
2. Eksplisitasi 5 7,8% 
3. Modulasi 5 7,8% 
4. Penerjemahan Bebas 6 9,3% 
5. Penerjemahan Literal 8 12,5% 
6. Penghapusan 7 10,9% 
7. Padanan Budaya 5 7,8% 
8. Kondensasi 2 3,1% 
9. Penghapusan dan Penambahan 2 3,1% 
10. Transposisi dan Modulasi  1 1,6% 
11. Penghapusan dan Kondensasi 2 3,1% 
12. Padanan Budaya dan 
Penghapusan 
2 3,1% 
13. Penerjemahan Bebas dan 
Modulasi 
1 1,6% 
14. Eksplisitasi dan Penghapusan 2 3,1% 
15. Transposisi dan Penghapusan 1 1,6% 
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16. Padanan Budaya dan 
Eksplisitasi 
1 1,6% 
17. Modulasi dan Penghapusan 3 4,6% 
18. Transposisi, Kondensasi, dan 
Penghapusan 
1 1,6% 
19. Kondensasi, Eksplisitasi, dan 
Modulasi 
1 1,6% 
20. Transposisi, Padanan Budaya, 
dan Eksplisitasi 
1 1,6% 
21. Padanan Budaya, Kondensasi, 
dan Penghapusan 
1 1,6% 
22. Transposisi, Modulasi, dan 
Eksplisitasi 
1 1,6% 
23. Padanan Budaya, Eksplisitasi, 
dan Kondensasi 
1 1,6% 
Jumlah Data Keseluruhan 64 100% 
 
 
1.2. Strategi Penerjemahan oleh Penerjemah Pihak VCD 
 
a. Strategi Penerjemahan Literal 
Data 26/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
They can’t hear you because they’re 
still shooting at you. 
Mereka tak bisa mendengarmu karena mereka 
masih menembakimu.  
 
 Data 26/TTM-TLsg/TKm di atas menunjukkan bahwa penerjemah sangat 
mempertahankan struktur BSu ke dalam struktur BSa. Setiap kata beserta kelas 
kata dan susunannya dipindah ke dalam struktur BSa. Sebagai contoh, 
  They        can’t          hear you         because     they’re     still       shooting at you 
Mereka    tak bisa   mendengarmu     karena     mereka    masih    menembakimu 
  
Bahkan kata still dalam teks BSu juga diterjemahkan secara literal menjadi masih. 
Membaca terjemahan tersebut sekilas, terdapat sedikit ganjalan pada kata masih, 
 
 
                                                                                                                       119                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
yang meskipun berterima dalam sruktur kalimat BSa namun terasa kaku dibaca. 
Penerjemah kurang begitu memperhatikan konteks yang ada dalam film. Konteks 
situasi ketika ujaran tersebut muncul merupakan gambaran situasi ketika Mike 
dan Marcus masuk dengan paksa ke dalam rumah kelompok KKK yang diduga 
turut terlibat dalam kasus yang mereka selidiki. Saat itu terjadi perang mulut 
antara Mike, Marcus, dan juga orang-orang KKK yang ada dalam rumah tersebut. 
Ujaran tersebut diucapkan lagi oleh Mike pada Marcus yang masih saja 
melanjutkan keinginannya untuk berbicara secara damai dengan orang-orang 
KKK. Namun, situasi saling tembak yang terjadi, tentu saja, tidak mendukung 
keinginan Marcus. Tindakan dan ucapan Marcus makin membuat marah Mike. 
Mike akhirnya mengeluh dengan nada suara yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
Meskipun aspek visual menunjukkan bahwa musuh Mike dan Marcus menembaki 
mereka namun terjemahan kata masih tidak tepat digunakan. Kata still lebih tepat 
diterjemahkan menjadi sedang. Hal ini juga dapat dilihat pada penggunaan 
Present Continuous Tense dalam BSu “are still shooting” sehingga kata sedang 
disarankan lebih tepat digunakan. 
 
Data 47/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
This is not necessary. Ini tak perlu. 
 
 Ujaran pada data ini diekspresikan oleh Marcus untuk mengeluhkan 
tindakan Mike. Saat itu mereka melakukan pengejaran terhadap mobil jenazah 
pengirim ekstasi. Pengejaran terjadi di jalan raya yang padat. Hal ini membuat 
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Mike makin cekatan menghindari mobil-mobil lain yang berada di depannya. 
Berkali-kali Mike hampir menabrak mobil lain ketika dia harus membelok dan 
menyingkir dengan kecepatan tinggi. Marcus yang berada di sebelahnya terus 
menerus berteriak karena was-was. Marcus pun meneriakkan This is not necessary 
sebagai keluhan pada Mike. Marcus menganggap tindakan Mike yang 
mengendarai mobilnya secara ugal-ugalan tersebut tidak perlu dilakukan. Karena 
hal yang dikeluhkannya tidak dikemukakan secara eksplisit, ujaran Marcus 
tersebut merupakan TTM tidak langsung.  
Data di atas adalah contoh lain dari data yang menggunakan strategi 
penerjemahan literal. Data tersebut sangat sederhana dan jelas untuk dilihat 
pemindahan struktur BSu ke dalam struktur BSa yang keduanya memiliki 
kesesuaian. Kata is dalam BSu tidak diterjemahkan untuk menyesuaikan tata BSa. 
Hal ini wajib dilakukan sebab tata BSa menghendaki hal yang demikian. 
 
Data 52/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
Every time you leave a corpse on the 
street I have to get these forensic 
coroner guys to come in to see what 
happened. 
Tiap kali kalian tinggalkan mayat di jalan, aku 
harus panggil petugas koroner forensik untuk 
lihat yang terjadi. 
 
 Ujaran pada data ini diucapkan oleh pimpinan Mike dan Marcus yang 
sangat kesal dengan ulah kedua anak buahnya itu. Mereka lagi-lagi membuat 
keributan di jalan raya. Mike dan Marcus telah merugikan banyak pihak karena 
mereka bertindak tanpa perhitungan. Sebenarnya, sebelumnya Mike dan Marcus 
telah mengetahui bahwa Jonny Tapia menggunakan mayat-mayat yang 
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dikosongkan perutnya untuk mengirim ekstasi. Ketika melakukan pengejaran 
terhadap mobil jenazah yang dicurigai, mereka berdua tidak tahu kalau anak buah 
Tapia mengelabuhi mereka dengan mengirim mobil jenazah yang sama, yang 
berisi mayat tanpa ekstasi. Akan tetapi, sang kapten tidak mengetahui hal ini 
sehingga dia tetap menyalahkan Mike dan Marcus.  
Ketika menerjemahkan data di atas, penerjemah menggunakan strategi 
penerjemahan literal. Sama halnya dengan data-data sebelumnya, penerjemah 
berusaha mempertahankan keseluruhan makna teks BSu dengan cara 
mempertahankan struktur BSu ke dalam terjemahannya. Sebagai konsekuensinya, 
terjemahan terkesan kaku meskipun keseluruhan makna tersampaikan dalam BSa.  
Ketika terjemahan tersebut dimunculkan sebagai subtitling, kiranya kita 
akan berpendapat yang sama bahwa terjemahan tersebut kurang berterima sebab 
kurang alamiah. Dilihat dari segi linguistik dalam subtitling, terjemahan tersebut 
kurang padat dan kurang efektif sebab penonton akan merasa bahwa teks yang 
dibacanya kurang alamiah dan agak sulit dipahami terutama pada bagian teks 
yang berbunyi petugas koroner forensik untuk lihat yang terjadi.  
 
b. Strategi Transposisi 
Data 09/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Definitely shoot that motherfucker that 
just… Oh, man, my headlight. 
    Shoot back! Shoot back! Shoot!    Shoot! 
    What the…?! What are you doing, man? 
B: That’s my bad. 
A: Shoot outside! Pay attention to what 
you’re doing. 
A: Bajingan itu tembak lampu depanku. Balas 
tembak. 
     Apa yang kau lakukan? 
B: Itu salahku. 





                                                                                                                       122                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
Dengan konteks situasi yang sama dengan data 09/TTM-Lsg/TKm pada 
halaman 74, kalimat kedua pada data di atas Pay attention to what you’re doing 
diterjemahkan menjadi Perhatikan tindakanmu. Terjadi pergeseran dari klausa 
nomina what you’re doing menjadi frase nomina tindakanmu. Pergeseran dari 
klausa menjadi frase tersebut merupakan salah satu ciri dari strategi transposisi. 
Strategi ini dapat dilakukan sebab pengubahan klausa menjadi frase tersebut tidak 
menyebabkan perubahan makna. Hal tersebut tepat dilakukan berkenaan dengan 
batasan tempat yang disediakan untuk subtitles karena bahasa yang efektif adalah 
bahasa yang dikehendaki dalam subtitling. 
 
Data 18/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: It’s fucking beautiful. 
B: Talk polite in front of my little bonbon or 
I’m gonna chop your balls off. 
A: Cantik. 




Data ini merupakan TTM langsung yang diujarkan oleh Jonny Tapia, 
seorang gembong narkotika berkebangsaan Kuba, kepada sepupunya. Tapia 
mengujarkan keluhannya sebab sepupunya yang bernama Roberto tersebut 
dianggap berbicara tidak sopan di depan putrinya. Kala itu, mereka berdua sedang 
berbincang tentang pengejaran anak buahnya oleh polisi. Lalu, putri Jonny Tapia 
yang sangat gemuk masuk ruangan sambil menunjukkan gaunnya. Tapia meminta 
pendapat Roberto mengenai penampilan putrinya. Roberto mengatakan It’s 
fucking beautiful. Tapia merasa terganggu dengan ujaran Roberto yang dianggap 
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kasar tersebut. Tapia pun mengeluh keras disertai ancaman untuk mendapatkan 
suatu perubahan sikap, terutama ketika berujar di depan anak kecil. 
Penerjemah juga menggunakan strategi transposisi ketika menerjemahkan 
data di atas. Transposisi terjadi ketika satu kalimat kompleks dalam BSu diubah 
menjadi dua kalimat simpleks dalam BSa. Pemecahan kalimat kompleks tersebut 
mempunyai tujuan agar subtitles yang muncul sesuai dengan munculnya gambar 
pada film. Hal ini juga dilakukan karena batasan waktu yang disediakan untuk 
menampilkan subtitles. Subtitles tidak boleh muncul terlalu lama atau terlalu 
sebentar. Hal ini berkaitan dengan kemampuan membaca penonton film. Penonton 
akan merasa terganggu ketika gambar berubah namun subtitles masih belum 
berubah, atau gambar berubah dengan cepat dan subtitles juga berubah dengan 
cepat sehingga mereka tidak dapat membacanya dengan tuntas. Oleh sebab itu, 
strategi transposisi telah tepat digunakan untuk memudahkan penonton dalam 
memahami makna teks secara keseluruhan, yaitu tanpa terlepas dari aspek visual, 
aspek aural, serta subtitles itu sendiri.  
 
c. Strategi Penghapusan 
Data 62/TTM-Lsg/TKm 
Teks Bsu Teks Bsa 
Get off me! (tidak diterjemahkan) 
 
 Ujaran pada data ini diucapkan oleh Mike kepada Marcus. Mereka berdua 
sedang berada di depan rumah sang kapten. Mereka bermaksud melaporkan hasil 
temuan mereka. Sebelumnya, ketika di lokasi penyelidikan yang diduga sebagai 
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tempat penyimpanan ekstasi, tanpa sengaja Marcus menelan sebutir ekstasi. Kini 
Marcus sedang di bawah pengaruh obat tersebut. Dia mengelus punggung Mike 
layaknya dia mengelus punggung seorang wanita. Merasa terganggu dengan sikap 
Marcus, Mike mengeluh sambil menyingkirkan tangan Marcus secara kasar. 
Data 62/TTM-Lsg/TKm sangat jelas menunjukkan bahwa satu ungkapan 
penuh tidak diterjemahkan oleh penerjemah pihak VCD. Strategi penghapusan 
jelas digunakan. Tidak ada alasan yang pasti dari penerjemah ketika dia 
melakukan penghapusan sebab peneliti, terus terang, tidak dapat menguhubungi 
penerjemah yang bersangkutan.  
 
Data 16/TTM-Lsg/Km 
Teks Bsu Teks Bsa 
Oh, my God. 
Fucking ratones eating my fucking money. 
Carlos, this is a stupid fucking problem to 
handle. 
But it is a problem nonetheless. 
Rat fuckers. 
Astaga! 
Tikus sialan memakan uangku. 
Carlos, ini masalah konyol. 




 Jonny Tapia, seorang Bandar narkoba terbesar di Miami yang 
berkebangsaan Kuba, mengeluh sebab di dalam gudang uangnya terdapat banyak 
tikus. Tikus-tikus itu memakan uang kertas miliknya. Dia mengeluh pada anak 
buahnya, Carlos. Carlos adalah orang yang bertanggungjawab menjaga keamanan 
uang Jonny Tapia.  
Data di atas mengandung kata makian atau kata umpatan fucking yang 
tidak diterjemahkan oleh penerjemah. Kata makian tersebut termasuk dalam 
kategori kata makian yang berupa auxiliary (Andersson & Trudgill, 1990: 61), 
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yaitu kata makian yang tidak ditujukan untuk orang atau situasi, biasanya hanya 
merupakan gaya berbicara seseorang (lazy swearing). Sebagai contoh, cara 
berbicara penutur (Jonny Tapia) pada ujaran-ujarannya sebelumnya, seperti pada 
ujaran fucking ratones eating my fucking money. Makna yang tersirat pada 
ujaran tindak tutur mengeluh di atas adalah adanya rasa tidak suka dari si penutur. 
Hal ini dapat ditangkap dari konteks situasi yang muncul pada adegan ini. Dilihat 
dari sisi gramatikal, kata makian tersebut menduduki posisi sebagai kata sifat 
seperti halnya ungkapan this fucking train atau a bloody big house. Karena kata 
fucking hanya merupakan gaya berbicara seseorang dan merupakan ungkapan 
emosi yang tidak sepenuhnya dapat ditransfer ke dalam bentuk tulisan, kata 
fucking tidak perlu diterjemahkan. Penghapusan ini tidak merubah makna teks 
Bsu. 
 
d. Strategi Eksplisitasi 
Data 12/TTM-Lsg/Km 
Teks Bsu Teks Bsa 
Hey, come on, man, with the screaming shit! 
I’m concentrating on dodging these 
motherfuckers. 
Hentikan teriakanmu. 




 Strategi eksplisitasi digunakan oleh penerjemah untuk memperjelas kata 
motherfucker yang ada dalam ujaran Bsu. Kata motherfucker, jika dilihat secara 
gramatikal, menduduki kelas kata nomina dimana makna kata tersebut tidak dapat 
diabaikan begitu saja. Kata tersebut tidak dapat diartikan secara literal sebab 
motherfucker merupakan kata kasar dan tabu. Rujukan yang jelas dari kata 
 
 
                                                                                                                       126                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
tersebut harus dicari padanannya. Pada data ini, motherfucker sebagai nomina 
dieksplisitkan maknanya menjadi mereka. Kata mereka dipilih oleh penerjemah 
dengan mempertimbangkan aspek visual serta konteks situasi yang ada dalam 
film. Ketika Mike mengeluhkan hal tersebut pada Marcus, mereka sedang dalam 
situasi tegang di jalan raya sebab mereka sedang melakukan pengejaran terhadap 
orang-orang KKK. Mike yang terganggu konsentrasinya menghindari mobil-
mobil yang beterbangan di depan mereka mengeluh karena Marcus sangat 
cerewet. Kata mereka merujuk pada gambar di film, yaitu orang-orang KKK. 
 
e. Strategi Padanan Budaya 
Data 24/TTM-Lsg/Km 
Teks Bsu Teks Bsa 
You calling me a bitch?! Kau sebut aku brengsek? 
 
 Ujaran pada data ini diteriakkan oleh ketua geng KKK yang marah pada 
Mike. Mike telah menyebutnya bitch sehingga sebutan yang tidak menyenangkan 
itu membuat ketua geng KKK tersinggung dan mengeluhkan ucapan Mike yang 
dianggapnya terlalu kurang ajar.  
Data di atas diterjemahkan dengan strategi padanan budaya, terutama pada 
kata umpatan bitch. Kata tersebut dalam budaya Bsu digunakan untuk memanggil 
seseorang yang disamakan dengan hewan, yaitu berarti anjing betina. Sebagai 
bahasa kasar dan tabu kata tersebut harus dicari padanannya yang sesuai dengan 
norma dalam masyarakat Bsa. Apabila kata bitch diterjemahkan secara literal 
menurut budaya Bsu, terjemahan yang dihasilkan tidak akan sepadan dengan teks 
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Bsu sebab tidak sesuai dengan konteks. Tambahan pula, kata umpatan atau 
makian tidak dapat diterjemahkan secara literal karena kata-kata tersebut sarat 
dengan muatan budaya Bsu. Oleh sebab itu, kata bitch harus mengalami 
pemadanan budaya agar kata yang dihasilkan dalam Bsa sesuai dengan budaya 
Bsa. Pada data di atas, kata bitch dipadankan dengan brengsek.  
 
f. Strategi Padanan Budaya dan Eksplisitasi 
Data 50/TTM-TLsg/Km 
Teks Bsu Teks Bsa 
A: Nice work. The more you guys fuck up, 
the more we look like rock stars. 
B: The van you were chasing is a transport for 
the city morgue. The John Does were being 
delivered to the university for medical 
research. 
A: Bagus. Semakin kalian mengacau, 
semakin kami tampak hebat. 
B: Van yang kalian kejar milik rumah mayat 
kota.  Mayat tak dikenal ini dikirim ke 
universitas untuk riset medis. 
 
Data di atas juga memuat ujaran yang mengandung TTM. Keluhan 
diujarkan oleh seorang anggota kepolisian Miami dalam bentuk sindiran. Anggota 
polisi tersebut tidak bermaksud memuji, seperti yang tampak sekilas pada ujaran 
tersebut, namun bermaksud mengeluh terhadap hasil kerja Mike dan Marcus. Di 
jalan raya yang kacau akibat pengejaran oleh Mike dan Marcus terhadap para 
tersangka, dia mengeluh karena teman-temannya tersebut telah merepotkan 
banyak pihak namun tidak ada hasil baik yang mereka peroleh. Bahkan secuil 
informasi dari tersangka juga tidak mereka dapatkan.  
Keluhan di atas memuat ekspresi tabu slang fuck up yang dalam kamus 
diberi label (‹!›sl). Label tersebut diberikan pada kata fuck up untuk menunjukkan 
bahwa kata tersebut merupakan kata yang dianggap cabul atau mengejutkan bagi 
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banyak orang dan sebaiknya dihindari penggunaannya. Ujaran tersebut ternyata 
biasa diucapkan oleh masyarakat Bsu, bahkan dalam film ini, diujarkan oleh 
anggota polisi kepada anggota polisi lainnya. Meskipun ujaran di atas diucapkan 
dalam situasi non formal, dengan pelaku tutur yang sebaya dan seprofesi, tetap 
saja kata tersebut harus diperhalus jika akan disesuaikan dengan budaya Bsa yang 
terkenal dengan budaya sopan santun.  
Kata fuck up harus diterjemahkan sebab kata fuck up pada data ini 
menduduki posisi sebagai verba yang merupakan unsur utama sebuah kalimat. 
Strategi padanan budaya pun dilakukan sehingga kata fuck up diterjemahkan 
menjadi mengacau dimana kata mengacau dianggap memiliki makna yang 
sepadan dengan makna kata fuck up “to spoil or ruin something; to do something 
wrongly.”  
 Ungkapan like rock stars diterjemahkan dengan mencari makna 
eksplisitnya, yaitu ciri yang biasanya melekat pada diri seorang penyanyi rock. 
Salah satu ciri yang melekat pada seorang rock star adalah tenar. Dengan 
demikian makna like rock star, yang merupakan pengandaian, dieksplisitkan 
menjadi tenar.  
 
g. Strategi Penghapusan dan Generalisasi 
Data 29/TTM-TLsg/Km 
Teks Bsu Teks Bsa 
And you two motherfuckers need Jesus. 
Cover your ears, baby. 
Dan kalian berdua perlu Tuhan. 
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 Data yang mengandung TTM tidak langsung ini muncul di sebuah toko 
barang elektronik. Keluhan tersebut diujarkan oleh seorang ibu yang marah 
kepada Mike dan Marcus karena mereka berdua dinilai telah menunjukkan adegan 
homo di depan orang banyak, termasuk di depan anak laki-lakinya yang masih di 
bawah umur. Adegan tersebut tanpa sengaja terekam di layar-layar televisi yang 
ada di toko tersebut. Sebenarnya Mike dan Marcus sedang membicarakan 
kehidupan seks Marcus yang terganggu karena luka di pantatnya. Luka tersebut 
akibat perbuatan Mike yang dilakukannya secara tidak sengaja.  
Strategi generalisasi digunakan oleh penerjemah untuk menerjemahkan 
kata Jesus. Terjemahan kata Jesus menjadi Tuhan mengalami generalisasi. 
Penggunaan strategi ini mungkin dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
penonton tidak terbatas pada orang-orang yang beragama Katholik atau Kristen 
sehingga kata Tuhan dipilih agar terkesan lebih netral bagi semua kalangan, bagi 
semua pemeluk agama dan kepercayaan yang ada dalam masyarakat Bsa.  
 Penerjemah juga melakukan penghapusan pada kata moherfucker. Kata 
motherfucker merupakan kata makian yang merujuk pada frase you two. Dengan 
kata lain, kata you two dan motherfucker merujuk pada benda yang sama, you two 
are moherfucker, yaitu pada Mike dan Marcus yang dituduh telah melakukan 
suatu adegan homo yang dianggap porno. Rupanya redundancy tersebut membuat 
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h. Strategi Penambahan, Padanan Budaya, dan Penghapusan 
Data 63/TTM-Lsg/Km 
Teks Bsu Teks Bsa 
A: This is not just a situation. This is my sister. 
B: Off the record, all State Department agencies 
are using their back-channel contacts for a 
diplomatic solution. 
A: You know, by the time y’all finish being 
diplomatic, my sister could be in a fucking 
box. This is bullshit. 
A: Ini bukan hanya situasi, tapi adikku. 
B: Jangan catat. Semua agen kami di 
Depdagri menggunakan semua 
penghubung untuk mencari solusi 
diplomatik.  
A: Begitu urusan diplomatik selesai, adikku 
sudah masuk kotak. Ini omong kosong. 
 
 A adalah Marcus Burnett dan B adalah agen Eames, seorang perwakilan 
dari FBI (Biro Penyelidikan Federal). Perwakilan FBI, perwakilan DEA serta para 
anggota kepolisian Miami sedang berada di kantor kepolisian Miami. Mereka 
sedang membicarakan kasus penyanderaan Syd oleh Jonny Tapia. Rupanya Tapia 
telah mengetahui penyamaran Syd. Dia membawa Syd ke Kuba sebagai sandera 
agar Marcus bersedia mengembalikan uangnya senilai seratus juta dolar yang 
disita kepolisian Miami. Marcus berusaha meminta bantuan FBI tentang masalah 
ini. Namun, permintaan Marcus ditolak pihak FBI (ditolak secara halus) sebab 
mereka tidak mau bernegosiasi dengan kasus penyaderaan yang dilakukan oleh 
orang Kuba.  Marcus pun kecewa dengan sikap FBI dan berujar You know, by the 
time y’all finish being diplomatic, my sister could be in a fucking box. This is a 
bullshit. 
Penerjemah melakukan tiga strategi sekaligus dalam menerjemahkan data 
di atas, yaitu strategi penambahan, padanan budaya, dan eksplisitasi. Strategi 
penambahan terjadi ketika dalam teks Bsa muncul makna baru yaitu urusan. Jika 
diperhatikan, teks Bsu tidak menyebutkan kata urusan. Dalam teks Bsu, penutur 
(Marcus) mengujarkan keluhannya pada seorang agen FBI yang bersikap sok 
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diplomatis dalam menangani kasus penyanderaan adik Marcus. Fokus keluhan 
Marcus adalah orang-orang FBI yang mencoba bersikap diplomatis. Jika dalam 
terjemahan kata urusan muncul untuk berkolokasi dengan kata diplomatik, yang 
menjadi fokus keluhan bukan lagi sikap orang-orang FBI namun urusan 
diplomatik. Ditinjau dari segi makna, sikap yang diplomatis berbeda dengan 
urusan diplomatik sehingga penambahan kata urusan pada data ini menyebabkan 
makna teks Bsa tidak sepadan dengan makna teks Bsu. 
 Selain strategi penambahan, penerjemah melakukan strategi penghapusan 
juga. Penghapusan kata fucking pada frase a fucking box mungkin dianggap 
penerjemah sebagai kata makian yang tidak pantas ditransfer maknanya ke dalam 
Bsa. Sehingga, frase a fucking box dalam Bsu hanya diterjemahkan menjadi kotak 
dalam Bsa.  
Bagian akhir dari ujaran di atas mengandung kata bullshit yang merupakan 
kata tabu juga slang. Kata tersebut digunakan sebagai interjection, yaitu kata 
untuk mengekspresikan kekecewaan yang sangat. Makna bullshit adalah nonsense 
atau rubbish (Oxford Advanced Learner’s Dictionary, 1995: 147). Agar muatan 
kata tersebut sepadan dalam Bsa, strategi padanan budaya digunakan. Padanan 
yang dipilih oleh penerjemah adalah omong kosong, dimana kata omong kosong 
memiliki makna yang kurang lebih sama dengan rubbish, yaitu sesuatu yang tidak 
ada manfaatnya. Rujukan bullshit pada teks Bsu adalah sikap dan pembicaraan 
para anggota FBI, DEA dan kepolisian Miami yang membuang-buang waktu dan 
tidak ada manfaatnya bagi kepentingan Marcus, yang kala itu sedang 
mengkhawatirkan nasib adiknya di tangan bandar narkoba terbesar di Miami. 
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Dengan demikian, apabila kata bullshit diterjemahkan menjadi omong kosong hal 
tersebut sudah sepadan, dapat berterima dan lazim dalam masyarakat Bsa. 
 
i. Strategi Padanan Budaya, Penghapusan dan Pungutan 
Data 56/TTM-Lsg/Km 
Teks Bsu Teks Bsa 
A: Jesus Christ! You guys, you’re like 
…You’re like a bunch of bloodsucking ticks 
draining the life’s blood out of this 
department. Whoosah. 
B: Damn the whoosah, captain. 
    Did you just call me a tick? 
A: I was referring to him. 
A: Ya Tuhan, kalian ini seperti kutu yang hisap 
darah departemen. 
B: Persetan dengan whoosah. Kau bilang aku 
kutu? 
A: Maksudku dia. 
 
 
 Adegan ini muncul ketika sang kapten kesal karena selama melakukan 
penyelidikan terhadap bandar narkoba, Mike dan Marcus telah membuat banyak 
kesalahan dan banyak merugikan kepolisian. Ketika sang kapten mengujarkan 
kekesalannya dan menyebut kedua anak buahnya itu ticks, Marcus tidak terima. 
Dia mengeluhkan ucapan sang kapten. 
Teks Bsu mengandung kata kasar damn yang diterjemahkan menjadi 
persetan. Kata damn dikategorikan sebagai bad language yang sering digunakan 
oleh orang barat untuk mengumpat. Penerjemah menggunakan strategi padanan 
budaya untuk menerjemahkan kata umpatan tersebut menjadi persetan. Kata 
persetan mengandung muatan makna yang kurang lebih sama dengan kata damn 
sebab kata persetan juga merupakan kata kasar dalam budaya masyarakat Bsa.  
Untuk membuat terjemahan efekif, penerjemah melakukan penghapusan 
pada kata sapaan captain. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, kata-kata 
sapaan cenderung dihapus atau tidak diterjemahkan sebab aspek visual telah 
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menunjukkan orang yang disapa tersebut dengan jelas. Aspek aural dalam film 
juga telah menunjukkannya sebab penonton masih dapat mendengar suara asli 
(suara dalam bahasa Inggris) para pemainnya ketika menonton film. 
Dari data di atas, terlihat jelas bahwa penerjemah memungut kata whoosah 
dalam teks Bsu untuk digunakan kembali dalam teks Bsa. Kata whoosah tepat 
ditransfer dengan strategi pungutan sebab kata tersebut merupakan kata asing dan 
tidak ada padanannya dalam budaya Bsa. Kata tersebut memang bukan kata yang 
bermuatan budaya Bsu namun whoosah merupakan ungkapan atau jargon buatan 
yang diciptakan dalam konteks konseling yang ada dalam film. Pada film, kata 
whoosah diucapkan oleh orang-orang yang merupakan pasien dari seorang 
psikiater. Pasien-pasien tersebut diharuskan mengucapkan kata whoosah untuk 
mengkontrol dan mengembalikan kondisi emosional mereka ke tingkat normal. 
Oleh sebab itu, kata whoosah sangat sulit dicari padanannya ke dalam Bsa, yaitu 
bahasa Indonesia. Lagipula, masyarakat budaya Bsa tidak begitu mengenal 
konseling. Kalaupun ada, istilah yang digunakan oleh seorang psikiater mungkin 
berbeda dengan psikiater yang lain.  
 
Tabel 3: Strategi Penerjemahan oleh Penerjemah Pihak VCD 
No. Strategi Jumlah Data (=N) Persentase Data 
1. Penerjemahan Literal 19 29,6% 
2. Transposisi 6 9,3% 
3. Penerjemahan Bebas 4 6,2% 
4. Penghapusan 13 20,3% 
5. Eksplisitasi 3 4,6% 
6. Padanan Budaya 4 6,2% 
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7. Modulasi 1 1,6% 
8. Kondensasi 1 1,6% 
9. Penambahan 1 1,6% 
10. Transposisi dan Penerjemahan 
Literal 
1 1,6% 
11. Transposisi dan Penghapusan 1 1,6% 
12. Transposisi dan Modulasi 1 1,6% 
13. Padanan Budaya, Penghapusan dan 
Pungutan 
1 1,6% 
14. Padanan Budaya dan Eksplisitasi 1 1,6% 
15. Padanan Budaya dan Kondensasi 2 3,1% 
16. Penghapusan dan Generalisasi 1 1,6% 
17. Penghapusan dan Modulasi 1 1,6% 
18. Penerjemahan Literal, 
Penghapusan, dan Kondensasi 
1 1,6% 
19. Kondensasi, Modulasi, dan 
Eksplisitasi 
1 1,6% 
20. Penambahan, Padanan Budaya, dan 
Penghapusan 
1 1,6% 
Jumlah Data Keseluruhan 64 100% 
 
 
2. Kesepadanan Makna 
 Untuk mengetahui dan menilai kesepadanan makna secara objektif, tiga 
responden diminta memberikan penilaian mereka terhadap dua variasi terjemahan 
TTM, yaitu terjemahan TTM dalam film BAD BOYS II yang ditayangkan di 
televisi dan di VCD. Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjemahan oleh 
penerjemah pihak televisi lebih sepadan daripada terjemahan oleh penerjemah 
pihak VCD. Kesepadanan makna terjemahan oleh penerjemah pihak televisi 
dinilai 2,7 sedangkan kesepadanan makna terjemahan oleh penerjemah pihak 
VCD dinilai 2,4. Angka tersebut diperoleh dari skor rata-rata ketiga responden. 
Tiga responden memberikan skor rata-rata untuk terjemahan pihak TV 2,7,  2,7, 
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dan 2,6. Dan skor rata-rata yang mereka berikan untuk terjemahan pihak VCD 
2,5,  2,4, dan 2,4.  
Tabel 4: Skor Rata-rata Tingkat Kesepadanan Makna Kedua Penerjemah: 
Penerjemah Skor 
Pihak Televisi 2,7 
Pihak VCD 2,4 
 
2.1. Kesepadanan Makna Terjemahan oleh Penerjemah Pihak Televisi 
 Terjemahan TTM oleh penerjemah pihak televisi dinilai tinggi, yaitu 2,7. 
Skor tersebut mendekati skor tertinggi yang digunakan dalam pedoman penilaian 
kesepadanan makna, yaitu 3. Skor 2,7 berarti bahwa terjemahan oleh penerjemah 
pihak televisi memiliki tingkat kesepadanan makna yang cukup tinggi. Sebagian 
besar terjemahan yang dihasilkan tidak mengalami penyimpangan makna, sesuai 
dengan konteks situasi, didukung oleh aspek visual dan aspek aural, serta tidak 
perlu direvisi. Dari 64 data, 44 data diterjemahkan sepadan, 16 data diterjemahkan 
kurang sepadan dan 4 data diterjemahkan tidak sepadan. 
 
2.1.1. Terjemahan Sepadan 
Data 07/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Police! Stop the car! 
B: Man, your badge?! He has a gun!  Shoot 
him! 
A: Polisi! Hentikan mobil! 
 B: Untuk apa lencana? 
     Dia pegang senjata, tembak saja! 
 
A adalah Marcus Burnett. B adalah Mike Lowrey. Mereka sedang 
melakukan pengejaran terhadap gerombolan orang Haiti yang dikenal dengan 
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sebutan KKK (Ku Klux Klan) karena geng KKK tersebut telah mengganggu 
transaksi narkoba yang sedang diselidiki Mike dan Marcus. Kejar-kejaran dengan 
mobil pun terjadi di jalan raya. Ketika mobil yang dikendarai Mike melaju 
berdampingan dengan mobil musuhnya, Marcus mengeluarkan lencananya dan 
menunjukkannya kepada orang-orang KKK sambil berujar Police! Stop the car! 
Tindakan Marcus tersebut membuat Mike kesal karena Marcus dianggap 
bertindak bodoh. Dalam situasi seperti itu, sangat tidak mungkin musuhnya akan 
menghentikan mobil dan menyerah. Apalagi mereka membawa senjata. Oleh 
sebab itu, Mike pun mengeluh Man, your badge?! He has a gun! Shoot him! 
untuk menyalahkan tindakan rekannya tersebut. 
Terjemahan TTM pada data di atas memiliki makna yang sepadan dengan 
makna teks BSu. Meskipun terjemahan ditambah kata-kata untuk apa serta 
mengganti kata him dengan saja, hal tersebut tidak mengubah makna teks BSu. 
Penambahan untuk apa merupakan penggunaan strategi eksplisitasi untuk 
memperjelas dan memperkuat tingkat keluhan yang diujarkan penutur (Mike). 
TTM pada data ini termasuk TTM Langsung, yang berarti bahwa penutur 
langsung menyebutkan hal yang dikeluhkan dihadapan petutur (orang yang 
dikeluhkan) dan biasanya berbada keras. Berkaitan dengan kategori TTM inilah, 
penambahan kata-kata untuk apa pada ujaran untuk apa lencana? dan kata saja 
pada tembak saja dibenarkan. Hal tersebut dimaksudkan agar teks BSa dapat 
memberikan efek keluhan yang sepadan dengan teks BSu. Terjemahan Untuk apa 
lencana? Dia pegang senjata, tembak saja! sudah sangat sesuai dengan aspek 
visual dan aural serta merupakan satu kesatuan makna yang utuh. 
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Data 63/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A: This is not just a situation. This is my sister. 
B: Off the record, all State Department 
agencies are using their back-channel 
contacts for a diplomatic solution. 
A: You know, by the time y’all finish being 
diplomatic, my sister could be in a 
fucking box. This is bullshit. 
A: Ini bukan hanya situasi. Ini adikku. 
B: Ini rahasia. Semua agensi kami 
menggunakan cara diplomatis sebaik 
mungkin. 
A: Saat kalian selesai berdiplomasi, adikku 




 Data 63/TTM-Lsg/Km merupakan data dengan kategori TTM Langsung 
yang disertai kata umpatan atau kata makian (swearing word). Konteks situasi 
yang menyertai munculnya keluhan ini sama dengan konteks situasi yang ada 
pada halaman 111. Kalimat pertama teks BSu You know, by the time y’all finish 
being diplomatic, my sister could be in a fucking box diterjemahkan menjadi Saat 
kalian selesai berdiplomasi, adikku sudah di dalam peti mati. Jika diperhatikan, 
ekspresi you know tidak diterjemahkan ke dalam BSa. Ekspresi tersebut 
merupakan small words yang berfungsi untuk menjaga agar percakapan tetap 
berjalan. Ketika mengeluh, penggunaan you know digunakan oleh penutur agar 
dia tidak terlihat terlalu memaksakan pendapatnya. Dengan kata lain, penggunaan 
you know merupakan strategi penutur agar keluhannya tidak terlalu keras. Selain 
itu, you know tidak memiliki makna simbolis karena kata tersebut hanya cerminan 
kondisi mental seseorang dan merupakan salah satu ciri dalam bahasa lisan. Jika 
you know tidak diterjemahkan, makna teks BSu tidak berkurang. 
 Sebenarnya inti keluhan Marcus adalah by the time y’all finish being 
diplomatic, my sister could be in a fucking box. Ujaran inilah yang menjadi fokus 
penerjemahan. Ujaran tersebut diterjemahkan menjadi Saat kalian selesai 
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berdiplomasi, adikku sudah di dalam peti mati. Tidak ada kata-kata yang sulit 
untuk diterjemahkan. Hanya saja frasa nomina a fucking box diterjemahkan 
menjadi peti mati. Fucking merupakan kata umpatan jenis auxiliary yang 
penggunaannya tidak ditujukan pada seseorang (Andersson & Trudgill, 1990: 61). 
Kata tersebut memberikan makna negatif pada box, yaitu suatu kotak yang 
berkonotasi buruk. Dari sisi koherensi cerita pada film, kotak yang dimaksud 
merujuk pada peti mati. Sehingga ujaran a fucking box yang diterjemahkan 
menjadi peti mati memang sudah sepadan.  
 
Data 29/TTM-TLsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
And you two motherfuckers need Jesus. 
Cover your ears, baby. 
Dan kalian harus bertobat. 
Tutup telingamu, sayang. 
 
 Ujaran teks BSu And you two motherfuckers need Jesus diucapkan oleh 
seorang ibu kepada Mike dan Marcus. Ibu tersebut bersama anak laki-lakinya di 
sebuah toko elektronik. Ibu tadi marah sebab Mike dan Marcus dinilai telah 
melanggar norma kesopanan dan kesusilaan. Si ibu menuduh Mike dan Marcus 
dengan sengaja beradegan homo di depan orang banyak. Sebenarnya Mike dan 
Marcus sedang membicarakan kehidupan seks Marcus yang terganggu karena 
pantat Marcus terluka oleh tembakan Mike. Pembicaraan tadi tanpa sengaja 
terekam di layar televisi-televisi toko tersebut, tempat ibu dan anak tadi berada. 
 Ujaran And you two motherfuckers need Jesus diterjemahkan menjadi Dan 
kalian harus bertobat. Ujaran teks BSu merupakan TTM Tidak Langsung dengan 
kata makian. Jika diamati, kata motherfuckers tidak ditransfer ke BSa. Kata 
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tersebut merupakan kata umpatan untuk menunjukkan rasa marah kepada you two, 
yaitu Mike dan Marcus. Kata motherfucker tidak membawa makna inti keluhan 
karena motherfuckers merujuk pada you two. Oleh sebab itu, kata yang 
mengandung redundancy tersebut tidak diterjemahkan. Hal ini juga berkaitan 
dengan aturan penyiaran yang melarang digunakannya kata-kata makian dalam 
setiap penayangan. 
 Ungkapan need Jesus diterjemahkan menjadi harus bertobat. Makna need 
Jesus tidak mungkin diterjemahkan langsung menjadi membutuhkan Yesus, 
meskipun terjemahan tersebut sepadan. Terjemahan membutuhkan Yesus masih 
terasa kaku. Berbicara tentang orang yang beragama dan berkepercayaan, kita 
akan setuju bahwa mereka mengakui adanya Tuhan. Demikian halnya dengan 
penutur (ibu yang mengeluh tadi) yang sepertinya mengakui Yesus sebagai 
Tuhannya. Menganalisis lebih jauh makna membutuhkan Yesus atau 
membutuhkan Tuhan, sebab penonton tidak terbatas pada orang-orang beragama 
Kristen atau Katholik saja, ujaran tersebut harus dikaitkan dengan konteks situasi 
dalam film. Mike dan Marcus dituduh berperilaku homo, yaitu perilaku yang 
dianggap melanggar ajaran agama. Ketika seseorang telah melakukan dosa, agar 
dia kembali ke jalan yang benar dia harus bertobat. Oleh karena itu, ungkapan 
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Data 50/TTM-Tlsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A: Nice work. The more you guys fuck up, 
the more we look like rock stars. 
B: The van you were chasing is a transport for 
the city morgue. The John Does were being 
delivered to the university for medical 
research. 
A: Kerja bagus. Semakin kalian mengacau, 
semakin tenar kita. 
B: Van yang kalian kejar menuju Rumah Duka 
kota. Fulan-fulan ini dikirim ke universitas 
untuk riset medis. 
 
 Konteks situasi memiliki peranan penting dalam subtitling, apalagi ujaran 
pada data di atas merupakan TTM Tidak Langsung. TTM Tidak Langsung pada 
data ini diujarkan dengan cara tidak menyebutkan hal yang dikeluhkan secara 
detil. Penutur menggunakan sindiran untuk mengeluh. Sebenarnya, keluhan 
penutur berkaitan dengan hasil kerja Mike dan Marcus yang selalu gagal dan 
merepotkan banyak pihak. Hal ini terlihat secara visual. Para anggota polisi, FBI, 
detektif dan tim forensik berada di TKP (Tempat Kejadian Perkara), yaitu di jalan 
raya yang kacau akibat ulah Mike dan Marcus yang gagal melakukan pengejaran 
terhadap penjahat ekstasi. Mereka berdua juga tidak berhasil mendapatkan secuil 
informasi atau barang bukti.  
 Ujaran Nice work. The more you guys fuck up, the more we look like rock 
stars diucapkan oleh rekan kerja Mike dan Marcus. Nice work merupakan keluhan 
yang bernada sindiran sehingga jika diterjemahkan secara literal menjadi kerja 
bagus terjemahan tersebut sudah sepadan sebab konteks situasi dan aspek visual 
membantunya. Kalimat kedua The more you guys fuck up, the more we look like 
rock stars mengandung kata-kata kasar fuck up. Ungkapan fuck up tidak dapat 
diabaikan begitu saja sebab fuck up berfungsi sebagai verba. Verba berperan 
membentuk makna utama suatu kalimat. Padanan dari ungkapan tersebut adalah 
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mengacau. Kata mengacau sudah sepadan dengan fuck up sebab keduanya 
mengandung makna yang tidak menyenangkan, berbuat sesuatu yang tidak 
menyenangkan. Sekali lagi, terjemahan mengacau didukung oleh aspek visual 
yang menunjukkan bahwa tindakan Mike dan Marcus telah mengacaukan kondisi 
lalu lintas, mengacaukan misi pengejaran terhadap penjahat dan juga 
mengacaukan ritme kerja sang kapten dan anggota kepolisian yang lain. 
 Ungkapan the more we look like rock stars yang diterjemahkan menjadi 
semakin tenar kita juga berhasil diterjemahkan dengan sepadan. Teks BSu 
menggunakan ujaran pengandaian like rock stars. Ungkapan like rock stars harus 
dicari makna eksplisitnya, yaitu ciri yang biasanya melekat pada diri seorang 
penyanyi rock. Beberapa ciri dapat diketahui seperti ganteng, kaya, hebat, 
berbakat, dan tenar. Untuk memilih kata yang sepadan, konteks situasi harus 
kembali dipertimbangkan agar makna terjemahan dapat utuh sesuai dengan 
konteks situasi, aspek visual dan aspek aural yang ada dalam film. Dari beberapa 
kata di atas, kata tenar adalah kata yang paling sesuai dengan konteks situasi 
sebab ketika ungkapan BSu muncul keadaan jalan raya sedang kacau. Kejadian 
tersebut terjadi di tempat umum, disaksikan banyak orang, dan melibatkan banyak 
pihak seperti FBI, tim forensik, detektif serta anggota kepolisian Miami. Bukan 
tidak mungkin peristiwa tersebut akan diliput wartawan dan masuk berita televisi. 
Sebagai akibatnya, kepolisian Miami menjadi tenar. Oleh sebab itu, teks BSu Nice 
work. The more you guys fuck up, the more we look like rock stars yang 
diterjemahkan menjadi Kerja bagus. Semakin kalian mengacau, semakin tenar 
kita sudah sepadan. 
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2.1.2. Terjemahan Kurang Sepadan 
Data 13/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
And I appreciate that. What I don’t appreciate 
are you two following me here nearly 
burning a case that took me five months to 
set up. 
Kuhargai. Tapi kalian hampir gagalkan 




 Ujaran teks BSu pada data di atas diterjemahkan menjadi Tapi kalian 
hampir gagalkan operasi yang kurencanakan selama 5 bulan. Terjemahan kurang 
sepadan sebab sebagian teks BSu you two following me here tidak diterjemahkan. 
Tidak diterjemahkannya sebagian teks tersebut menyebabkan sebagian makna 
BSu tidak tersampaikan. Ungkapan you two following me here juga bermakna 
penting sebab merupakan bagian dari keluhan penutur sehingga harus 
diterjemahkan. Ungkapan tadi digunakan Syd, adik Marcus, untuk menuduh Mike 
dan Marcus. Padahal kejadian sebelumnya memperlihatkan bahwa Mike dan 
Marcus secara kebetulan berada di lokasi kejadian ketika Syd dikejar-kejar oleh 
orang-orang Ku Klux Kan (KKK). Saat itu Syd sedang menunggu kliennya untuk 
melakukan transaksi narkoba. Namun, bukan klien yang sedang ditunggunya yang 
datang namun para anggota KKK yang berusaha merampas uang yang dibawanya. 
Kejar-kejaran mobil pun terjadi. Mike dan Marcus yang juga sedang menyelidiki 
transaksi tersebut terkejut mengetahui bahwa Syd terlibat di dalamnya. Mike dan 
Marcus pun membantu Syd dengan mengejar dan berusaha menghentikan para 
anggota KKK agar Syd selamat dari pengejaran mereka. Namun, bantuan Mike 
dan Marcus tidak diharapkan Syd sebab Syd mengira bahwa mereka berdua telah 
membuntutinya sejak awal. Itulah alasan Syd mengujarkan keluhan seperti di atas. 
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Sehingga, jika ungkapan you two following me here tidak diterjemahkan, makna 
terjemahan mengalami pengurangan. Dengan demikian, teks BSa yang dihasilkan 
kurang sepadan sebab sebagian informasi teks BSu hilang.  
 
Data 56/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A:Jesus Christ! You guys, you’re like …You’re like 
a bunch of bloodsucking ticks draining the life’s 
blood out of this department. Whoosah. 
B: Damn the whoosah, captain. 
    Did you just call me a tick? 
A: I was referring to him. 
A: Ya ampun! Kalian seperti kutu penghisap 
darah menguras darah kehidupan 
kepolisian ini. Whoosah. 
B: Persetan. Kau sebut aku kutu? 
A: Maksudku dia. 
 
 
 Terjemahan pada data di atas dikatakan kurang sepadan sebab ujaran 
penutur Damn the whoosah, captain hanya diterjemahkan menjadi Persetan. 
Yang dimaksud persetan dalam teks BSu adalah persetan tentang whoosah yang 
diucapkan oleh sang kapten. Ketika ujaran tersebut hanya diterjemahkan menjadi 
persetan, makna teks BSa bergeser menjadi persetan tentang ucapan sang kapten 
yang mengatakan bahwa Mike dan Marcus seperti kutu penghisap darah. Bagi 
penonton film yang mengerti bahasa Inggris, subtitles “persetan” dapat dengan 
mudah dipahami. Namun, bagi penonton yang tidak memiliki akses ke bahasa 
Inggris, subtitles “persetan” terasa sangat kasar. Ujaran damn the whoosah, 
captain diucapkan oleh Marcus kepada pimpinannya, seseorang yang memiliki 
jabatan lebih tinggi dari Marcus. Bagi masyarakat budaya BSa, jika ucapan sang 
kapten dikatakan persetan oleh Marcus, hal tersebut dianggap tidak sopan. 
Budaya BSa menunjukkan bahwa seseorang dengan kedudukan inferior harus 
menghormati orang yang lebih tinggi kedudukannya, baik dalam bersikap maupun 
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berucap. Oleh sebab itu, jika teks BSu Damn the whoosah, captain diterjemahkan 
menjadi persetan, terjemahan yang dihasilkan kurang sepadan.  
 
Data 22/TTM-Lsg/Km 
 Teks BSu  Teks BSa 
A: Who that? Who in my house?! 
B: I’m the devil, who’s asking?! 
A: The devil is not welcome here! 
C: You got to call yourself the devil in this 
house?! Shit! 
A: Siapa dobrak rumahku? 
B: Aku Iblis. Siapa yang bertanya? 
A: Iblis tak diterima disini. 
C: Kau sebut dirimu iblis di rumahnya? 
 
 Data di atas adalah data kategori TTM Langsung dengan kata umpatan. 
Keluhan diujarkan oleh Marcus karena dia merasa tidak nyaman dengan ucapan 
Mike sebelumnya I’m the devil, who’s asking?! Ucapan Mike tersebut ditujukan 
pada ketua geng KKK yang sedang marah besar karena Mike dan Marcus masuk 
rumahnya tanpa izin.  Teks BSu You got to call yourself the devil in this house? 
Shit! diterjemahkan menjadi Kau sebut dirimu iblis di rumahnya? Kata shit tidak 
diterjemahkan padahal kata itulah yang memberikan penekanan atas rasa tidak 
suka Marcus terhadap ucapan Mike. Aspek visual menunjukkan dengan jelas 
ekspresi muka Marcus yang sangat sebal ketika mengucapkan kata shit. Kata shit 
adalah kata umpatan yang sering digunakan oleh masyarakat penutur BSu untuk 
mengungkapkan rasa marahnya. Sehingga, kata tersebut hendaknya tetap 
diterjemahkan namun diperhalus agar sesuai dengan budaya BSa. Pencarian 
padanan, tentu saja, ditujukan pada kata yang memiliki muatan makna dan fungsi 
yang sama dengan shit. Padanan kata BSa yang mempunyai fungsi yang dengan 
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kata shit, misalnya, kata sialan yaitu kata yang biasa digunakan oleh masyarakat 
BSa untuk mengungkapkan ekspresi sebal. 
 
Data 18/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: It’s fucking beautiful. 
B: Talk polite in front of my little bonbon or 
I’m gonna chop your balls off. 
 
A: Dia edan cantiknya. 
B: Bicaralah dengan sopan di depan 
putriku. Atau kupotong-potong alat 
kelaminmu. 
 
 Teks BSu Talk polite in front of my little bonbon or I’m gonna chop your 
balls off diterjemahkan menjadi Bicaralah dengan sopan di depan putriku. Atau 
kupotong-potong alat kelaminmu. Kesepadanan makna dari data di atas kurang 
sebab penerjemah menggunakan kata kupotong-potong yang mempunyai makna 
adanya repetisi. Hal ini, tentu saja, menyebabkan makna yang dimaksud dalam 
teks BSu sedikit mengalami pergeseran. Repetisi kupotong-potong membentuk 
suatu pengertian yang sadis. Kata chop your balls off sebaiknya hanya 
diterjemahkan menjadi kupotong alat kelaminmu. 
 Makna ujaran kupotong alat kelaminmu dan kupotong-potong alat 
kelaminmu sangatlah berbeda. Keduanya mengandung tingkat kuantitas dan 
kesadisan yang berbeda. Dilihat dari segi visual dan jalan ceria film, penutur 
(Jonny Tapia) memiliki sifat yang kejam dan sadis. Dia adalah pimpinan mafia 
yang bergerak di bidang jual beli ekstasi. Sebagai seorang yang berkebangsaan 
Kuba, Jonny Tapia dikenal kejam oleh anak buahnya dan musuhnya. Ketika dia 
berujar seperti di atas, ujarannya bukan hanya ancaman belaka. Terjemahan 
kupotong-potong alat kelaminmu memang bernada sadis, namun ketika 
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terjemahan tersebut akan ditampilkan sebagai subtitles faktor penonton harus 
dipertimbangkan. Budaya memotong-motong alat kelamin dirasa sangat kejam 
dan tidak lazim terjadi di masyarakat BSa. Oleh sebab itu, baik kupotong-potong 
alat kelaminmu atau kupotong alat kelaminmu, keduanya bermakna sadis bagi 
masyarakat BSa, khususnya penonton film. Ketika harus memilih, terjemahan 
kupotong alat kelaminmu dirasa sebagai terjemahan yang lebih halus dan lebih 
rendah tingkat kesadisannya. Selain itu, terjemahan kupotong alat kelaminmu 
lebih sepadan dengan ujaran yang ada dalam teks BSu. 
 
Data 03/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Two bags? You embarrassed me in front of 
my people. 
B: Wait, brother. No,no,no brother. Wait, wait, 
wait, wait. 
A: Whatever. You better pray to whoever it is 
you pray to because you got 24 hours to 
find that X before I find you. 
Berdoalah kepada apapun kau berdoa. 
Karena kau harus temukan ekstasi itu 
dalam 24 jam sebelum kau kutemukan. 
 
 
 Percakapan pada data di atas merupakan percakapan antara Mike dan 
Icepick melalui telepon. Mike mengeluh pada Icepick karena Icepick melakukan 
kesalahan, yaitu memberikan informasi yang keliru pada Mike. Karena Icepick 
berusaha menyangkal, Mike kembali mengungkapkan keluhannya dalam bentuk 
ancaman You better pray to whoever it is you pray to because you got 24 hours to 
find that X before I find you. 
Terjemahan pada data di atas kurang sepadan sebab kata whoever 
diterjemahkan menjadi apapun. Kata apapun yang mengacu pada benda atau 
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barang berbeda dengan siapapun yang mengacu pada seseorang. Secara leksikal, 
terjemahan tersebut telah keliru.  
Seperti yang telah diketahui bersama, orang yang beriman memiliki Tuhan 
sebagai seorang yang disembah. Ungkapan Siapa Tuhan yang kau sembah? atau 
Siapa Tuhanmu? lazim digunakan oleh masyarakat BSa daripada Apa Tuhanmu? 
Meskipun ada sebagian orang yang menyembah benda atau yang lainnya, 
keberadaan Tuhan yang bukan berbentuk benda lebih banyak dianut. Dilihat dari 
sisi film, telah jelas disebutkan dalam teks BSu whoever bukan whatever. Dilihat 
dari segi penontonnya, mayoritas penonton film adalah manusia yang menyembah 
bukan pada benda sehingga teks BSu You better pray to whoever it is you pray to 
lebih sepadan serta lebih lazim dierjemahkan menjadi Berdoalah kepada siapapun 
kau berdoa. 
 
2.1.3. Terjemahan Tidak Sepadan 
Data 43/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
I didn’t sign up for no goddamned car chase! Aku tak ikut jika ada kejar-kejaran mobil! 
 
 Teks BSu I didn’t sign up for no goddamned car chase! yang 
diterjemahkan menjadi Aku tak ikut jika ada kejar-kejaran mobil! dinilai tidak 
sepadan. Teks BSu di atas adalah teks dengan kasus double negative, terdapat dua 
penanda negatif yaitu didn’t dan no. Seperti halnya I don’t see nobody yang 
seharusnya I don’t see anybody, ungkapan I didn’t sign up for no goddamned car 
chase seharusnya I didn’t sign up for goddamned car chase. Double negative 
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adalah ungkapan yang melekat pada orang-orang Negro yang dianggap sebagai 
orang-orang tak berpendidikan. Double negative makin luas penggunaannya, tidak 
hanya terbatas pada orang-orang kulit hitam tetapi juga orang kulit putih. 
Demikian juga ujaran pada data ini. 
Ujaran tersebut diucapkan oleh seorang kulit putih yang termasuk dalam 
anggota pengedar narkoba di Miami dengan penampilan anak jalanan tak 
berpendidikan dan pekerjaan yang tetap. Dia mengujarkan kata-kata tersebut 
ketika dia di dalam bagasi mobil Mike dan Marcus setelah dia diambil Mike dan 
Marcus dari penjara untuk dimintai informasi tentang tempat pengiriman narkoba 
di Miami. Dia mengeluh karena Mike dan Marcus menyetir mobilnya dengan 
ugal-ugalan, sebab Mike dan Marcus sedang melakukan pengejaran erhadap 
penjahat narkoba, dan dia tidak ingin masuk penjara lagi karena terlibat dalam 
peristiwa ini.  
Terjemahan tidak sepadan sebab ketidaktepatan penerjemah dalam 
menerjemahkan verba didn’t sign up. Verba tersebut diterjemahkan menjadi tak 
ikut. Melihat aspek visual yang muncul pada film, verba tak ikut tidak sesuai 
dengan gambar adegan yang muncul. Jika tak ikut muncul sebagai subtitles, 
padahal penutur berada dalam dalam bagasi mobil Mike dan Marcus, maka 
terjemahan tersebut jelas tidak sepadan. Terjemahan verba didn’t sign up yang 
disarankan adalah tak terlibat sehingga teks BSa menjadi Aku tak mau terlibat 
dalam kejar-kejaran mobil! Kata tak terlibat dapat berarti bahwa walaupun 
seseorang berada di TKP belum tentu dia ikut melakukan kejahatan. Hal itulah 
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yang diharapkan penutur ketika dia mengujarkan kata-kata keluhan tadi. Alasan 
itulah yang membuat teks BSu pada data ini tidak sepadan dengan teks BSa. 
 
Data 04/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: The cops hit my mule. 
B: Well, Mr. Tapia, I don’t know where the heat 
is coming from. 
A: Polisi bajak barangku. 
B: Aku tak tahu soal itu. 
 
 
 Ujaran pada data ini diujarkan oleh Jonny Tapia kepada Alexei, seorang 
Bandar narkoba berkebangsaan Rusia. Mereka berbicara melalui telepon. Sebelum 
menerima telepon, Tapia telah mengetahui bahwa pengiriman ekstasi miliknya 
diketahui polisi. Ketika berujar The cops hit my mule Tapia secara tidak langsung 
menuduh Alexei sebagai biang keladinya sebab Alexei, kala itu, menguasai 
perdagangan narkoba di wilayah Miami. Dan Tapia memang berniat merebutnya 
dari Alexei. Tuduhan yang merupakan TTM itu juga didukung dari respon Alexei 
yang menyangkal tuduhan Tapia. Sehingga, dalam data ini keluhan diujarkan 
dengan strategi mengeluh Indirect Accusation. 
Keluhan dalam teks BSu tidak sepadan dengan subtitles dalam BSa karena 
makna terjemahan menyimpang dari makna teks BSu. Bagian verba hit dan objek 
mule diterjemahkan secara kurang teliti. Hit adalah kata slang yang mempunyai 
arti merampok, menemukan (Salim’s Ninth Collegiate English-Indonesian 
Dictionary, 2000: 693). Kata bajak dalam teks BSa memiliki arti melakukan 
perampokan (di laut); (1) merompak (2) mengambil alih kapal terbang (kapal laut, 
bus, dsb) dengan paksa dengan maksud tertentu (KBBI, 1995: 79). Arti kata hit 
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tersebut mengacu pada suatu hal yang berkonotasi negatif. Oleh sebab itu, apabila 
kata bajak digunakan untuk subjek polisi, hal tersebut tidak tepat. Polisi adalah 
sosok atau figure yang membantu masyarakat sehingga sudah sepantasnya kata-
kata yang dipilih harus mencerminkan citra anggota kepolisian.  
 Kata mule diterjemahkan dengan barang. Dalam Kamus Slang Amerika, 
kata mule mempunyai arti pengantar bagi penyalur obat bius (1996: 145). 
Dengan demikian, kata tersebut tidak sepadan jika diterjemahkan menjadi barang. 
Hal ini juga tidak sesuai dengan konteks situasi, konteks dunia mafia. Ada 
baiknya pemilihan kata dan pencarian padanan disesuaikan dengan konteks yang 
menyertainya. Hal itulah yang menjadikan alasan teks BSu The cops hit my mule 
tidak sepadan apabila diterjemahkan menjadi Polisi bajak barangku. 
 
Data 34/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Go! Go! 
B: Just another day with Mike Lowrey. 
A: Cepat! 
B: Sehari lagi bersama Mike Lowrey. 
 
 Makna terjemahan pada data 34/TTM-TLsg/TKm ini juga tidak sepadan 
dengan makna teks BSu. Ketidaksepadanan tersebut terletak pada ungkapan just 
another day yang diterjemahkan menjadi sehari lagi. Kata just di awal kalimat 
tersebut berarti hanya atau biasa yang digunakan sebagai penekanan atas suatu 
ujaran. Just another day dapat berarti hanya hari biasa. Ungkapan just another 
day with Mike Lowrey diucapkan oleh Marcus Burnett. Marcus mengeluh pada 
Mike Lowrey, rekan kerjanya sehari-hari, sebab Mike dianggap mengacaukan 
misi pemasangan kamera tersembunyi di rumah Jonny Tapia. Mike tertangkap 
 
 
                                                                                                                       151                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
basah oleh anak buah Jonny Tapia. Kejadian tersebut membuat Mike dan Marcus 
harus segera meninggalkan kediaman Jonny Tapia. Di dalam mobil, Marcus 
mengeluh dengan berujar seperti di atas. Keluhan tersebut ditujukan pada Mike 
Lowrey. 
 Keluhan Marcus tadi mengandung pengertian bahwa Marcus telah terbiasa 
dengan tindakan Mike yang selalu saja menggagalkan misi penyelidikan mereka. 
Ketika bertugas dengan Mike, Marcus merasa tiada hari yang dilaluinya tanpa 
kekacauan. Jika teks BSu tadi diterjemahkan menjadi Sehari lagi bersama Mike 
Lowrey, makna terjemahan tidak sesuai dengan konteks situasi dan aspek 
koherensi dalam film. Hal ini mengakibatkan makna teks BSa tidak sepadan 
dengan makna teks BSu. 
 
Data 58/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: I ain’t cut out for this, man. 
B: Come on, man. I can’t do this with you right 
now. 
A: I’m re-evaluating what’s important. 
B: About what? Being a cop? 
A: No, about you being my partner. 
A: Aku tak senang dengan hal ini. 
B: Jangan mulai denganku sekarang. 
A: Aku bicara soal penting. 
B: Soal apa? Menjadi polisi? 
A: Bukan, soal kau menjadi rekanku. 
 
 
 Teks BSu diterjemahkan dengan tidak sepadan sebab teks BSu yang 
berbunyi I ain’t cut out for this, man diterjemahkan menjadi Aku tak senang 
dengan hal ini. Phrasal verb “cut out” mempunyai arti berhenti bekerja (Salim’s 
Ninth Collegiate English-Indonesian Dictionary, 2000: 375). Oleh sebab itu, 
ketika cut out ditransfer ke dalam BSa menjadi tak senang, terjemahan yang 
dihasilkan menjadi tidak sepadan. Tak senang berbeda makna dengan tak bisa 
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meneruskan atau berhenti bekerja. Perasaan tak senang dapat muncul meskipun 
rekanan kerja antara Mike dan Marcus tetap berjalan. Namun, tak bisa 
meneruskan mengandung makna bahwa rekanan kerja antara Mike dan Marcus 
berakhir. Terjemahan tak bisa meneruskan inilah yang lebih tepat. Hal ini juga 
sesuai dengan aspek koherensi cerita sebelumnya bahwa Marcus berniat  berhenti 
menjadi rekan tugas Mike ketika misi mereka dalam mengungkap jaringan 
narkoba di Miami usai. Marcus memiliki masalah pribadi dengan Mike 
sehubungan dengan Mike yang ternyata menjalin kasih dengan adik Marcus, Syd, 
tanpa sepengetahuannya.  
 
2.2. Kesepadanan Makna Terjemahan oleh Penerjemah Pihak VCD 
 Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, skor kesepadanan makna 
terjemahan oleh penerjemah pihak VCD adalah 2,4. Skor tersebut berarti bahwa 
terjemahan yang dihasilkan memiliki tingkat kesepadanan makna yang tidak 
begitu bagus. Dari 64 data TTM, 37 data diterjemahkan sepadan. Ini berarti 50% 
data diterjemahkan sepadan dan 50% lainnya kurang sepadan dan tidak sepadan. 
16 data TTM diterjemahkan kurang sepadan dan 11 data diterjemahkan tidak 
sepadan. Dengan demikian, secara keseluruhan terjemahan yang dihasilkan oleh 
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2.2.1. Terjemahan Sepadan 
Data 57/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Running people over is not enough for 
you? Now, you’re into kidnapping? 
B: That man is a criminal. Okay? We busted 
him at the… 
A: Excuse me, I have so much brass up my 
ass I could be playing “The Stars-Spangled 
Banner” 
A: Melindas orang tak cukup? 
     Sekarang kalian menculik? 
B: Orang itu penjahat. Kami tangkap dia. 
A: Kalian begitu kurang ajar. Aku bisa 
mainkan lagu kebangsaan. 
 
 
 Terjemahan pada data di atas sepadan dengan makna teks BSu sebab 
makna terjemahan tidak menyimpang dari makna teks BSu. Terjemahan tersebut 
juga efektif untuk ditampilkan sebagai subtitles. Selain itu, nada mengeluh pada 
teks terjemahan juga sudah terasa. Apalagi teks tersebut didukung oleh aspek 
visual, yaitu gambar yang muncul pada layar kaca menunjukkan sang kapten 
mengujarkan teks BSu dengan ekspresi muka marah. Sang kapten marah besar 
terhadap kedua anak buahnya, Mike dan Marcus, yang mengacaukan keadaan lalu 
lintas karena pengejaran mereka terhadap penjahat narkoba gagal. Ketika anggota 
polisi lain dan sang kapten datang ke lokasi kejadian, sang kapten mendengar 
seseorang berteriak dari dalam bagasi mobil Mike. Ternyata dia adalah seorang 
narapidana yang dikeluarkan oleh Mike agar bersedia memberitahu lokasi 
pengiriman ekstasi. Rupanya sang kapten tidak mengetahui hal tersebut sehingga 
dia mengeluh kepada Mike dan Marcus dalam bentuk tuduhan. Aspek aural, yaitu 
suara sang kapten yang tinggi dan bernada marah, juga mendukung. Dengan 
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Data 11/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A: I’m trying to help, okay?! 
B: You know what‘d be fucking helpful, 
Marcus? Just shut the fuck up and let 
me drive! Let’s try that! 
A: Aku coba membantu. 
B: Kau tahu cara membantuku? 
Diam dan biarkan aku mengemudi. Coba 
itu. 
 
 Data ini memuat TTM yang diujarkan oleh Mike pada Marcus karena 
Marcus mengganggu konsentrasinya ketika menyetir dan mengejar para 
tersangka. Kalimat pertama teks BSu pada data di atas You know what’d be 
fucking helpful, Marcus? diterjemahkan menjadi Kau tahu cara membantuku? 
Jika diperhatikan kata fucking dan Marcus tidak diterjemahkan ke dalam BSa. 
Kata sapaan Marcus, seperti halnya pada data-data sebelumnya, tidak 
diterjemahkan sebab biasanya aspek visual telah membantu penonton. Sehingga, 
tanpa diterjemahkan pun penonton dapat memahami bahwa yang disapa atau 
disebut oleh penutur adalah si A, misalnya, yang wajahnya muncul di layar kaca. 
Kata fucking sering digunakan sebagai kata umpatan atau kata makian 
untuk mengekspresikan rasa tidak suka, kesal, marah, dan sebagainya. Demikian 
halnya dengan kata fucking yang terdapat pada data ini. Kata tersebut tidak 
membawa makna simbolis sebab kata fucking hanya hanya menunjukkan sikap 
mental penutur yang sulit dicari padanannya. Kalaupun kata fucking diabaikan 
You know what’d be helpful? hal tersebut tidak mengurangi makna teks BSu, 
hanya ekspresi emosi si penutur kurang jelas. Namun, jika aspek aural telah 
membantu teks BSu tersebut, nada marah atau kesal pada ujaran tersebut masih 
terasa oleh penonton. Dengan adanya aspek visual dan aspek aural, terjemahan 
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Kau tahu cara membantuku? telah memberikan pengertian pada penonton bahwa 
ujaran tersebut berupa keluhan. 
Kalimat kedua dan ketiga teks BSu juga telah diterjemahkan secara 
sepadan. Just shut the fuck up yang diterjemahkan menjadi Diam sangatlah 
efektif. And let me drive juga sudah sepadan dengan dan biarkan aku mengemudi. 
Kalimat ketiga teks BSu Let’s try that! yang diterjemahkan menjadi Coba itu juga 
sepadan. Sehingga, keseluruhan ujaran teks BSu pada data ini sudah 
diterjemahkan dengan sepadan ke dalam teks BSa. 
 
Data 20/TTM-TLsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A: You just went number one on Uncle 
Mike’s shit list. 
    We got two lousy bags, man. 
B: My brothers. 
C: Haitian blond with dreads.  
    Where is he? 
A: Kau jadi nomor satu dalam daftar hitam 
paman Mike. Kami cuma dapat dua 
kantung. 
B: Saudaraku. 
C: Si pirang dengan kepang, di mana dia? 
 
 Data di atas merupakan data TTM Tidak Langsung yang disertai dengan 
kata umpatan shit. Penutur (Marcus) tidak mengucapkan hal yang dikeluhkannya 
secara eksplisit. Dia sebenarnya mengeluh tentang Icepick yang dinilai telah 
membohongi Marcus dan Mike sehubungan dengan kesalahan informasi yang 
diberikan oleh Icepick. Pada misi penggerebekan sebelumnya Mike dan Marcus 
diberikan informasi bahwa mereka akan mendapatkan banyak narkoba namun 
ternyata mereka hanya mendapatkan dua kantung kecil. Mike pun telah 
memberikan waktu 24 jam pada Icepick untuk mencari informasi lagi tetapi 
sampai pada waktu yang telah ditentukan Icepick belum juga memberikan kabar. 
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Mike dan Marcus kemudian pergi ke rumah Icepick dan tanpa basa-basi Marcus 
langsung mengeluh seperti di atas. 
 Kalimat pertama ujaran Marcus You just went number one on Uncle 
Mike’s shit list diterjemahkan menjadi Kau jadi nomor satu dalam daftar hitam 
paman Mike. Tidak ada kata yang sulit diterjemahkan. Hanya saja, frase shit list 
diterjemahkan menjadi daftar hitam. Seperti kata shit dan frase fucking box yang 
muncul pada data-data sebelumnya, shit pada frase shit list membawa makna yang 
berkonotasi jelek, yaitu suatu daftar yang tidak menyenangkan bagi petutur 
(Icepick). Daftar yang bermakna jelek dalam konteks dunia kepolisian adalah 
daftar hitam, yaitu daftar nama buronan-buronan yang dikejar polisi. Penggunaan 
daftar hitam tersebut, tidak lain, untuk menyindir Icepick bahwa selama ini Mike 
dan Marcus telah mengejarnya karena Icepick berhutang informasi penting. 
Dengan demikian, frase shit list sudah sepadan dengan daftar hitam.  
 Kalimat kedua ujaran Marcus We get two lousy bags, man diterjemahkan 
menjadi Kami cuma dapat dua kantung. Kata lousy pada ujaran tersebut 
merupakan kata dalam bahasa slang yang berarti jelek atau menjijikkan (Salim’s 
Ninth Collegiate English-Indonesian Dicionary, 2000: 851). Disini kata lousy 
tidak dapat diartikan langsung menjadi jelek atau menjijikkan. Kata lousy juga 
berkonotasi negatif. Dikaitkan dengan konteks situasi yang ada, bagi Mike dan 
Marcus frase lousy bags mengacu pada jumlah yang mengecewakan bagi mereka. 
Sehingga, meskipun kata tersebut tidak secara eksplisit diterjemahkan, 
penggunaan kata cuma sudah memberikan makna sepadan dengan makna kata 
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lousy dalam teks BSu. Dengan demikian keseluruhan ujaran teks BSu sepadan 
dengan terjemahannya dalam BSa.  
 
2.2.2. Terjemahan Kurang Sepadan 
Data 12/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
Hey, come on, man, with the screaming 
shit! 
I’m concentrating on dodging these 
motherfuckers. 
Hentikan teriakanmu. 




 Terjemahan pada data di atas dinilai kurang sepadan. Hal ini terjadi 
terutama pada kalimat kedua ujaran teks BSu I’m concentrating on dodging these 
motherfuckers yang diterjemahkan menjadi Aku coba berkonsentrasi mengelak 
dari mereka. Sekilas terjemahan tersebut sepadan dengan teks BSu namun ketika 
dianalisis lebih jauh, terutama pada kata motherfuckers, terjemahan mereka tidak 
tepat. Secara visual, rujukan frase these motherfuckers adalah mobil-mobil yang 
dilemparkan oleh orang-orang KKK yang sedang dikejar oleh Mike dan Marcus, 
bukan pada mereka yang mengacu pada orang-orang KKK.  
Kata mengelak mempunyai arti menghindar supaya jangan kena (pukulan, 
serangan) (KBBI, 1995: 256) sehingga terjemahan mengelak dari mereka dapat 
mengandung makna lain, yaitu bahwa Mike dan Marcuslah yang dikejar-kejar 
oleh orang-orang KKK. Meskipun penerjemah keliru menangkap dan mengartikan 
frase these motherfuckers, kesepadanan dikatakan kurang. Hal ini disebabkan 
penonton masih terbantu dengan aspek visual yang muncul dalam film, dimana 
orang-orang KKK melepaskan mobil-mobil dari truk yang mengangkut mobil 
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baru dengan tujuan untuk menghalangi kejaran Mike dan Marcus. Penonton yang 
notabene hanya ingin terhibur tidak begitu terganggu dengan kekeliruan 
penerjemah. Mereka tetap beranggapan bahwa yang dimaksud dengan mereka 
dalam subtitles mengacu pada mobil-mobil yang dilemparkan orang-orang KKK. 
 
Data 36/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A: Yo, run the print. 
B: Mike, stop playing, man. 
A: Run the print. 
B: Don’t touch me with a fuck dead finger. 
I’m serious. 
A: Periksa sidiknya. 
B: Jangan main-main. 
A: Periksa sidiknya. 
B: Jangan sentuh aku dengan jari, aku 
serius. 
 
 Teks BSu Don’t touch me with a fuck dead finger. I’m serious 
diterjemahkan menjadi Jangan sentuh aku dengan jari, aku serius. Terjemahan 
kurang sepadan sebab frase nomina a fuck dead finger diterjemahkan hanya 
menjadi jari. Penerjemah telah melakukan hal yang benar ketika dia tidak 
menerjemahkan kata fuck sebab kata tersebut merupakan kata umpatan kasar. 
Namun, ketika dia tidak menerjemahkan kata dead hal tersebut membuat 
terjemahannya menjadi kurang sepadan.  
Secara visual, gambar yang muncul dalam film menunjukkan bahwa Mike 
menyentuhkan potongan jari seseorang yang dia temukan di rumah Jonny Tapia 
kepada Marcus. Potongan jari tersebut sangat jelas terlihat pada layar. Dilihat dari 
sisi linguistik, bahwa teks BSu merupakan ujaran keluhan dari Marcus, 
menunjukkan bahwa penggunaan kata dead oleh penutur tidak bisa diabaikan. 
Kata dead juga merupakan tekanan yang digunakan oleh Marcus untuk mengeluh 
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bahwa dia keberatan ketika Mike menyentuhnya dengan jari orang mati, bukan 
jari orang hidup. Yang dipermasalahkan Marcus adalah jari seorang mayat.  
 
Data 55/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
Jesus Christ! You guys, you’re like …You’re 
like a bunch of bloodsucking ticks draining 
the life’s blood out of this department. 
Whoosah. 




 Ujaran pada data ini merupakan tumpahan kekesalan sang kapten polisi 
Miami kepada Mike dan Marcus. Sebelumnya, sang kapten telah mengomel 
panjang lebar karena kesalahan dan kekacauan yang diakibatkan oleh Mike dan 
Marcus. Karena belum puas mengomel sang kapten kembali mengeluh dengan 
menghina kedua anak buahnya tersebut. Oleh sebab itu, data ini merupakan data 
TTM tidak langsung sebab sang kapten mengeluhkan tindakan Mike dan Marcus 
secara implisit.  
Data 55/TTM-TLsg/TKm di atas juga dinilai oleh ketiga rater kurang 
sepadan. Hal tersebut terutama terjadi pada frase this department yang hanya 
diterjemahkan menjadi departemen. Rujukan kata department pada teks BSu telah 
jelas disebutkan oleh penutur dengan frase this department, yaitu departemen 
kepolisian yang dipimpin oleh si penutur, sang kapten, bukan departemen yang 
lain. Oleh sebab itu, ketika penerjemah menerjemahkan You’re like a bunch of 
bloodsucking ticks draining the life’s blood out of this department menjadi Kalian 
ini seperti kutu yang hisap darah departemen, terjemahan yang dihasilkannya 
kurang sepadan.  
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2.2.3. Terjemahan Tidak Sepadan 
Data 62/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
Get off me! (tidak diterjemahkan) 
 
 Data di atas dinilai tidak sepadan. Hal ini dapat dengan jelas dilihat karena 
penerjemah tidak menerjemahkan teks BSu Get off me! Dalam hal ini, penerjemah 
secara total tidak menerjemahkan teks BSu padahal gambar pada film 
menunjukkan adegan Mike yang berujar seperti teks BSu di atas. Peneliti tidak 
mengetahui dengan pasti alasan penerjemah tidak menerjemahkan ujaran Mike 
tersebut sebab peneliti tidak dapat menghubungi penerjemah.  
 
Data 08/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Don’t lose her, Mike! 
B: This is what I do! 
A: Jangan sampai lepas. 
B: Ini caraku. 
 
 Teks BSa Ini caraku pada data 08/TTM-TLsg/TKm di atas dinilai tidak 
sepadan oleh ketiga rater. Hal ini disebabkan oleh kekurangtelitian penerjemah 
dalam melihat konteks situasi serta aspek visual dalam film. Keluhan Mike 
terhadap Marcus pada data ini muncul ketika Mike dan Marcus sedang melakukan 
pengejaran terhadap orang-orang KKK yang berusaha menghindar dari mereka. 
Kejar-kejaran terjadi di jalan raya.  Karena jalan tersebut padat, Marcus khawatir 
jika mobil yang dikendarai orang KKK menghilang. Apabila hal tersebut benar 
terjadi, mereka akan kehilangan tersangka yang sekaligus sumber informasi 
mereka. Kekhawatiran Marcus ditunjukkan dengan terus mendikte, berteriak, dan 
berkomentar pada Mike. Mike merasa terganggu dengan sikap Marcus tersebut. 
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Sehingga, ketika Marcus mendikte Don’t lose her, Mike! Mike pun menjawab 
dengan kesal This is what I do! 
 Jawaban Mike tersebut secara implisit menyiratkan suatu makna Apa kau 
tidak melihat apa yang sedang kulakukan sekarang? Aku sedang berusaha 
mengejar agar mereka tidak menghilang! Ketika makna tersirat dari keluhan 
Mike hanya diterjemahkan secara literal menjadi Ini caraku, terjemahan tersebut 
tidak sepadan sebab Ini caraku hanya menunjukkan suatu ujaran yang berfungsi 
sebagai suatu pernyataan, bukan keluhan. Apalagi jika dilihat dari konteks situasi 




 Dari hasil analisis yang dilakukan berdasarkan penilaian tiga orang rater, 
diketahui bahwa keberterimaan terjemahan oleh penerjemah pihak televisi lebih 
berterima daripada keberterimaan terjemahan oleh penerjemah pihak VCD. 
Tingkat keberterimaan terjemahan oleh penerjemah pihak televisi dinilai 2,7 
sedangkan tingkat keberterimaan terjemahan oleh penerjemah VCD dinilai 2,5. 
Nilai tersebut diperoleh dari nilai rata-rata yang diberikan oleh masing-masing 
rater. Untuk keberterimaan terjemahan oleh penerjemah pihak televisi, ketiga rater 
memberikan nilai rata-rata 2,9, 2,5, dan 2,7. Ketiga rater memberikan nilai rata-
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Tabel 5: Skor Rata-rata Tingkat Keberterimaan Kedua Penerjemah 







3.1. Keberterimaan Terjemahan oleh Penerjemah Pihak Televisi 
 Keberterimaan terjemahan oleh penerjemah pihak televisi dinilai 2,7. Hal 
ini berarti bahwa tingkat keberterimaan terjemahan tersebut tinggi, mendekati 
nilai ideal yang ditetapkan dalam skala penilaian keberterimaan, yaitu 3. Dari 64 
data TTM yang ada dalam film, 45 data dinilai berterima, 19 data dinilai kurang 
berterima, dan tidak ada data yang dinilai tidak berterima.  
 
3.1.1. Terjemahan Berterima 
Data 45/TTM-TLsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
I see you got your mind set on doing 
dumb shit, so please let me out! 
Rupanya kau suka bertindak bodoh. Biarkan 
aku keluar. 
 
 Ujaran ini muncul ketika Mike dan Marcus dalam suasana melakukan 
pengejaran terhadap mobil jenazah pengangkut ekstasi. Mereka tidak jauh dari 
mobil tersebut. Medan yang mereka lalui berada di pinggir rel kereta api. 
Rupanya, mobil jenazah tersebut dibantu dengan mobil lain yang ada di seberang 
rel. Kebetulan, saat itu ada kereta api yang sedang melintas dengan kecepatan 
tinggi. Mobil jenazah yang mereka kejar menyeberang rel dengan cara 
mendahului kereta api. Marcus tahu bahwa Mike akan melakukan hal yang sama 
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agar dia tidak kehilangan target mereka. Marcus mengeluh sebab dia khawatir 
Mike tidak akan berhasil. 
 Ujaran I see you got your mind set on doing dumb shit, so please let me 
out! yang mengandung TTM tersebut diterjemahkan menjadi Rupanya kau suka 
bertindak bodoh. Biarkan aku keluar. Terjemahan tersebut dinilai berterima sebab 
telah sesuai dengan tata BSa. Struktur bahasa maupun diksi yang digunakan oleh 
penerjemah telah tepat. Kata rupanya di awal ujaran tersebut juga benar sebab 
kata rupanya dapat mempunyai arti kelihatannya dan agaknya (KBBI, 1995: 854). 
Oleh sebab itu, penggunaan kata rupanya telah berterima dalam BSa.  
 
Data 16/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
Oh, my God. 
Fucking ratones eating my fucking money. 
Carlos, this is a stupid fucking problem 
to handle. 
But it is a problem nonetheless. 
Rat fuckers. 
Astaga. 
Tikus jahanam memakan uangku! 
Carlos, ini masalah yang sangat konyol. Tapi, 




 Jonny Tapia, seorang bandar narkoba terbesar di Miami yang 
berkebangsaan Kuba, mengeluh sebab di dalam gudang uangnya terdapat banyak 
tikus. Tikus-tikus tersebut memakan uang kertas miliknya. Dia mengeluh pada 
anak buahnya yang bernama Carlos. Carlos adalah orang yang bertanggungjawab 
untuk menjaga keamanan rumahnya, termasuk juga keamanan uang Jonny Tapia. 
 Terjemahan pada data di atas juga dinilai berterima oleh rater. Tidak 
terdapat kesalahan penulisan pada terjemahan tersebut. Terjemahan juga terasa 
alamiah sebab menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Salah satunya adalah 
terdapatnya penggunaan kata konyol yang merupakan ragam bahasa cakap. 
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Dengan demikian, terjemahan dari teks BSu yang bergaya bahasa lisan tidak 
terasa kaku sehingga terasa alamiah. 
 
Data 15/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: First time using your gun? 
    Hey, you handled yourself very well. 
B: Too bad your partner didn’t notice. 
A: Pertama kali gunakan senjata? 
    Kau beraksi dengan sangat baik. 
B: Sayangnya rekanmu tak memerhatikan. 
 
 A adalah Mike Lowrey dan B adalah Syd. Setelah berhasil lolos dari 
kejaran geng KKK, Mike dan Marcus mendekati Syd. Mereka bermaksud 
menanyakan keterlibatannya dalam anggota pengedar narkoba. Namun Syd tidak 
mau memberikan informasi sedikitpun. Hal ini membuat Marcus marah. Setelah 
Marcus menyingkir, Mike menenangkan Syd setelah bertengkar dengan 
kakaknya. Kemudian, Syd mengeluhkan kakaknya pada Mike dengan berujar Too 
bad you partner didn’t notice. 
Terjemahan pada data di atas juga dinilai berterima. Penggunaan imbuhan 
me-kan pada kata memerhatikan telah sesuai dengan aturan pembentukan kata 
dalam KBBI. Imbuhan me-kan yang ditambahkan pada kata dasar berawalan “p” 
menyebabkan huruf “p” luluh, seperti imbuhan me-kan pada kata dasar perhati 
yang menjadi memerhatikan. Dengan demikian, terjemahan dinilai berterima 
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3.1.2. Terjemahan Kurang Berterima 
Data 23/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
Mike, do you have to be so combative? Mike, kau harus menantang mereka? 
 
 Ujaran yang berupa kalimat tanya pada data ini merupakan TTM langsung 
sebab penutur (Marcus) mengekspresikan hal yang dikeluhkannya secara jelas, 
yaitu tindakan Mike yang dianggap Marcus terlalu menantang musuh mereka. 
Setelah menerima informasi dari Icepick tentang letak rumah orang Haiti (KKK) 
yang mengacaukan pengintaiannya terhadap transaksi narkoba, Mike dan Marcus 
mendatangi rumah orang-orang Haiti tersebut. Di sana mereka terlibat baku 
tembak. Marcus tidak suka dengan sikap Mike yang tidak bersahabat dengan para 
tuan rumah. Marcus pun mengeluh pada Mike Mike, do you have to be so 
combative? Pada data ini Marcus mengeluh dengan strategi mengeluh Explicit 
Blame of the Accused’s Action.  
Terjemahan TTM pada data di atas dinilai kurang berterima sebab 
terjemahan yang dihasilkan kurang sesuai dengan aturan pembentukan kalimat 
tanya dalam tata bahasa Indonesia. Apabila dilihat lebih teliti, kalimat Mike, kau 
harus menantang mereka? belum memuat kata tanya meskipun kalimat tersebut 
diakhiri dengan tanda tanya (?). Terjemahan dinilai kurang berterima sebab 
kalimat tersebut masih dapat dipahami oleh penonton dengan bantuan aspek aural 
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Data 28/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
In front of my babies you got porno and 
homo shows up in here? What kind of 
freak-ass store is this? 
Di depan putraku kautampilkan acara homo 
porno? 
Toko cabul macam apa ini? 
 
 TTM muncul pada data ini ketika seorang ibu yang berada di toko barang 
elektronik marah kepada pemilik toko yang menampilkan adegan porno pada 
layar-layar televisi yang merupakan contoh produknya. Adegan tersebut 
sebenarnya berasal dari rekaman kamera yang diperoleh Mike dan Marcus dari 
anggota KKK. Mike dan rekannya menyuruh pegawai toko tersebut untuk 
memutar isi kaset yang mereka peroleh. Setelah selesai, mereka berdua duduk di 
sebuah ruangan yang ternyata terdapat kamera tersembunyi. Kamera tersebut 
langsung menampilkan tindakan dan pembicaraan mereka berdua di layar-layar 
televisi toko tersebut. Mereka sebenarnya membicarakan tentang pertengkaran 
mereka yang bermula dari ketidaksengajaan Mike menembak pantat Marcus. 
Luka itu ternyata mempengaruhi kehidupan seks Marcus. Mereka pun 
membicarakan hal ini dengan semua kosakata yang menyangkut hal pribadi 
tersebut. Orang lain yang tidak mengetahui pembicaraan mereka mengira bahwa 
mereka adalah pasangan homo. Demikian pula yang terjadi pada ibu tersebut. 
Karena dia tidak mengetahui topik pembicaraan Mike dan Marcus, dia mengeluh 
pada pemilik toko dengan strategi mengeluh Explicit Blame of the Accused’s 
Action. Keluhan In front of my babies you got porno and homo shows up in here? 
What kind of freak-ass store is this? diekspresikan dengan sangat keras. Hal ini 
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Terjemahan keluhan di atas dinilai kurang berterima. Secara tata bahasa, 
terjemahan tersebut berterima. Namun, dari sisi diksi atau pilihan kata terjemahan 
tersebut kurang berterima sebab penerjemah memakai diksi cabul untuk 
menerjemahkan freak-ass. Kata cabul dinilai terlalu vulgar dan kasar untuk 
ditayangkan di layar televisi. Sebenarnya terjemahan sudah berterima tanpa 
menggunakan kata cabul. Hal ini dapat dinilai dari penggunaan kata macam yang 
telah mampu memberikan nuansa mengeluh. Dengan demikian, terjemahan Toko 
macam apa ini? Dinilai telah berterima meskipun tanpa menggunakan kata cabul. 
 
Data 39/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A: I’m trying to talk to you. 
B: Get the fuck off me, Mike. 
A: What the hell is your problem, man?! 
Why are you acting so stupid? 
B: This is a dysfunctional partnership.  That’s 
why I’m acting like that. 
    You know, there ain’t no trust. 
A: Aku ingin bicara. 
B: Menyingkirlah! 
A: Apa masalahmu? 
    Mengapa kau bertingkah bodoh! 




 Ujaran yang mengandung TTM tersebut dilontarkan oleh Mike pada 
Marcus. Mereka bertengkar karena Marcus menganggap Mike sudah bersikap 
lancang. Mike berpacaran dengan Syd, adik perempuan Marcus, tanpa 
memberitahu Marcus. Ketika Mike menjelaskan masalah tersebut, Marcus 
bersikap tidak bersahabat. Hal ini makin membuat Mike kesal karena Marcus 
tidak mau menjelaskan alasan marahnya. Keluhan dalam bentuk kalimat tanya 
digunakan Mike untuk memperoleh respon dari Marcus. 
Indikator penentuan data kategori berterima dalam penelitian ini adalah 
terjemahan yang sesuai dengan tata BSa, yaitu bahasa Indonesia, yang meliputi 
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pula aturan penggunaan tanda baca. Data di atas memuat terjemahan yang kurang 
berterima sebab kalimat Mengapa kau bertindak bodoh! menggunakan tanda seru 
(!) padahal kalimat tersebut merupakan kalimat tanya yang bertujuan mengeluh. 
Tanda baca yang benar adalah tanda tanya (?). Sehingga, terjemahan kurang 
berterima yang disebabkan oleh kekeliruan penggunaan tanda baca.  
 
Data 52/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
Every time you leave a corpse on the street I 
have to get these forensic coroner guys to 
come in to see what happened. 
Setiap kalian buang mayat di jalan, 
aku harus datangkan forensik. 
 
 
 Terjemahan pada data 52/TTM-TLsg/TKm di atas dinilai kurang 
berterima. Beberapa kata pada teks BSa tidak menggunakan awalan me- dengan 
benar. Kata buang dan datangkan pada ujaran Setiap kalian buang mayat di jalan, 
aku harus datangkan forensik kurang awalan me-. Tanpa awalan me-, kedua verba 
tersebut lazim digunakan dalam pembentukan kalimat imperatif, misalnya Buang 
sampah itu! atau Datangkan tim medis segera! Teks BSa bukan dalam bentuk 
kalimat imperatif, namun kalimat pernyataan yang bermaksud mengeluh. Oleh 
sebab itu, kata buang dan datangkan harus diubah menjadi membuang dan 
mendatangkan agar sesuai dengan tata BSa. 
 Penerjemah rupanya juga ingin membuat kalimat yang efektif, sehingga 
teks BSu Every time you leave a corpse on the street I have to get these forensic 
coroner guys to come in to see what happened hanya diterjemahkan menjadi 
Setiap kalian buang mayat di jalan, aku harus datangkan forensik. Pemampatan 
frase forensic coroner guys menjadi forensik juga kurang berterima. Kata forensik 
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didefinisikan sebagai (1) cabang ilmu kedokteran yang berhubungan dengan 
penerapan fakta-fakta medis pada masalah-masalah hukum, (2) ilmu bedah yang 
berkaitan dengan penentuan identitas mayat seseorang yang ada kaitannya dengan 
kehakiman dan peradilan (KBBI, 2005: 320). Dengan demikian, kata forensik 
kurang tepat digunakan untuk menerjemahkan frase forensic coroner guys. Frase 
tim forensik mungkin dapat lebih berterima bagi penonton sebab frase tim forensik 
lebih lazim didengar bagi penonton televisi.  
 
Data 64/TTM-TLsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
Goddamn it, it’s the fifth time today. 
Carlos, turn off the motion sensors till we get it 
fixed. 
Sial, sudah 5 kali hari ini. 
Carlos, matikan sensor gerak sebelum 
diperbaiki. 
 
 Ujaran pada data ini diucapkan oleh Jonny Tapia. Saat itu Tapia baru saja 
menerima laporan dari anak buahnya bahwa sensor pengaman di rumahnya rusak. 
Kerusakan tersebut bukan hanya terjadi sekali, namun berkali-kali. Hal ini 
membuat Jonny Tapia kesal dan mengujarkan keluhan Goddamn it, it’s the fifth 
time today. 
Data di atas memuat kata makian Goddamn it yang diterjemahkan menjadi 
sial. Sekilas, terjemahan tersebut sudah sempurna dan berterima. Namun, 
penerjemah sedikit keliru dalam memilih kata sial. Kata yang tepat digunakan 
adalah sialan bukan sial. Dalam KBBI (2005: 1058), kata sialan merupakan kata 
kasar yang fungsinya untuk memaki seperti sialan, bagaimana dia bisa tahu. Dari 
penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa untuk mengeluh dan memaki kata 
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sialan lazim digunakan, bukan sial, sebab sial merupakan kata sifat yang bukan 
difungsikan untuk ungkapan makian.  
 
3.2. Keberterimaan Terjemahan oleh Penerjemah Pihak VCD 
 Keberterimaan terjemahan oleh penerjemah pihak VCD dinilai 2,5. 
Dibandingkan dengan tingkat keberterimaan terjemahan oleh penerjemah pihak 
televisi yang dinilai 2,7 tingkat keberterimaan terjemahan oleh penerjemah pihak 
VCD ini lebih rendah sebab dari 64 data TTM yang ada hanya 29 data 
diterjemahkan secara berterima, 33 data dinilai kurang berterima, dan 2 data 
dinilai tidak berterima.  
 
3.2.1. Terjemahan Berterima  
Data 35/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: Yo, run the print. 
B: Mike, stop playing, man. 
A: Run the print. 
B: Don’t touch me with no dead finger. I’m 
serious. 
A: Periksa sidiknya. 
B: Jangan main-main. 
A: Periksa sidiknya. 
B: Jangan sentuh aku dengan jari, aku serius. 
 
 
 Ujaran yang terdapat dalam data ini diucapkan oleh Marcus. Ketika 
melakukan penyadapan di rumah Tapia, Mike tertangkap basah sedang 
menyelidiki rumah tersebut oleh anak buah Tapia. Untungnya, Mike berhasil 
membawa kabur potongan jari tangan manusia dari dapur Tapia sebagai barang 
petunjuk. Ketika di kantor, sambil bercanda Mike menyuruh Marcus untuk 
memeriksa sidik jari dari potongan jari yang dibawanya. Mike melakukannya 
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sebab dia tahu bahwa Marcus adalah orang yang mempunyai nyali kecil dalam 
semua hal. Marcus pun melontarkan keluhan pada Mike Mike, stop playing, man 
agar Mike menghentikan tindakannya. 
 Ujaran Marcus tersebut diterjemahkan menjadi Jangan main-main. 
Terjemahan dinilai berterima sebab penerjemah mampu menghasilkan terjemahan 
yang alamiah sehingga penonton dapat memahaminya dengan mudah. Kata main-
main juga berterima dalam BSa sebab penggunaannya diatur dalam KBBI. Kata 
tersebut termasuk ragam bahasa cakap yang mempunyai arti bermain-main, 





Teks BSu Teks BSa 
A: This is not just a situation. This is my sister. 
B: Off the record, all State Department 
agencies are using their back-channel 
contacts for a diplomatic solution. 
A: You know, by the time y’all finish being 
diplomatic, my sister could be in a 
fucking box. This is bullshit. 
A: Ini bukan hanya situasi, tapi adikku. 
B: Jangan catat. Semua agen kami di Depdagri 
menggunakan semua penghubung untuk 
mencari solusi diplomatik.  
A: Begitu urusan diplomatik selesai, adikku 
sudah masuk kotak. Ini omong kosong. 
 
 
 A adalah Marcus Burnett dan B adalah agen Eames, seorang perwakilan 
dari FBI (Biro Penyelidikan Federal). Perwakilan FBI, perwakilan DEA serta para 
anggota kepolisian Miami sedang berada di kantor sang kapten polisi Miami. 
Mereka sedang membicarakan kasus penyanderaan Syd oleh Jonny Tapia. 
Rupanya Tapia telah mengetahui penyamaran Syd. Dia membawa Syd ke Kuba 
sebagai sandera agar Marcus bersedia mengembalikan uangnya senilai seratus juta 
dolar yang disita kepolisian Miami. Marcus berusaha meminta bantuan FBI 
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tentang masalah ini. Namun, permintaan Marcus ditolak pihak FBI (ditolak secara 
halus) sebab mereka tidak mau bernegosiasi dengan kasus penyanderaan yang 
dilakukan oleh orang Kuba.   
 Keluhan Marcus dalam BSu You know, by the time y’all finish being 
diplomatic, my sister could be in a fucking box diterjemahkan menjadi Begitu 
urusan diplomatik selesai, adikku sudah masuk kotak. Terjemahan terasa alamiah 
sesuai dengan tata BSa, serta mempunyai diksi yang tepat. Kata begitu di awal 
kalimat juga dibenarkan. Kata begitu dapat memiliki beberapa arti seperti 
demikian itu, seperti itu, sangat, terlalu, dan segera setelah (KBBI, 1995: 106). 
Melihat konteks yang ada, kata begitu mempunyai arti yang sepadan dengan 
segera setelah sehingga penggunaan kata tersebut pada terjemahan di atas telah 
benar.  
 
3.2.2. Terjemahan Kurang Berterima 
Data 18/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: It’s fucking beautiful. 
B: Talk polite in front of my little bonbon or 
I’m gonna chop your balls off. 
A: Cantik. 
B: Bicara yang sopan di depan putriku. Atau 
kupotong testismu. 
 
 Terjemahan pada data di atas dinilai kurang berterima oleh ketiga rater. 
Secara kaidah struktural, terjemahan tersebut sudah benar. Namun secara diksi, 
kata testis dinilai kurang berterima sebab kata tersebut terlalu vulgar untuk 
ditampilkan di layar kaca. Kata testis dianggap terlalu tabu dan bersifat teknikal 
sebab tidak semua orang mengerti arti kata testis. Kata testis dianggap kurang 
sopan sehingga terjemahan dinilai kurang berterima bagi penonton film karena 
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kurang berterima dalam budaya masyarakat BSa. Oleh sebab itu, kata yang 
dianggap lebih berterima adalah alat kelamin.  
 
Data 56/TTM-Lsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A:Jesus Christ! You guys, you’re like …You’re 
like a bunch of bloodsucking ticks draining 
the life’s blood out of this department. 
Whoosah. 
B: Damn the whoosah, captain. 
    Did you just call me a tick? 
A: I was referring to him. 
A: Ya Tuhan, kalian ini seperti kutu yang hisap 
darah departemen. 
B: Persetan dengan whoosah. Kau bilang aku 
kutu? 
A: Maksudku dia. 
 
 
 Kesalahan kecil yang dilakukan oleh seorang penerjemah dapat membuat 
terjemahannya menjadi kurang berterima. Aturan dalam bahasa Indonesia 
menghendaki penulisan kata asing yang dicetak miring. Terjemahan pada data di 
atas memuat satu kata asing whoosah yang belum ada padanannya dalam BSa. 
Kata tersebut merupakan suatu ungkapan buatan sutradara dalam film yang 
diucapkan oleh pemain dalam konteks situasi pengendalian emosi para pasien 
seorang psikiater. Kata whoosah hanya dipungut oleh penerjemah untuk kemudian 
ditampilkan kembali dalam terjemahannya. Oleh sebab itu, kata whoosah 
merupakan kata asing dalam BSa. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 
aturan tata BSa menghendaki penulisan kata asing yang dicetak miring sedangkan 
kata whoosah pada data di atas ditulis tegak. Dengan demikian, terjemahan dinilai 
kurang berterima sebab bahasa yang digunakan dalam teks terjemahan kurang 
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Data 40/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: I didn’t lie to you! I was waiting for the right 
time to tell you. 
B: But that ain’t your issue. 
A: Why don’t you bring it to me real?  What is 
your problem with this?! 
B: You know what? You a dog, man.  That’s it. 
There it is. I said it. 
A: Oh, okay. 
A: Aku tak bohong padamu. Aku tunggu saat 
yang tepat untuk cerita padamu. 
B: Tapi persoalannya berubah. 
A: Katakan saja apa masalahmu? 




 A adalah Mike yang berusaha menjelaskan pada Marcus tentang 
hubungannya dengan Syd, adik perempuan Marcus. Namun, Marcus bersikap 
tidak bersahabat dan mengacuhkan Mike sehingga Mike kesal. 
Hampir sama dengan data sebelumnya, data 40/TTM-TLsg/TK ini 
mengandung terjemahan yang kurang berterima dari segi tata bahasa. Kekeliruan 
sepele yang dilakukan oleh penerjemah membuat terjemahan dinilai kurang 
berterima. Kekeliruan tersebut terletak pada kesalahan penerjemah dalam 
menggunakan tanda tanya (?) pada kalimat seru. Memang benar bahwa teks BSu 
diungkapkan dalam kalimat tanya namun teks BSa telah diterjemahkan menjadi 
kalimat seru dengan kata perintah katakan. Oleh sebab itu, tanda seru (!) 
sebaiknya digunakan.  
 
Data 51/TTM-TLsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
A: I can’t believe you guys. Do you both 
wake up in the morning, call each other 
up? “Good morning, Marcus.” “Good 
morning, Mike.”  
“How are you doing?”    “A’ight.” 
    “So how are we gonna fuck up the 
captain’s life today?” 
   “I don’t know. I don’t know. Ooh. Look, 
A: Aku tak percaya kalian.Kalian bangun 
pagi saling ucapkan selamat pagi. Apa 
kabar? Bagaimana kita bisa persulit 
hidup kapten hari ini? Entahlah. Lihat di 
sana. Mari bunuh tiga orang gemuk dan 
tinggalkan di jalan.  
B: Mereka sudah mati sebelum kami lindas. 
A: Tidak penting mereka sudah mati atau 
 
 
                                                                                                                       175                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                
over there. Let’s kill three fat people and 
leave them on the street.” 
B: They were dead before we ran over them. 
A: It doesn’t matter whether they were dead or 




 Teks BSa pada data ini kurang berterima sebab penerjemah mengabaikan 
pemakaian tanda petik (“) yang menunjukkan bahwa penutur (sang kapten) 
memakai kalimat langsung dalam keluhannya, yaitu kalimat yang seakan-akan 
mengutip langsung percakapan antara Mike dan Marcus.  
 Penggunaan kata mari pada kalimat Mari bunuh tiga orang gemuk dan 
tinggalkan di jalan juga kurang berterima. Kesalahan pemilihan diksi mari dilihat 
dari konteks situasi, terutama dari sisi hubungan antara penutur dan mitra 
tuturnya. Secara visual, meskipun kalimat tersebut diujarkan oleh sang kapten, dia 
sebenarnya menyindir Mike dan Marcus dengan membuat percakapan yang 
seakan-akan langsung diucapkan oleh Mike dan Marcus. Dia mengeluhkan 
tindakan Mike dan Marcus yang selalu membuat kekacauan ketika melakukan 
penyelidikan. Kali ini, dia marah besar karena mereka berdua telah merepotkan 
banyak pihak, seperti pihak forensik, para detektif, anggota polisi lain, serta 
masyarakat sekitar. Dengan demikian, penutur dan mitra tutur sebenarnya adalah 
Mike dan Marcus yang mempunyai hubungan setara dalam situasi non formal. 
Penggunaan kata mari menunjukkan adanya hubungan yang jauh antara penutur 
dan mitra tuturnya. Oleh sebab itu, kata mari kurang lazim digunakan. Kata ayo 
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Data 45/TTM-TLsg/Km 
Teks BSu Teks BSa 
I see you got your mind set on doing dumb 
shit, so please let me out! 
Kulihat kau akan lakukan hal gila, tolong 
biarkan aku keluar. 
 
 Ada dua hal pada terjemahan di atas yang membuat terjemahan dinilai 
kurang berterima oleh dua orang rater. Pertama, kata lakukan pada klausa Kulihat 
kau akan lakukan hal gila kurang mendapat awalan me-. Kata lakukan seharusnya 
melakukan agar sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Kedua, penggunaan kata 
tolong pada klausa Tolong biarkan aku keluar juga kurang lazim atau kurang 
berterima. Hal ini dilihat dari hubungan antara penutur dan mitra tuturnya. Aspek 
visual dalam film menunjukkan bahwa Marcus sedang mengeluh kepada rekan 
kerjanya, Mike. Melihat mobil jenazah milik para tersangka yang mereka kejar 
menyeberang rel dengan cara mendahului kereta api, Mike pun akan melakukan 
hal yang sama agar dia tidak kehilangan target mereka. Marcus mengeluh sebab 
dia khawatir Mike tidak akan berhasil. Hubungan antara Mike dan Marcus sejajar 
sehingga tidak ada istilah atasan-bawahan. Ujaran Marcus tersebut diucapkan 
dalam situasi non formal. Sebenarnya, konteks pemakaian kata tolong dalam 
budaya masyarakat BSa dapat digunakan untuk meminta secara halus terutama 
kepada mitra tutur yang memiliki status lebih tinggi dari penutur. Akan tetapi, 
kata tersebut juga dapat ditujukan pada mitra tutur yang seusia maupun yang lebih 
rendah statusnya. Karena konteks situasi yang ada pada saat ujaran di atas muncul 
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3.2.1. Terjemahan Tidak Berterima 
Data 62/TTM-Lsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
Get off me! (tidak diterjemahkan) 
 
 Data di atas dinilai tidak berterima sebab penerjemah tidak 
menerjemahkan teks BSu. Dengan demikian, terjemahan secara otomatis tidak 
sepadan dan juga tidak berterima. 
 
Data 01/TTM-TLsg/TKm 
Teks BSu Teks BSa 
A: My ass is what’s out of   proportion, 
Mike, okay? I got a big chunk 
missing. 
B: It’s actually a small chunk. 
A: Bokongku yang tak berbentuk. 
     Ada bongkahan besar yang    hilang. 
B: Sebenarnya bongkahan kecil. 
 
 
 Terjemahan pada data di atas dinilai tidak berterima. Apabila diperhatikan, 
teks BSu terdiri dari dua kalimat, yaitu My ass is what’s out of proportion, Mike, 
okay? dan I got a big chunk missing. Teks BSa, yang notabene merupakan 
terjemahan dari teks BSu tadi, hanya terdiri dari satu kalimat. Kalimat pertama 
teks BSu diterjemahkan tidak sempurna. Kalimat tersebut hanya diterjemahkan 
menjadi frase Bokongku yang tak berbentuk yang tidak alamiah. Ujaran Marcus 
dalam teks BSu merupakan suatu TTM, yaitu ekspresi kemarahan Marcus kepada 
Mike yang telah menembak pantatnya secara tidak sengaja. Mike membidikkan 
pelurunya tanpa memperhitungkan jarak dengan tepat sebab ada seorang musuh 
yang hendak menembak Marcus dari belakang. Mike berhasil menembak musuh 
tersebut namun pelurunya menyerempet pantat Marcus. Marcus mengeluh karena 
tindakan Mike yang dinilainya ceroboh. Dengan demikian, ekspresi keluhan tidak 
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muncul jika kalimat pertama teks BSu diterjemahkan menjadi frase Bokongku 
yang tak berbentuk. 
 Diksi bongkahan pada kalimat kedua BSa juga tidak lazim berkolokasi 
dengan daging. Kata bongkahan lebih lazim dan lebih berterima bagi masyarakat 
BSa jika berkolokasi dengan, misalnya, es atau batu. Sedangkan daging, yang 
merupakan wujud asli bokong atau pantat, lebih alamiah jika berkolokasi dengan 




1. Strategi Penerjemahan 
Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi penerjemahan yang digunakan 
oleh penerjemah pihak televisi dan penerjemah pihak VCD beragam. Ada 11 
strategi penerjemahan yang tampak pada hasil terjemahan mereka, yaitu strategi-
strategi yang muncul pada sustitles. Kesebelas strategi tersebut adalah strategi 
penerjemahan literal, transposisi, modulasi, pungutan, padanan budaya, 
pengurangan, penambahan, kondensasi, generalisasi, eksplisitasi dan 
penerjemahan bebas.  
Satu hal menarik yang peneliti temukan dalam penelitian ini adalah bahwa 
dalam penerjemahan film (subtitling), penerjemah menggunakan tidak hanya satu 
strategi dalam menerjemahkan sebuah ujaran teks BSu, namun dapat dua atau tiga 
strategi sekaligus. Hal ini sangat dipengaruhi oleh (1) teks BSu dalam bentuk lisan 
yang diterjemahkan ke dalam teks BSa dalam bentuk tulis, (2) keterbatasan 
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tempat yang disediakan untuk menampilkan subtitles, dan (3) waktu munculnya 
subtitles yang harus sesuai dengan munculnya gambar tayangan film. 
Kedua penerjemah, yaitu penerjemah pihak televisi dan penerjemah pihak 
VCD, cenderung menggunakan strategi penghapusan dan kondensasi untuk 
menerjemahkan teks-teks BSu yang panjang, yang merupakan ciri bahasa lisan, 
dan yang cepat temponya. Gaya bahasa lisan yang khas dengan pengulangan pada 
kata atau frase tertentu, idiolek aktor atau aktris yang bersangkutan, kata-kata 
makian, serta kecepatan munculnya gambar juga merupakan penanda munculnya 
strategi pengurangan dan kondensasi. Teks –teks BSu yang pendek dan sederhana, 
yang tidak terlalu cepat diucapkan oleh penutur dalam film diterjemahkan dengan 
berbagai strategi, seperti strategi penerjemahan literal, penerjemahan bebas, 
transposisi dan modulasi. Sedangkan strategi pungutan, padanan budaya, 
eksplisitasi, penambahan, dan generalisasi digunakan pada tataran kata dan frase. 
Perincian penggunaan strategi-strategi tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 6: Perincian Penggunaan Strategi Penerjemahan 
No. Strategi Penerjemahan Terjadi pada Kasus 
1. Penghapusan - kata sapaan 
- kata kasar dan makian 
- fillers seperti you know, you know what, 
come on man, dsb. 
- teks BSu yang panjang dan rumit 
2. Kondensasi - teks BSu yang terlalu panjang 
- teks BSu yang mengandung pengulangan 
kata atau frase yang merupakan ciri bahasa 
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lisan 
3. Eksplisitasi - kata ganti 
- kata makian yang menempati posisi verba 
dan nomina 
4. Penambahan - kata atau frase yang kurang jelas maknanya 
5. Pungutan - kata asing yang tidak ada padanannya dalam 
BSa 
6. Padanan Budaya -  kata makian 
7. Generalisasi - kata yang ditujukan untuk masyarakat 
tertentu 
8. Transposisi - teks singkat dan sederhana  
9. Modulasi - teks singkat dan sederhana 
10. Penerjemahan Literal - teks singkat dan sederhana 
11. Penerjemahan Bebas - teks yang sulit dan yang didengar tidak jelas 
oleh penerjemah 
 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, satu data TTM tidak hanya 
menggunakan satu strategi penerjemahan. Hal ini dilakukan tidak lain untuk 
menghasilkan terjemahan yang layak ditampilkan sebagai subtitles sebab subtitles 
tidak berdiri sendiri namun dipengaruhi juga oleh aspek visual dan aspek aural 
film. Dengan kata lain, strategi penerjemahan dalam penerjemahan film bervariasi 
yang dikarenakan oleh berbagai faktor yang telah disebutkan di atas. Perlu dicatat 
bahwa penggunaan tiap-tiap strategi pun tidak berpola, dengan kata lain 
bervariasi, sebab penggunaan strategi yang tepat untuk menerjemahkan teks BSu 
dalam bentuk lisan ke dalam teks BSa dalam bentuk tertulis sangatlah kasustik. 
Seperti yang diungkapkan oleh Lung (dalam Scandura, 2004) bahwa any 
translation strategy is situation-specific sehingga tidak ada patokan tertentu 
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bahwa strategi tertentu digunakan dalam teks BSu tertentu. Hal ini pula yang 
menyebabkan munculnya berbagai jenis strategi penerjemahan dalam penelitian 
ini.  
 
2. Kesepadanan Makna Terjemahan 
Kesepadanan makna terjemahan pada penelitian ini merupakan 
kesepadanan makna yang utuh baik secara linguistik, konteks situasi, aspek 
visual, maupun aspek aural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjemahan 
TTM oleh penerjemah pihak televisi mempunyai tingkat kesepadanan makna yang 
lebih tinggi daripada terjemahan TTM oleh penerjemah pihak VCD. Kesepadanan 
makna terjemahan TTM oleh penerjemah pihak televisi dinilai 2,7 sedangkan 
terjemahan TTM oleh penerjemah pihak VCD dinilai 2,4. 
 
2.1.      Kesepadanan Makna Terjemahan oleh Penerjemah Pihak Televisi 
Dalam menerjemahkan, seorang penerjemah dilatarbelakangi oleh 
beberapa kompetensi yang dimilikinya, seperti kompetensi linguistik, kompetensi 
budaya, kompetensi bidang ilmu yang diterjemahkan, dan kompetensi transfer 
(Nababan, 2004: 24). Dari beberapa kompetensi tersebut, kompetensi strategi 
merupakan faktor penting dalam penerjemahan film sebab kompetensi ini merujuk 
pada kemampuan penerjemah untuk menerjemahkan teks BSu yang berupa teks 
lisan ke dalam teks BSa yang berupa teks tulis. 
Dari hasil analisis terhadap strategi penerjemahan yang digunakan oleh 
penerjemah dalam menerjemahkan TTM, penerjemah pihak televisi memiliki 
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kompetensi strategi yang lebih tinggi dari penerjemah pihak VCD. Dengan 
beragam strategi penerjemahan yang digunakan penerjemah pihak televisi mampu 
menghasilkan terjemahan yang lebih sepadan. Terjemahan sepadan yang 
dihasilkan lebih luwes, dalam arti bahwa dengan variasi strategi penerjemahan, 
seperti transposisi, modulasi, eksplisitasi, dan sebagainya terjemahan yang 
dihasilkannya tetap sepadan. Bagi penerjemah yang kurang berpengalaman 
penggunaan strategi transposisi dan modulasi, misalnya, dapat mengakibatkan 
penyimpangan makna. 
Penerjemah pihak televisi mampu menghasilkan terjemahan yang sepadan 
secara utuh sebab makna subtitles juga didukung oleh aspek visual, aspek aural, 
serta konteks situasi yang muncul dalam film. Penerjemah pihak televisi 
menggunakan tambahan kata-kata, meskipun tidak banyak, yang mendukung nada 
mengeluh, seperti ketika dia menerjemahkan Man, your badge? menjadi Untuk 
apa lencana?, dan juga Shoot him! menjadi tembak saja!  Penerjemah berusaha 
menghasilkan terjemahan yang sepadan dari aspek aural. Sangat tidak mudah 
menghasilkan terjemahan yang sepadan dengan aspek aural mengingat teks BSu 
yang bergaya bahasa lisan sangat berbeda dengan teks BSa dalam bentuk tulis. 
Rupanya penerjemah tidak begitu gagal dalam hal ini. 
Selain berusaha melakukan padanan dengan mempertimbangkan aspek 
aural, penerjemah pihak televisi juga melakukan padanan dengan 
mempertimbangkan aspek visual. Dengan strategi eksplisitasi, penerjemah 
berusaha melakukan padanan dari teks BSu yang implisit ke dalam teks BSa yang 
lebih eksplisit dengan menyesuaikan gambar yang muncul dalam film. Sebagai 
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contoh, ketika menerjemahkan kalimat Pay attention to what you’re doing 
penerjemah mengeksplisitkan klausa what you’re doing menjadi arah 
tembakanmu. Kesepadanan makna tetap diraih sebab terjemahan arah 
tembakanmu sesuai dengan aspek visual dalam film. Frase these motherfuckers 
pada data 12/TTM-Lsg/Km, misalnya, juga diterjemahkan menjadi mobil-mobil 
yang mereka lemparkan dengan melihat aspek visual dalam film.  
Untuk menghasilkan terjemahan yang sepadan, terutama terjemahan 
dengan nada mengeluh, penerjemah pihak televisi lebih berani menggunakan 
tanda seru (!), seperti pada terjemahan Dia pegang senjata, tembak saja!, 
Perhatikan arah tembakanmu!, Hentikan teriakanmu!, Bedebah, kau membunuh 
saudaraku!, dan sebagainya. Penggunaan tanda seru (!) dalam bahasa tulis diatur 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau 
pernyataan yang berupa seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan, 
ketidakpercayaan, atau pun rasa emosi yang kuat (KBBI, 1995: 1163). 
 
2.2.      Kesepadanan Makna Terjemahan oleh Penerjemah Pihak VCD 
Kesepadanan makna suatu terjemahan tidak dapat dipisahkan begitu saja 
dari strategi penerjemahan yang digunakan oleh penerjemah. Seperti yang telah 
diketahui, terjemahan yang baik dihasilkan dari proses penerjemahan yang baik 
dan proses penerjemahan tersebut meliputi proses penggunaan strategi 
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Dari analisis yang dilakukan terhadap terjemahan TTM oleh penerjemah 
pihak VCD, penerjemah banyak menggunakan strategi penerjemahan literal. Hal 
ini tentu saja berimbas pada hasil terjemahannya. Terjemahan tersebut memiliki 
kesepadanan makna yang lebih rendah daripada kesepadanan makna terjemahan 
oleh penerjemah pihak televisi. Penggunaan strategi tersebut tidak disertai dengan 
pertimbangan konteks situasi yang ada dalam film. Sehingga seringkali 
terjemahannya tidak didukung oleh aspek visual dan konteks situasi. Hal ini 
menyebabkan terjemahan yang dihasilkan menjadi kurang sepadan.  
Hal lain yang menyebabkan terjemahan oleh penerjemah pihak VCD lebih 
rendah tingkat kesepadanan maknanya adalah penerjemah tidak menerjemahkan 
beberapa teks BSu serta penerjemah menerjemahkan dengan strategi 
penerjemahan bebas. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa kasus dimana 
penerjemah salah mendengar teks BSu yang berbentuk ujaran lisan dari para 
pemain film.  
Berbeda dengan penerjemah pihak televisi, penerjemah pihak VCD tidak 
begitu berani menggunakan tanda seru (!) dalam terjemahannya. Pada beberapa 
data TTM dengan aspek aural yang keras, membentak, dan penuh emosi 
penerjemah menggunakan tanda titik (.), bukan tanda seru (!). Meskipun aspek 
aural masih dapat didengar oleh penonton, namun terjemahan (subtitles) yang 
dapat mendukung makna film secara utuh perlu dipertimbangkan. Efek yang ingin 
ditampilkan oleh suara para pemain film seharusnya juga muncul dalam 
terjemahan, entah dengan penggunaan tanda baca, huruf capital, double space, 
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ataupun dicetak miring.  Hal ini akan menimbulkan kesan dan efek tersendiri bagi 
para penonton film.  
 
3. Keberterimaan 
Keberterimaan terjemahan TTM oleh penerjemah pihak televisi dinilai 
lebih tinggi daripada terjemahan TTM oleh penerjemah pihak VCD, yaitu 2,7. 
Sedangkan terjemahan TTM oleh penerjemah pihak VCD dinilai 2,5. 
 
3.1.      Keberterimaan Terjemahan oleh Penerjemah Pihak Televisi 
Keberterimaan berkaitan dengan kewajaran atau kealamiahan teks BSa 
bagi penonton film atau televisi baik secara struktur bahasa, pilihan kata, maupun 
budaya. Tidak begitu saja terlepas dari faktor strategi penerjemahan yang 
digunakan oleh penerjemah, keberterimaan sedikit banyak berkaitan dengan hal 
tersebut. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa penerjemah pihak televisi 
menggunakan strategi penerjemahan yang lebih bervariasi. Berbeda dengan 
penerjemah pihak VCD, penerjemah pihak televisi berusaha menghindari 
penggunaan strategi penerjemahan literal. Hal ini menghasilkan terjemahan yang 
tidak kaku. Tingkat keberterimaan terjemahan oleh penerjemah pihak televisi 
tinggi sebab penerjemah banyak menggunakan common words yang mudah 
dipahami seperti membuatku malu daripada mempermalukanku, bertobat daripada 
perlu Tuhan, begini saja, Ya ampun, serta jangan rewel.  
Dalam hal penerjemahan kata-kata kasar dan makian, penerjemah pihak 
televisi banyak melakukan penghalusan dan juga penghapusan. Kata kasar dan 
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makian yang terdapat pada data TTM membuat penerjemah mencoba tetap 
menerjemahkan kata-kata tersebut, baik dengan berusaha memperhalusnya 
maupun tetap menerjemahkannya dengan resiko bahwa terjemahannya terlihat 
kurang pantas ditampilkan di layar kaca. Menilik mengenai film yang ditayangkan 
di televisi, film Bad Boys II yang digunakan dalam penelitian ini ditayangkan 
pada pukul 21.00 WIB dengan target penonton adalah remaja dan orang dewasa 
sebab anak-anak diperkirakan telah tidur pada jam tersebut. Chen (2004) 
menyatakan bahwa swearwords should be toned down if the movie is for minors 
or a general audience; however, they should be translated faithfully for an adult 
audience to show the tone of the movie. Mengingat hal tersebut, masih dianggap 
wajar apabila terdapat sedikit kata kasar dan makian dalam subtitles film ini. 
Setiap kata makian tidak mungkin selalu dihapus sebab nuansa mengeluh dan efek 
yang ditimbulkannya kepada penonton tidak akan tercapai. Apalagi data dalam 
penelitian ini adalah ujaran yang merupakan TTM yang lazim menggunakan kata-
kata kasar dan makian untuk menunjukkan ekspresi negatif penutur. Penerjemah 
kadang dihadapkan pada pilihan untuk tetap menerjemahkannya dengan 
menggunakan kata-kata dalam BSa yang lazim digunakan oleh masyarakat BSa 
ketika mengeluh ataupun memaki, seperti kata sial, bedebah, cabul bahkan 
persetan yang juga muncul pada terjemahan penerjemah pihak televisi. Kata-kata 
tersebut hanya muncul pada 6 data terjemahan. Sedangkan pada data lain kata-
kata kasar dan makian tidak diterjemahkan dan diperhalus.  
Penghalusan dilakukan ketika kata-kata kasar dan makian dalam teks BSu 
berubah menjadi kata-kata wajar yang tidak mengandung unsur kasar dan makian 
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dalam teks BSa. Kata-kata tersebut biasanya menempati posisi sebagai verba atau 
nomina dalam teks BSu. Seperti yang diketahui bersama, verba dan nomina 
menempati posisi penting dalam suatu struktur kalimat sehingga penerjemah tidak 
bisa mengabaikannya begitu saja. Berikut beberapa contoh data yang 
diterjemahkan secara halus atau diterjemahkan dengan dicari rujukannya. 
BSu     BSa 
these motherfuckers   mobil-mobil yang mereka lemparkan 
that shit you did   tindakanmu tadi 
doing dumb shit   bertindak bodoh 
the more you guys fuck up  semakin kalian mengacau 
they’re detecting shit   melacak berbagai hal 
this is a bullshit   ini omong kosong 
Penghapusan atau tidak diterjemahkannya kata-kata kasar dan makian juga 
banyak dilakukan oleh penerjemah pihak televisi. Dilihat dari segi struktur 
kalimat, kata-kata kasar dan makian tidak diterjemahkan jika kata-kata tersebut 
menempati posisi sebagai kata sifat atau hanya untuk menunjukkan ekspresi 
mental kekecewaan si penutur. Kata-kata kasar dan makian seperti oh fuck, in the 
fucking bag, shit, a stupid fucking problem, what the hell is your problem, 
goddamned car chase, a fuck dead finger, you two motherfuckers yang terdapat 
dalam data penelitian ini tidak diterjemahkan oleh penerjemah.  
 Meskipun penerjemah pihak televisi dianggap sudah berhasil dalam 
menerjemahkan kata-kata kasar dan makian, dia tidak sepenuhnya menghasilkan 
terjemahan yang 100% berterima. Dari 64 data TTM yang ada 20 data terjemahan 
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oleh penerjemah pihak televisi dinilai kurang berterima. Sebagian besar dari data 
tersebut berkaitan dengan masalah aturan penulisan kata maupun kalimat dalam 
tata bahasa Indonesia. Penerjemah sering mengabaikan penggunaan awalan me- 
pada kata kerja terjemahannya, seperti kata temukan yang seharusnya menemukan, 
gagalkan- menggagalkan, kirim-mengirim, bajak-membajak, dengar-mendengar, 
lihat-melihat, pecahkan-memecahkan, dan sebagainya.  
 
3.2.      Keberterimaan Terjemahan oleh Penerjemah Pihak VCD 
Keberterimaan terjemahan TTM oleh penerjemah pihak VCD berada di 
bawah nilai keberterimaan terjemahan TTM oleh penerjemah pihak televisi. Dari 
64 data TTM, hanya 29 data yang diterjemahkan secara berterima, sedangkan 33 
data dinilai kurang berterima dan 2 data dinilai tidak berterima. 
Berbeda dengan penerjemah pihak televisi, penerjemah pihak VCD 
cenderung menerjemahkan dengan strategi penerjemahan literal. Hal ini berakibat 
pada hasil terjemahan yang kurang berterima sebab terjemahan tersebut kurang 
alamiah bagi masyarakat BSa. Seperti yang telah diketahui, strategi penerjemahan 
literal lebih berorientasi pada BSu, terutama dalam hal struktur kalimat. Ketika 
penonton film, yang notabene adalah bagian dari masyarakat BSa, membaca 
subtitles yang kurang lazim dalam bahasanya bisa ditebak bahwa mereka akan 
kesulitan memahami subtitles tersebut. Subtitles sebenarnya ditampilkan hanya 
untuk membantu penonton film dalam memahami jalan cerita suatu film, sehingga 
tidak selayaknya mereka mengerutkan kening karena bingung dengan subtitles 
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tersebut. Berikut beberapa contoh data yang diterjemahkan secara literal sehingga 
dinilai kurang berterima.  
BSu :  …because you got 24 hours to find that X before I find you. 
BSa : Karena kau punya 24 jam untuk temukan ekstasi itu sebelum kutemukan 
    kau. 
 
BSu :   The more you guys fuck up, the more we look like rock stars. 
BSa :   Semakin kalian mengacau, semakin kami tampak hebat. 
 
BSu :  Everytime you leave corpse on the street I have to get these forensic  
     coroner guys to come in to see what happened. 
BSa :  Tiap kali kalian tinggalkan mayat di jalan, aku harus panggil petugas  
    koroner forensik untuk lihat yang terjadi. 
 
Penilaian kurang berterima untuk data-data di atas disebabkan karena teks 
BSa yang panjang tersebut dinilai kurang alamiah. Penonton tidak akan 
menikmati film yang ditontonnya namun mereka malah akan sibuk membaca 
subtitles yang terlalu panjang dan susah dipahami. Padahal prinsip utama subtitles 
adalah kejelasan dan ringkas–clarity and brevity (Chin, 1997 dalam Chen, 2004). 
Bahkan Chin menitikberatkan bahwa untuk menghasilkan terjemahan yang jelas 
dan ringkas, penerjemah film harus menggunakan kata-kata yang familiar, 
menggunakan kata sesedikit mungkin, dan menggunakan bahasa sehari-hari. 
Selain menerapkan strategi penerjemahan literal pada data-data dengan teks BSu 
yang panjang, penerjemah juga menggunakan strategi tersebut pada data-data 
dengan teks yang sederhana. 
 Tidak jauh berbeda dengan penerjemah pihak televisi, penerjemah pihak 
VCD juga banyak mengabaikan penggunaan awalan me- dalam teks 
terjemahannya. Alasan yang mungkin mendasarinya adalah terbatasnya tempat 
untuk memunculkan subtitles. Namun, pemutusan awalan me- pada kata kerja 
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untuk menghemat subtitles tidak bisa dibenarkan meskipun pengabaian seperti itu 
sering dilakukan dalam film ini. Merujuk pada tulisan Lina Ho (2005) di sebuah 
website, Lina Ho menyatakan bahwa bahasa subtitling haruslah merupakan bahasa 
yang singkat, padat, dan tepat sasaran, serta bahasa yang dipergunakan adalah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hakikat bahasa yang baik ialah bahasa 
yang komunikatif dengan memperhatikan atau sesuai dengan situasi dan kondisi 
pemakaian bahasa itu, sedangkan hakikat bahasa yang benar adalah bahasa yang 
gramatikal baik dalam hal ejaan, pembentukan kata, maupun pengkalimatannya 
harus menurut peraturan yang sudah digariskan oleh tata bahasa (Kunardi 
Hardjoprawiro, 2005: 121).  
  Penerjemah pihak VCD, entah secara sadar atau tidak, kadang melakukan 
terjemahan yang mengandung kata-kata yang terlalu vulgar. Hal ini terjadi pada 3 
data TTM. Penerjemah berani menampilkan kata testis, payudara, dan bajingan 
dalam subtitles-nya daripada kata alat kelamin, dada, dan bedebah, seperti yang 
dilakukan oleh penerjemah pihak televisi. Meskipun telah melalui tahap sensor, 
ada satu pertanyaan yang kemudian muncul dalam kaitannya dengan masalah ini 
yaitu apakah sensor film VCD lebih longgar daripada sensor film televisi?  
 Sedikit menyinggung tentang penggunaan strategi penerjemahan literal 
yang banyak dilakukan oleh penerjemah pihak VCD, terjemahan yang 
dihasilkannya menjadi kurang alamiah baik dalam hal struktur kalimat maupun 
pilihan kata. Sepertinya penerjemah juga mengabaikan faktor konteks situasi yang 
menyertai munculnya ujaran TTM. Hal ini terlihat pada terjemahan data 45/TTM-
TLsg/Km dan data 51/TTM-TLsg/Km. Penerjemah tidak mempertimbangkan 
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faktor hubungan antara penutur dan mitra tuturnya. Hal ini penting dilakukan 
sebab berkaitan dengan kealamiahan ujaran dalam BSa yang mempunyai speech 
level. Penggunaan kata tolong dan mari dalam terjemahan Kulihat kau akan 
lakukan hal gila, tolong biarkan aku keluar dan Mari bunuh tiga orang gemuk 
dan tinggalkan di jalan kurang tepat digunakan mengingat hubungan antara 
penutur (Marcus) dan petutur (Mike) adalah sejajar. Mereka merupakan rekan 
kerja dalam kepolisian yang sedang melakukan pengejaran terhadap penjahat 
sehingga mereka berada dalam situasi tegang dan non-formal. Apalagi ujaran 
Marcus tersebut adalah keluhan. Oleh sebab itu, penggunaan kata tolong dan mari 
dinilai kurang tepat digunakan.  
 Setelah melakukan pengamatan terhadap hasil terjemahan oleh penerjemah 
pihak VCD, penulis menduga bahwa penerjemah menerjemahkan teks BSu dari 
mendengar langsung ujaran para karakter dalam film. Dia tidak berusaha mencari 
script film yang bersangkutan. Hal ini diduga dari beberapa data yang 
diterjemahkan secara salah. Penerjemah diduga salah mendengar teks BSu atau 
mendengar namun kurang jelas. Hal ini terlihat dari contoh data berikut. 
BSu :  That is the last time you will ever refer to my mother’s tities. I don’t 
     even want them up in your head. 
BSa :  … Aku bahkan tak mau menyinggung rambutmu. 
 
Bsu :  Get off me! 
BSa :  (Tidak dierjemahkan) 
BSu :  I didn’t sign up for no goddamned car chase! 
BSa :  Ini bukan negara kita. 
 
BSu :  Then I gotta get detectives. See? They’re detecting shit. 
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 Dari pembahasan di atas, dapat pula di ketahui bahwa perbedaan kualitas 
terjemahan oleh penerjemah pihak televisi dan penerjemah pihak VCD mungkin 
terkait pula dengan kriteria seleksi penerjemah yang ditetapkan oleh pihak terkait. 
Masing-masing pihak, pemroduksi VCD dan stasiun televisi, memiliki kriteria 
yang berbeda dalam melakukan proses penerimaan penerjemah film. Sehingga, 
hal tersebut dapat pula menjadi faktor yang membedakan kualitas dan kompetensi 
penerjemah masing-masing pihak, yang berimbas juga pada kualitas terjemahan 
yang dihasilkan, baik pada tingkat kesepadanan makna maupun tingkat 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
 
Dari analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjemahan TTM 
oleh penerjemah pihak televisi lebih sepadan dan lebih berterima daripada 
terjemahan TTM oleh penerjemah pihak VCD. 
1. Untuk menerjemahkan TTM, kedua penerjemah menggunakan berbagai 
jenis strategi penerjemahan, yaitu strategi penerjemahan literal, 
transposisi, penghapusan, kondensasi, padanan budaya, modulasi, 
pungutan, penambahan, generalisasi, eksplisitasi, dan penerjemahan bebas. 
Dalam menerjemahkan suatu ujaran dalam film, dalam hal ini TTM, kedua 
penerjemah tidak hanya menggunakan satu jenis strategi namun dapat 
menggunakan dua atau tiga strategi sekaligus. Hal ini dilakukan berkaitan 
dengan batasan-batasan dan aturan-aturan dalam penerjemahan film 
(subtitling). Strategi maupun kombinasi strategi yang digunakan oleh 
penerjemah pihak televisi lebih bervariasi dibandingkan dengan 
penerjemah pihak VCD. 
2. Kesepadanan makna terjemahan (subtitles) dipengaruhi oleh beberapa 
aspek; seperti aspek visual, aspek aural, serta konteks situasi yang ada 
dalam film. Beberapa faktor tersebut jika tepat dianalisis oleh penerjemah 
akan menghasilkan kesepadanan makna yang utuh. Kesepadanan makna 
terjemahan oleh penerjemah pihak televisi lebih tinggi dibandingkan 
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dengan kesepadanan makna terjemahan oleh penerjemah pihak VCD. 
Beberapa hal yang mempengaruhinya adalah penggunaan strategi 
penerjemahan yang tepat; pertimbangan aspek visual, aspek aural, dan 
konteks situasi; serta pertimbangan target penonton. Penerjemah pihak 
VCD cenderung menerjemahkan secara literal sehingga terjemahannya 
terkesan kaku. Dari segi kesepadanan makna, terjemahan oleh penerjemah 
pihak VCD dinilai sedikit di bawah terjemahan oleh penerjemah pihak 
televisi. Penerjemahan literal yang dilakukannya membuat sebagian 
terjemahannya tidak sesuai dengan aspek visual yang ada pada film. 
Padahal terjemahan hanya merupakan bantuan bagi penonton untuk 
memahami cerita suatu film. Filmlah yang merupakan faktor inti sehingga 
terjemahan seharusnya mendukung dan disesuaikan dengan gambar yang 
ada dalam film. Faktor kekeliruan mendengar teks BSu juga membuat 
terjemahannya dinilai kurang sepadan ataupun tidak sepadan. Penerjemah 
juga tidak menerjemahkan suatu ujaran TTM. Hal ini tentu saja 
berpengaruh pada tingkat kesepadanan makna terjemahan yang dihasilkan.  
3. Penerjemah pihak televisi menghasilkan terjemahan yang lebih berterima 
dibandingkan dengan terjemahan yang dihasilkan oleh penerjemah pihak 
VCD. Terjemahan oleh penerjemah pihak televisi lebih alamiah sebab 
penerjemah menggunakan kata-kata yang lebih lazim dan lebih familiar 
bagi penonton. Penerjemah menggunakan berbagai macam strategi 
penerjemahan untuk menghasilkan terjemahan yang dapat berterima bagi 
penonton. Penggunaan strategi penerjemahan literal menyumbang 
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pengaruh terbesar bagi tingkat keberterimaan terjemahan oleh penerjemah 
pihak VCD yang dinilai lebih rendah. Di samping hal itu, penerjemah 
pihak VCD juga menggunakan kata-kata yang terkesan terlalu vulgar dan 




 Penelitian yang dilakukan dengan membandingkan terjemahan TTM yang 
ada dalam film yang ditayangkan di televisi dan di VCD ini masih terbatas pada 
penilaian tingkat kesepadanan makna dan keberterimaan. Dengan hasil penelitian 
yang masih terbatas tersebut, peneliti berharap kelak pihak lain dapat melakukan 
penelitian yang lebih mendalam lagi, misalnya dengan melibatkan penonton untuk 
mengukur tingkat keterbacaan. Dari sisi linguistik, aspek lain selain tindak tutur 
mengeluh seperti kalimat kompleks, idiom, kolokasi, dan sebagainya dapat digali 
lebih jauh lagi. Faktor kesopanan (politeness) dan maksim juga dapat digunakan 
untuk meneliti film yang ber-genre komedi. Penelitian perbandingan terjemahan 
juga dapat dilakukan antarstasiun televisi sebab saat ini stasiun-stasiun televisi 
swasta kian bersaing dalam menayangkan film-film luar negeri berbahasa Inggris. 
Hal ini dapat dilakukan untuk mengetahui stasiun televisi yang memiliki tim 
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DATA TINDAK TUTUR MENGELUH DALAM FILM BAD BOYS II 
YANG DITAYANGKAN DI TELEVISI DAN DI VCD 
 
 
No. Nomor Data Teks BSu Teks BSa 
Televisi 









A: My ass is what’s 
out of   
proportion, Mike, 
okay? I got a big 
chunk missing. 








B: Hanya seiris 
 
 
A: Bokongku yang 
tak berbentuk. 
     Ada bongkahan 












A: Icepick, Lowrey. 
B: Hey, brother. 
A: Two bags? You 
embarrassed me 
in front of my 
people. 
B: Wait, brother. 
No,no,no brother. 





A: Icepick, Lowrey. 
B: Saudaraku. 
A: Dua kantong? 
Kau membuatku 







A: Icepick, ini 
Lowrey. 
B: Saudara. 
A: Dua kantong? 
Kau permalukan 
aku di depan 
orang-orangku. 
B: Tunggu dulu. 
Tidak. Tunggu. 









A: Two bags? You 
embarrassed me in 
front of my people. 
B: Wait, brother. 
No,no,no brother. 
Wait, wait, wait, 
wait. 
A: Whatever. You 
better pray to 
whoever it is you 
pray to because 
you got 24 hours 
to find that X 




apapun kau berdoa. 
Karena kau harus 
temukan ekstasi itu 






berdoa pada siapa 
pun yang kau 
sembah. Karena 
kau punya 24 jam 
untuk temukan 










A: The cops hit my 
mule. 
B: Well, Mr. Tapia, I 
don’t know where 
the heat is coming 
 
A: Polisi bajak 
barangku. 
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Son of a bitch! 
 
 
































A: Police! Stop the 
car! 
B: Man, your 
badge?! He has 




A: Polisi! Hentikan 
mobil! 
 B: Untuk apa 
lencana? 





A: Polisi! Hentikan 
mobilnya. 
B: Lencanamu?  










A: Don’t lose her, 
Mike! 
B: This is what I do! 
 
 






A: Jangan sampai 
lepas. 









A: Definitely shoot 
that motherfucker 
that just… Oh, 
man, my headlight. 
    Shoot back! Shoot 
back! Shoot!    
Shoot! 
    What the…?! 
What are you 
doing, man? 
B: That’s my bad. 
A: Shoot outside! 





A: Aku akan 
menembak bedebah 
itu. 
    Astaga, lampu 
depanku! 
    Tembak balik! 
    Apa yang kau 
lakukan? 
B: Salahku. 





A: Bajingan itu 
tembak lampu 
depanku. Balas  
tembak. 
     Apa yang kau 
lakukan? 
B: Itu salahku. 












A: You see that?! 
    They’re throwing 
cars!  




A: Kau lihat itu? 
    Mereka melempar 
mobil! 




A: Kau lihat itu? 
    Mereka melempar 
mobil. 
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A: I’m trying to help, 
okay?! 
B: You know what‘d 
be fucking helpful, 
Marcus? Just shut 
the fuck up and let 
me drive! Let’s try 
that! 
 
A: Aku hanya ingin 
membantu. 





A: Aku coba 
membantu. 
B: Kau tahu cara 
membantuku? 











Hey, come on, man, 
with the screaming 
shit! 




























And I appreciate that. 
What I don’t 
appreciate are you 
two following me 
here nearly burning 
a case that took me 













tak kusuka, kalian 
mengikutiku dan 
hampir gagalkan 










A: Syd, are there drugs 
in that truck? 
B: There’s cash.  
A: Where’s it going? 
B: I can’t tell you that. 
C: Why not? 
B: Because I have a 
career and if I want to 
keep it, I have rules 
to follow. 
C: What’s that mean? 
B: My orders are, under 
no circumstances 
share information 
with Miami PD 
because they got too 
many leaks. 
C: Oh. I’m Miami PD 
now? 
     Are you done 
forgotten I’m your 
big brother, huh? 
     You know what, 
Syd, that shit you 
did was reckless…it 
 
A: Syd, ada narkoba di 
mobil itu? 
B: Hanya uang. 
A: Dikirim ke mana? 
B: Tak bisa bilang. 
C: Kenapa? 
B: Karena aku harus 
pertahankan karirku. 
C: Maksudnya? 
B: Aku tak boleh beri 
info ke polisi Miami 
karena mereka 
bocor. 
C: Jadi aku polisi 
Miami? 
     Aku kakakmu, Syd. 





A: Ada obat bius di truk 
itu? 
B: Uang tunai. 
A: Ke mana perginya? 
B: Aku tak bisa bilang. 
C: Kenapa tidak? 
B: Karena aku punya 
karir. Dan jika mau 
terus, aku harus ikut 
aturan. 
C: Apa maksudnya? 
B: Aku diperintahkan tak 
membagi informasi 
dengan polisi Miami. 
Karena terlalu 
banyak kebocoran. 
C: Aku polisi Miami. 
    Jangan lupa, aku 
kakakmu. 
    Tindakanmu itu 
ceroboh, bodoh, 
dan   berbahaya. 
 
 
                                                                                                                       203                                                                                                         
                                                                                                                                   
 
                                                                                                                                











A: First time using 
your gun? 
    Hey, you handled 
yourself very well. 





A: Pertama kali 
gunakan senjata? 
    Kau beraksi 






A: Pertama kali 
memakai pistol? 
    Kau menjaga diri 
dengan baik. 
B: Sayang mitramu 









Oh, my God. 
Fucking ratones 
eating my fucking 
money. 
Carlos, this is a 
stupid fucking 
problem to handle. 








Carlos, ini masalah 
yang sangat konyol. 






Tikus sialan memakan 
uangku. 
Carlos, ini masalah 
konyol. 











You see? I can’t 
even get my money 
across town without 
making the news. 
 
 
Lihatlah! Untuk kirim 
uang ke luar kota 




Lihat? Aku bahkan 
tak bisa bawa uang 
menyeberang kota 









A: It’s fucking 
beautiful. 
B: Talk polite in front 
of my little 
bonbon or I’m 




A: Dia edan 
cantiknya. 
B: Bicaralah dengan 







B: Bicara yang 












A: That is the last 
time you will ever 
refer to my 
mother’s titties. 
    I don’t even want 
them up in your 
head. 
B: You know, I said all 
that, Mike, and all you 
heard was “titties.” 
 
 
A: Ini terakhir kali 
kau boleh bicara 
soal dada ibuku. 
     Jangan sampai 
kau menyesal. 






A: Itu terakhir 
kalinya kau sebut 
payudara ibuku. 




B: Dari semua 
ucapanku, yang 
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A: You just went 
number one on 
Uncle Mike’s shit 
list. 
    We got two lousy 
bags, man. 
B: My brothers. 
C: Haitian blond with 
dreads.  
    Where is he? 
 
 
A: Kau membuatku 
gusar. Kami 
hanya dapat dua 
kantong kecil. 
B: Saudaraku. 




A: Kau jadi nomor 
satu dalam daftar 
hitam paman 




C: Si pirang dengan 










A: What are you 
doing to my 
shop?!  
B: Watch this spin. 
     Wait. 
A: What are you 
doing?! 
B: Oh, give me some. 
 
 
A: Apa yang kalian 
lakukan pada 
tokoku? 
B: Lihat putaran ini. 





A: Apa yang kau 
lakukan pada 
tokoku? 
B: Perhatikan ini. 









A: Who that? Who in 
my house?! 
B: I’m the devil, who’s 
asking?! 
A: The devil is not 
welcome here! 
C: You got to call 
yourself the devil 




A: Siapa dobrak 
rumahku? 
B: Aku Iblis. Siapa 
yang bertanya? 
A: Iblis tak diterima 
disini. 





A: Siapa di sana? Ini 
rumahku. 
B: Aku iblis. Siapa 
yang tanya? 
A: Iblis tak disambut 
di sini. 











Mike, do you have to 
be so combative? 
 




























A: Sir, we just want to 
talk. 
B: You want to talk?! 
Well, go ahead. 
Go ahead. 
 
A: Pak, kami hanya 
ingin bicara! 




A: Kami hanya mau 
bicara. 
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A: We’re not 
immigration. 
B: They can’t hear 
you because 
they’re still 
shooting at you. 
 
 
A: Kami bukan orang 
imigrasi. 






A: Kami bukan 
imigrasi. 






























In front of my babies 
you got porno and 
homo shows up in 
here? What kind of 




Di depan putraku 
kautampilkan acara 
homo porno? 




Di depan anakku kau 
tayangkan acara 
porno dan homo di 
sini? 










And you two 
motherfuckers need 






















A: Nope. Nope. I don’t 
mess with no rats. 
B: Hey. Stop it. 
We’re in. Get your 
head right. 
A: Mike, I’m a grown-
ass man. 
B: Get your grown-
ass self together 
and let’s do this. 
 
 
A: Jangan cari 
masalah dengan 
tikus. 
B: Hentikan. Kita 
masuk. Jangan 
rewel. 
A: Mike, aku pria 
dewasa.  
B: Bersikaplah seperti 




A: Aku tak mau 
berurusan dengan 
tikus. 
B: Hentikan. Kita 
masuk, kuasai 
dirimu. 
A: Aku sudah 
dewasa. 











A: Nope. Nope. I don’t 
mess with no rats. 
B: Hey. Stop it. We’re 
in. Get your head 
right. 
A: Mike, I’m a grown-
ass man. 
B: Get your grown-
ass self together 
 
A: Jangan cari 
masalah dengan 
tikus. 
B: Hentikan. Kita 
masuk. Jangan 
rewel. 




A: Aku tak mau 
berurusan dengan 
tikus. 
B: Hentikan. Kita 
masuk, kuasai 
dirimu. 
A: Aku sudah 
dewasa. 
B: Kuasai dirimu 
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yang dewasa dan 









A: That’s the 
bullshit. That’s that 
bullshit right there. 
B: You see these 
rats? 
A: Plant your wires. 
 
A: Kau pandai 
beromong-kosong. 
B: Lihatlah tikus-tikus 
ini. 
A: Pasang penyadap. 
 
 
A: Ini omong 
kosongnya. 











A: Roberto, the 
general’s office 
camera is out. 
B: Everything in this 
house is broken. 
 
 
A: Robero, kamera di 
kantor utama mati. 
B: Semuanya rusak 




A: Roberto, kamera 
mati di kantor 
Jenderal. 










A: Go! Go! 
B: Just another day 





















A: Yo, run the print. 
B: Mike, stop 
playing, man. 
A: Run the print. 
B: Don’t touch me 
with no dead 
finger. I’m serious. 
 
 
A: Ambil sidik jarinya. 
B: Mike, berhenti 
bermain-main! 
A: Ambil sidik jarinya.  
B: Jangan sentuh aku 
dengan ibu jari 




A: Periksa sidiknya. 
B: Jangan main-
main. 
A: Periksa sidiknya. 
B: Jangan sentuh aku 











A: Yo, run the print. 
B: Mike, stop playing, 
man. 
A: Run the print. 
B: Don’t touch me 





A: Ambil sidik jarinya. 
B: Mike, berhenti 
bermain-main! 
A: Ambil sidik jarinya.  
B: Jangan sentuh 
aku dengan ibu 




A: Periksa sidiknya. 
B: Jangan main-main. 
A: Periksa sidiknya. 
B: Jangan sentuh 










I got my right. 
 
 
Aku punya hak. 
 
 
Aku punya hak. 
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A: Just leave it 
alone. 
B: Why you acting 
like that? 
C: Go on about your 
business, man. 
B: We gonna talk 
about this. 
C: No. Get out of my 
face.  
 
A: Mike, sudahlah. 
B: Mengapa sikapmu 
begitu? 
C: Mike, urus saja 
urusanmu. 




A: Biarkan dia. 
B: Kenapa kau 
bertingkah seperti 
ini? 
C: Urus saja dirimu. 
B: Kita harus 
bicarakan ini. 








A: I’m trying to talk 
to you. 
B: Get the fuck off 
me, Mike. 
A: What the hell is 
your problem, 
man?! Why are 
you acting so 
stupid? 
B: This is a 
dysfunctional 
partnership.  
That’s why I’m 
acting like that. 
    You know, there 
ain’t no trust. 
 
 
A: Aku ingin bicara. 
B: Menyingkirlah! 
A: Apa masalahmu? 
    Mengapa kau 
bertingkah bodoh! 
B: Kita bukan rekan 





A: Aku mau bicara 
denganmu. 
B: Lepaskan aku. 
A: Apa masalahmu? 
Kenapa kau 
bertingkah tolol?  
B: Ini kemitraan gagal. 











A: I didn’t lie to you! 
I was waiting for 
the right time to 
tell you. 
B: But that ain’t your 
issue. 
A: Why don’t you 
bring it to me 
real?  What is 
your problem 
with this?! 
B: You know what? 
You a dog, man.  
That’s it. There it 
is. I said it. 
A: Oh, okay. 
 
 




B: Tapi itu bukan 
masalahnya. 
A: Apa sebenarnya 
masalahmu? 
B: Kau bajingan, Mike. 





A: Aku tak bohong 
padamu. Aku 
tunggu saat yang 
tepat untuk cerita 
padamu. 
B: Tapi persoalannya 
berubah. 
A: Katakan saja apa 
masalahmu? 










A: We need your 
car. All right? Get 
out of the car. 
 
A: Kami butuh 
mobilmu. Keluar. 
B: Bisa cari mobil 
 
A: Kami butuh 
mobilmu. Keluar. 
B: Kau tak bisa cari 
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 B: Can’t you get a 
better car than 
that? Let that 
man go! 
A: Don’t be coming 
at me with that 
tone, Mike. 
yang lebih baik? 




mobil yang lebih 
baik dari itu? 
Biarkan orang itu 
pergi. 









A: Mike, why you 
gotta get so 
close? 
B: I won’t let that 
coffin get away. 
 
A: Mengapa dekat 
sekali? 




A: Kenapa harus 
sedekat ini? 










I didn’t sign up for 























Kau sudah gila? 
 
 









I see you got your 
mind set on doing 
dumb shit, so 
please let me out! 
 
 
Rupanya kau suka 
bertindak bodoh. 
Biarkan aku keluar. 
 
 
Kulihat kau akan 
lakukan hal gila, 










I’ve seen this in a 
movie once, Mike. 
They didn’t make 
it! 
 






melihatnya di film. 













Ini tak perlu. 
 
 









A: Trying to break 
the world record 
for gun fights in 
a week!? 
B: This is not the 
time to criticize. 
     I can’t work with 
you blaming me 







B: Bukan saatnya 
mengkritik. 




A: Kau mau 
pecahkan rekor 
dunia untuk baku 
tembak dalam 
seminggu? 
B: Bukan saatnya 
mengkritik. Aku tak 
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A: He under there? 
    We lost the coffin 
and you 
barbecued our 
only lead, Mike. 
This has got to be 
the worst, most 
emotional cop 
week of my life. 




A: Dia di bawah 
sana? 
     Kita kehilangan 
peti mati itu, dan 
kau bunuh 




aku jadi polisi. 
 
 
A: Kau dapat dia?  
    Kita kehilangan 
petinya dan kau 
bakar petunjuk 
kita. Ini minggu 
polisi terburuk 
dalam hidupku. 










A: Nice work. The 
more you guys 
fuck up, the more 
we look like rock 
stars. 
B: The van you were 
chasing is a 
transport for the city 
morgue. The John 
Does were being 










B: Van yang kalian 
kejar menuju 













B: Van yang kalian 
kejar milik rumah 
mayat kota.  
Mayat tak dikenal 












A: I can’t believe you 
guys. Do you both 
wake up in the 
morning, call each 




“How are you 
doing?”    
“A’ight.” 
    “So how are we 
gonna fuck up the 
captain’s life 
today?” 
   “I don’t know. I 
don’t know. Ooh. 
Look, over there. 
 










hari ini?”    
    “Entahlah.” 
    “Begini saja, 
bunuh 3 pria 
gendut, dan kita 
buang di 
jalanan.” 
B: Mereka mati 
 











di sana. Mari 
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Let’s kill three fat 
people and leave 
them on the 
street.” 
B: They were dead 
before we ran over 
them. 
A: It doesn’t matter 
whether they were 
dead or not, 
goddamn it! 
 
sebelum kami lindas. 
A: Itu tak penting! 
kami lindas. 
A: Tidak penting 
mereka sudah 










Every time you leave 
a corpse on the 
street I have to get 
these forensic 
coroner guys to 




Setiap kalian buang 





Tiap kali kalian 
tinggalkan mayat di 
jalan, aku harus 
panggil petugas 
koroner forensik 





















Lalu aku harus 
panggil detektif, 










Then I gotta get 
these forensic guys 
to stick them back in 
the fucking bag! 
 
 
Lalu orang forensik 
harus masukkan 




Dan aku harus 
panggil orang 
forensik untuk 










Jesus Christ! You 
guys, you’re like 
…You’re like a 
bunch of 
bloodsucking ticks 
draining the life’s 














Ya Tuhan, kalian ini 











A:Jesus Christ! You 
guys, you’re like 










A: Ya Tuhan, kalian 
ini seperti kutu 
yang hisap darah 
departemen. 
B: Persetan dengan 
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draining the life’s 
blood out of this 
department. 
Whoosah. 
B: Damn the 
whoosah, captain. 
    Did you just call 
me a tick? 





B: Persetan. Kau 
sebut aku kutu? 
A: Maksudku dia. 
 
whoosah. Kau 
bilang aku kutu? 












A: Running people 
over is not 
enough for you? 
Now, you’re into 
kidnapping? 
B: That man is a 
criminal. Okay? 
We busted him at 
the… 
A: Excuse me, I have 
so much brass up 










B: Orang itu penjahat. 
Kami tangkap dia. 




A: Melindas orang 
tak cukup? 
     Sekarang kalian 
menculik? 
B: Orang itu penjahat. 
Kami tangkap dia. 
A: Kalian begitu 
kurang ajar. Aku 










A: I ain’t cut out for 
this, man. 
B: Come on, man. I 
can’t do this with 
you right now. 
A: I’m re-evaluating 
what’s important. 
B: About what? 
Being a cop? 
A: No, about you 
being my partner. 
 
 
A: Aku tak senang 
dengan hal ini. 
B: Jangan mulai 
denganku sekarang. 
A: Aku bicara soal 
penting. 
B: Soal apa? Menjadi 
polisi? 




A: Aku tak bisa 
teruskan ini. 




A: Aku sedang 
menilai kembali 
apa yang penting. 
B: Tentang apa? Jadi 
polisi? 










A: I got out of jail. I 
ain’t going back! 
I ain’t going 
 
A: Aku baru keluar, 
tak mau masuk 
lagi! Mengapa 
 
A: Aku baru keluar 
dari penjara dan 
tak mau kembali. 
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back. What’s 
wrong with you? 
You’re scared. 
You ain’t seen a 
gun before? 
B: Stop pointing 
the gun at the 
boy. 
A: Look, don’t you 
disrespect me in 
front of company. 
 
kau takut sekali? 




A: Jangan remehkan 





















There are burnt 
people down here, 
Mike. Oh, fuck. 
 
 















A: Damn! Stop it. 
Do not do that 
tonight. 
B: You don’t smell 
that? 
A: Oh, yeah, I smell 
it. 
B: It stinks. 
A: Stop! 




A: Hentikan. Jangan 
bersikap begitu 
malam ini. 
B: Kau tak cium? 
A: Aku cium. 
B: Bau! 
A: Hentikan. 




A: Hentikan. Jangan 
lakukan itu 
malam ini. 
B: Kau tak 
menciumnya? 
A: Aku menciumnya.  
B: Bau. 
A: Hentikan. 










Get off me! 
 
 












A: This is not just a 
situation. This is 
my sister. 
B: Off the record, all 
State Department 
agencies are using 
their back-channel 
contacts for a 
diplomatic 
solution. 
A: You know, by the 
time y’all finish 
being diplomatic, 
my sister could 
 
A: Ini bukan hanya 
situasi. Ini adikku. 





A: Saat kalian selesai 
berdiplomasi, 
adikku sudah di 





A: Ini bukan hanya 
situasi, tapi adikku. 
B: Jangan catat. 
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be in a fucking 
box. This is 
bullshit. 
 










Goddamn it, it’s the 
fifth time today. 
Carlos, turn off the 
motion sensors till 
we get it fixed. 
 
 
Sial, sudah 5 kali 
hari ini. 
Carlos, matikan 




Astaga, sudah lima 
kali hari ini. 
Carlos, matikan 
pelacak gerak sampai 
diperbaiki. 
 
 
 
 
